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َوِ الرَّحِيممِ بِسْمِ الِله  الرَّحْم

هَم  يموِ، وَ صَلََّّ للهِ  دُ الْم نمياَ وَ الدِّ وُرِ الدُّ مم
ُ
ُ عََلَ أ تعَِيْم َ وَ بهِِ نسَم ربَِّ المعَالهَِيْم

دُ  ا بَعم نَّ
َ
، أ َ َعِيْم جْم

َ
بِهِ أ دٍ وَ عََلَ آلِِِ وَ صَحم :الُله وَ سَلَّمَ عََلَ سَيِّدِىاَ مُُهََّ

Bermimpi bertemu dengan Nabi Muhammad 
adalah sebuah anugerah yang telah diberikan Allah 
kepada hambanya, dan juga sebuah keinginan bagi 

para pecinta Nabi Muhammad  di karenakan puncak

kenikmatan di dunia ini adalah ketika kita bisa 

memandang wajah indah Nabi Muhammad , oleh

karenanya dalam kitab yang sangat singkat ini kami 

kumpulkan amalan-amalan para kekasih Allah 
antara lain As-Syekh Imam yusuf An-Nabhaniy, Al-

Habib Abdul Qadir bin Ahmad Assegaf, Al-Habib Zein 

bin Ibrahim bin Smith, Al-Habib Salim bin Abdullah 

As-Syatiriy, Al-Habib As-Sayyid Muhammad bin Alwi 

Al-Maliky, Al-Habib Umar bin Hafidz bin Syekh Abi 

Bakar bin Salim, Al-Habib Abu Bakar bin Ali Al-

Masyhur dan masih banyak yang lainnya dari para 

kekasih Allah   terutama yang disebutkan  dalam

kitab  َم  ةُ يَّ فِ يم ك ِ  لِ وم صُ وُ ال لِ وم سُ ا الرَّ ىَ دِ يِّ سَ  ةِ يَ ؤم رُ ل  karya As-Syekh Hasan 

Muhammad Syaddad untuk mempermudah bagi kita 

bermimpi Nabi Muhammad  baik melalui ayat-ayat

suci Al-Quran maupun shalawat kepada Nabi 
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Muhammad   sehingga terasa mudah bagi kita untuk

mengamalkannya. 

Begitu juga dalam kitab yang singkat ini kami 

kumpulkan amalan-amalan sunnah di hari jum’at baik 

yang di riwayatkan oleh Nabi Muhammad  maupun

yang di riwayatkan oleh para kekasih Allah  yang

mana dengan mengamalkannya kita termasuk orang-

orang yang menghidupkan sunnah Nabi Muhammad 
di hari jum’at dan kelak bersama Nabi Muhammad 

,,,amien ya rabbal alamin.

َ لََّّ الُله وَ صَ  عَِيْم جْم
َ
بِهِ أ دٍ وَ عََلَ آلِِِ وَ صَحم وَ سَلَّمَ عََلَ سَيِّدِىاَ مُُهََّ

هَم و  َ  للهِ  دُ الْم ربَِّ المعَالهَِيْم

Malang, 3 Rabi’ul awwal 1439 

Penulis 

Alwi Abdullah Mauladdawilah 
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

Kita sebagai ummat Islam yang beriman kepada 

Allah , sudah menjadi keharusan untuk mengenal

sosok Nabi Muhammad  yang telah berjuang untuk

Islam dan untuk ummatnya, dari segi nasabnya, 

akhlaknya, adabnya, sifat-sifat Nabi Muhammad 
dan juga ajaran-ajarannya yang sangat universal, tidak 

hanya tentang ibadah dan keakhiratan saja, namun 

juga urusan-urusan duniawi yang mencakup semua sisi 

kehidupan manusia, mulai dari masalah makan hingga 

urusan kenegaraan. Namun demikian, masih banyak 

orang yang buta terhadap pribadi dan kehidupan 

beliau. Akibatnya, mereka terhalang untuk melihat 

dan merasakan kebenaran yang dibawa oleh Baginda 

Nabi Muhammad . 

Kita wajib meyakini bahwasannya Nabi 

Muhammad  dilahirkan dari pernikahan islami dan

bukan dengan cara jahiliyah, sebagaimana itu semua 

telah dijelaskan dalam hadist-hadist Nabi Muhammad 

, diantaranya diriwayatkan oleh Sayyiduna Abdullah

bin Abbas  bahwa Nabi Muhammad  bersabda :

ءٌ )) ِٖيَّثِ شََْ ِٞ احِ الْْاَ ٍَ ْٚ شِ ِ٘ نِِْ  ا وَلَََ نِِْ إلََِّّ ٛسَِاحُ َ٘ ا وَلَََ َ٘ ((الْْشِْلََمِ  ، 
“Aku tidak dilahirkan dari perkawinan dengan cara 
jahiliyah, melainkan dari pernikahan islam.” 
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Dalam hadist tersebut dan banyak hadist-hadist 

yang lainnya menunjukan bahwasannya betapa 

mulianya nasab Nabi Muhammad , sehingga Allah 
tidak memindahkan Nabi Muhammad  dari

kandungan ke kandungan kecuali perpindahan 

tersebut dengan cara yang islami dan bukan dengan 

cara jahiliyyah, mulai dari Nabi Allah Adam  sampai

kepada Sayyiduna Abdullah -ayah Nabi Muhammad- 
, sebagaimana diriwayatkan oleh Sayyiduna Ali

karramallahu wajhah bahwasannya Nabi Muhammad 
 bersabda : “Aku dilahirkan dari perkawinan yang 

sah, sejak dari Adam hingga ayah dan ibuku tidak 
sedikitpun tercemar oleh noda-noda jahiliyyah.” 

Al-Hafidz Al-Muhaddits Syamsyuddin bin Nasiruddin 

Ad-Dimisyqi  berkata dalam gubahan sya‟irnya :

دٍ  َّٙ طَ ُٙ ِ ثً ل َ٘ رَا َْ لََُ  قَ الِْْ ٍِ ضَ

 
َ
ِٝ آةاَءَهُ الْ ِٙ مْْاَدَ غ٠َْٛاً لَِّشْ

Allah  menjaga leluhur-leluhur Nabi yang Mulia # 

Demi memuliakan Nabi dan menjaga nama baik beliau 

ْٗ عََرُهُ  ُٟ ْٗ يػُِتْ احَ ٌََٖ ٍَ حرََك٠ُْا الصِّ

 ِٝ ِّ٘
ُ
ِٝ وَ أ بِيْ

َ
ْٚ آدَمَ وَ إِلََ أ ِ٘
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Mereka meninggalkan perzinaan sehingga tidak 
terdampak kehinaannya # Dari semenjak Adam hingga 
sampai ayah ibunya 

Oleh karena itu para ulama mengumpulkan Nasab 

mulia Nabi Muhammad  dari pihak ayah adalah

Sayyiduna Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Muthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Qusyai bin 

Kilab bin Murrah bin Ka‟ab bin Luay bin Ghalib bin 

Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah 

bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma‟ad 

bin Adnan dan seterusnya sampai menyambung kepada 

Nabi Ibrahim , adapun dari pihak ibu Nabi

Muhammad  adalah Sayyiduna Muhammad bin

Aminah bintu Wahbin bin Abdul Manaf bin Zuhroh  bin 

kilab  bin Murrah dan seterusnya seperti nasab Nabi 

Muhammad  dari ayahnya.

Disebutkan dalam kitab  ُثُ يَ يْ ب  ْ َٚ دِ طِ تَْ صْ لُ ا حْ  karangan Al-

Al-Habib Abdurrahman bin Muhammad Al-Masyhur  
sebuah sya‟ir tentang nasab Nabi Muhammad :

دٌ  َّٙ ٍٗ اللِ  خَتدُْ  مَُُ اطِ َٞ طَحتْثََ 

ةِ  بِ وَ مُرَّ مْ كِِلَ َ٘ ٜاَفٍ ُُصٍََّ  َ٘

 ٍّ ِ ال َ٘ رَ  ْٟ ِٕبٍ ٌِ وَكَهْبٍ لؤُيٍَّ غََ

ثِ  َٙ ُٚ خُزَيْ ٠َ ابْ ْٞ ِْٜاَٛثََ وَ وَٛضٍَْْ 

دْرِكَ  ُ٘ مْ مُضٍَْ حلََ إِلَْْاسِ  ثٍ وَ وَ َ٘
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هَدٍّ  َ٘ ثِ  ٛزَِارَ  َّٗ نَدْٛاَن غِطَّ ثُ
berkata Al-Imam Ibn Jauziy  : “Barangsiapa yang 

membawanya(sya‟ir diatas), atau mengucapkannya, 

atau ada pada dirinya maka akan aman dari segala 

sesuatu yang tidak disukai dan juga akan dijaga oleh 

Allah  dirinya, hartanya, keluarganya dan anak 

turunnya.” 

Dan ini semua berkat Nasab Mulia Nabi 

Muhammad .


Adapun Akhlak Baginda Nabi Muhammad 

adalah al-Qur‟an. Beliau  ridho dengan keridhoan

Allah  dan marah dengan sesuatu yang membuat

Allah  murka. Baginda Nabi Muhammad  tidak

pernah marah karena hawa nafsunya dan dendam, 
namun beliau  akan marah jika ada yang

meremehkan hak-hak Allah .

Rasulullah  sungguh amatlah tawadhu‟ dan

merendah dihadapan Allah . Beliau  menambal

baju dan sandalnya sendiri, memerah susu, menyapu 

lantai rumahnya, menjahit baju yang robek dengan 

tangannya sendiri, memenuhi undangan orang yang 

mengundangnya baik orang tersebut kaya maupun 

orang miskin, kecil ataupun besar, sebagaimana yang 

disebutkan oleh Al-Habib Ali bin Muhammad Al-

Habsyi  dalam maulid simtud durror :
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 ِٓ صْ ِٙ ْ هَشَّ إِذَا دَعََهُ ال ُ٘ ُٝ اِسَاةثًَ  ٖثًَ يُْْ اسََاةَ  
“Apabila ada seorang miskin memanggilnya, maka 
beliau  bersegera memenuhi panggilannya” 

Rasulullah  adalah insan yang paling berani,

paling dermawan, penyantun, paling fasih lisannya, 

paling sempurna akalnya, paling banyak ilmunya, 

paling lembut perangai budi pekertinya, paling jujur 

perkataannya, paling setia janjinya, paling pengasih 

dan paling rahmat. 

Beliau  bagaikan ayah yang penuh kasih-sayang

bagi anak yatim piatu dan janda yang lemah. Rendah 

hatinya namun begitu kuat wibawanya, hingga 

membuat orang yang paling kuat pun bergemetaran 

saat berhadapan dengannya.  

Setiap jalan yang dilaluinya ataupun rumah yang 

dikunjunginya menjadi semerbak harum baunya. 

Apabila nama beliau  disebut, maka sebuah majelis

menjadi harum dan berwibawa. Beliau  adalah pusat

perpaduan bagi segala sifat kesempurnaan.  

Beliau  selalu terdepan dalam berbuat

kebajikan, lembut hatinya, luas kasih sayangnya 

terutama bagi kaum yang beriman. Teramat baik dan 

teramat penyantun, tiada berucap sesuatu melainkan 

berisi kebaikan. Sederhana perangainya, singkat dan 

padat kalimat yang diucapkannya.  

Al-Imam Al-„Arif Billah Al-Habib Ali bin 

Muhammad bin Husein Al-Habsyi  berkata:
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“Demikian luhur akhlak Baginda Nabi Muhammad , 

sehingga terasa sempit kitab-kitab besar untuk 
merangkum sifat-sifatnya. Sebab beliau  adalah 

sebaik-baik manusia dalam keindahan akhlak ataupun 
bentuk tubuhnya.” 

Shollahu alaihi wa ala alihi wa shohbihi wa sallam. 



Berbicara tentang keutamaan Nabi Muhammad 
sangatlah banyak, karena Nabi Muhammad 
diciptakan oleh Allah  dengan keutamaan-keutamaan

yang tidak dimiliki oleh para Nabi yang terdahulu, 

diantarannya : 

 Allah  berseru dan memanggil setiap para nabi

dengan namanya masing-masing sebagai mana

firman Allah :

َِّةَ  ُتَ وَزَوجُۡمَ ٱلَۡۡ
َ
َۡ أ ـَٔادَمُ ٱشۡسُ َِا يََٰٓ وَكيُۡ

“Hai Adam, tinggallah kamu dengan istrimu 
dalam surga” 

Dalam ayat yang lainnya : 

بطِۡ بصَِلََٰم   ْۡ ُِٔحُ ٱ ريِوَ يََٰ
“Hai Nuh turunlah dengan selamat sejahtera”
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Dalam ayat yang lainnya : 

َۡ هََٰذَا عۡرضِۡ خَ
َ
ًُ أ يِ َْٰ إبِرَۡ يََٰٓ

“Hai Ibrahim, tinggalkanlah itu” 

Dan masih banyak ayat-ayat lainnya, akan tetapi 

ketika Allah  berseru kepada Nabi Muhammad 
maka Allah  mengiringi penyebutan namanya dengan

gelar risalah dan tidak menggunakan nama secara 

langsung sebagaimana firman Allah :

دٌ إلََِّّ رشَُٔلٞ كَ  ٍَّ ا مَُُ ٌَ ٌَِ رَبۡيِِّ وَ الرُّشُوُ دۡ خَيتَۡ 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, 
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa Rasul” 

Dan juga Allah  berfirman :

ِه  دٞ رَّشُٔلُ ٱللَّ ٍَّ َ مُُّ
“Muhammad itu utusan Allah” 

Dan mana tatkala Allah  menyebut nama Nabi

Muhammad  dengan Nabi Ibrahim , maka Nabi

Ibrahim  disebut namanya sedangkan Nabi

Muhammad  disebut dengan gelarnya sebagaimana

firman Allah  dalam surat Al-Imran ayat 68 :

هُٔ وَهََٰذَا ٱلنَّبُِّ  بَعُ ََ ٱتَّ ِي ًَ للَََّّ يِ َْٰ وۡلََ ٱلنَّاسِ بإِبِرَۡ
َ
إنَِّ أ

“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada 
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 
Nabi ini.” 
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Yang dimaksud dengan “Nabi ini” adalah Baginda Nabi 

Muhammad .

 Allah  telah mengambil perjanjian dengan semua

Nabi dalam firmannya di dalam surat Al-Imron

ayat 81 :

ٌِيثََٰقَ ٱلنَّبيِِّ   ُ خَذَ ٱللَّ
َ
َِ نَََِٰٰ ٖ  ۧوَإِذۡ أ ٌّ ۡۡجُسًُ  اثَ ََ  ٓ ا ٍَ َ ََ ل

قٞ  صَدِّ ٌُّ ًۡ رشَُٔلٞ  ََزُ ٓ ًَّ جَا ة  ثُ ٍَ ًۡ لََؤٌُۡنَُُِّ بِّۦِ وحَِهۡ عَسُ ٌَ ا  ٍَ ِ ّ ل
ُّ َُّ وَلَََِصُُُ

“Dan ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian 
dari para Nabi, sungguh apa saja yang aku 
berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah, 
kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang 
dibenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 
menolongnya” 

Maka berdasarkan ayat ini semua Nabi harus 

menjadi pengikut dan penganut Nabi Muhammad 
sekiranya mereka mengalami zamannya, 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad  : 

ُٝ إلََِّّ اتِّ ٠سََْ ضَي  وَل٠َْ كََنَ مُ )) ا وشَِهَ َ٘ ((تاَعِْ ا 

“Andaikata Musa masih hidup maka tidak ada 
pilihan lain baginya melainkan menjadi 
pengikutku.” 
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 Allah  memberitahukan bahwa umat-umat

terdahulu ketika memanggil Nabi mereka dengan

penyebutan namanya akan tetapi Allah 
melarang umat baginda Nabi Muhammad 
memanggilnya dengan nama, sebagaimana

firman Allah  dalam surat An-Nur :

ه  ًۡ نَدُعَََِٓ بَعۡضِسًُ بَعۡضٗا َِسُ ۡۡ ََ ٱلرَّشُٔلِ بَ ٓ أْ دُعََ لََّّ تََۡعَيُ
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul 
diantara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian yang lainnya” 

Dan ini menunjukan keutamaan Nabi  Muhammad 

 di bandingkan dengan para Nabi sebelum Nabi

Muhammad , dan masih banyak lagi keutamaan-

keutamaan Nabi Muhammad  yang tidak bisa kami

sebutkan dalam kitab yang sangat singkat ini.


Adapun berbicara tentang keindahan fisik Nabi 

Muhammad  sangatlah sempurna, jikalau kita

jadikan pepohonan di dunia ini menjadi pena dan air di 

lautan kita jadikan tintanya maka tidak akan cukup 

untuk menyebutkan keindahan baginda Nabi 

Muhammad , Berkata Al-Imam Bushiri  dalam

Sya‟irnya :
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 ُٝ هْٜاَهُ وَ غ٠ُْرَحُ َ٘  َّٗ يْ تَ ِ ٠َ الََّّ ُٟ ذَ

ِٗ اهُ  ضَتِحتْاً ةاَرِئُ إجَّصَ ٍَ َّٗ اغْفَ ثُ
Dia telah disempurnakan lahir dan bathinnya  
#Kemudian dipilih sebagai kekasih oleh sang 
pencipta 

 ِٝ ِٜ ٍّ فِِْ مَُاَشِ يْ ْٚ شََِ نَََّهٌ خَ ُ٘

ِٗ صِ َِ ْٜ ُ٘ ِٝ دَيَْْ  ِٚ ذِيْ رُ الْْصُْ َٞ ٌَش٠َْ
Tak seorangpun dapat menyamai 
keindahannya # Keindahan tunggal memang 
tak mungkin terbelah 

Tatkala Jabir Samurah  menatap wajah

Rasulullah  di malam terang bulan maka ia berkata :

“Aku memandang wajah Nabi Muhammad , lalu aku

melihat ke arah bulan, maka bagiku beliau jauh lebih 

indah dari bulan yang sedang memancarkan cahaya 

itu.”  

Maka banyak diantara para sahabat yang tidak 

mampu melihat wajah Nabi Muhammad 
dikarenakan pancaran cahaya yang tersirat dari wajah 

Baginda Nabi Muhammad , oleh karenanya Al-Imam

Al-Qurtubiy   berkata : “Keindahan Nabi Muhammad

 tidak mungkin tampak dengan jelas, karena

penglihatan kita tidak sanggup menatap wajah beliau 

sepenuhnya”  
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Sahabat Abu Thufail  ketika ditanya bagaimana

sifat fisik Nabi Muhammad , maka beliaupun

menjawab : “Beliau  berwajah putih menarik, berseri

bila sedang gembira, bagaikan bulan purnama yang 

memancarkan sinarnya” 

Dan seorang wanita dari suku hamdan, bercerita 

dengan bangganya : “Aku pernah melakukan ibadah 

haji bersama Nabi Muhammad ”, kemudian ia

ditanya bagaimana sifat Nabi Muhammad ?, wanita

itu menjawab dengan singkat : “Bagaikan bulan 

purnama, belum pernah aku melihat orang seindah 

beliau.” 

Disebutkan oleh seorang penyair dalam syairnya : 

ْٗ حرََ رَؿ   َ َّ ل ْٜ ِ٘  ُٚ ضْصَ
َ
خَينِْْ  وأ

 
َ
ْٗ حلَِِِ إجِّصَاءُ وَأ َ َّ ل ْٜ ِ٘  ُٔ جَْْ

Lebih indah darimu mataku tak pernah melihat 
orang sepertimu # lebih tampan darimu tak  akan 
ada wanita melahirkan sepertimu. 

ْٚ كُِّ  ِ٘  
ً
أ بَََّ ُ٘ جَ  ِْ ِٖ خَيبٍْ  خُ

ا تظََاءُ  َٙ َْ جَ  ِْ ِٖ َّ ُدَْ خُ َّٛ
َ
أ َْ

Engkau tercipta tanpa ada cacat sedikitpun # 
Seakan-akan Allah menciptakan dirimu menurut 
keinginanmu 
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Sudah cukup jelas Nabi Muhammad  di

karuniahi Allah  seluruh sifat-sifat indah dan terpuji,

disamping keindahan nabi Muhammad  Allah 
memberikan cahaya kewibawaan dalam diri Nabi 

Muhammad  sehingga tidak menimbulkan dampak

negative bagi orang yang melihatnya seperti yang 

terjadi kepada Nabi Yusuf  atas teman-teman

Zulaikha dengan memotong jari-jari mereka tanpa 

mereka sadari ketika melihat ketampanan Nabi Yusuf 

, maka seorang penyair menulis dalam sya‟irnya :

 ُٝ َٚ سَتِحَْٜ حْ
َ
ل٠ََاحِِْ زُلَْخَْا ل٠َْ رَأ

يدِْيْ 
َ
٠ُٖبَْ عََلَ الْ ُِ فْمِ إْ َِ لََذرَْنَ ةإِْ

Kalau wajah Nabi Muhammad  sempat dilihat 

oleh kawan-kawan zulaikho # Maka Jantung 
hatilah yang akan terpotong sebelum tangan 
mereka yang terpotong 

Kewibawaan dan keagungan inilah yang oleh 

sayyidina Ali Karamallahu wajha dalam 

menggambarkan sifat Nabi Muhammad  : “Siapa 

yang melihat sepintas pasti akan tertegun karena 
kewibawaannya”, dan juga para sahabat lainya berkata 

: “Rasulullah  itu paling tenang, penuh wibawa bila 

berada dalam suatu majlis” 

Sehingga ada salah satu sahabat Nabi ketika 

berjumpa dengan Nabi Muhammad  sahabat tersebut

menggigil ketakutan karena kewibaan Nabi 

Muhammad , sebagaimana diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi dari ibnu Abi Halah  : “Bahwa bila Nabi 
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Muhammad  sedang berbicara, maka semua sahabat 

yang berada di sekelilingnya tenang sambil 
menundukkan kepala mereka semua seolah-olah 
kepala mereka sedang di hinggapi burung. Itu semua 
karena kewibawaan Nabi Muhammad .” 

Oleh karena itu As-Sayyid Muhammad bin Alwi Al-

Maliki menjelaskan dalam kitabnya “
ُٔ نصَْانُ إكََْمِ دٌ الِْْ َّٙ : ”مَُُ

bahwa  para sahabat Nabi Muhammad  tidak bisa

memandang wajah Beliau dengan Tajam karena 

keagungan dan kewibawaannya, sehingga yang dapat 

menceritakan dan menggambarkan sifat dan rupa Nabi 

Muhammad  adalah  mereka yang masih kecil atau

yang berada di bawah asuhannya sebelum masa 

kenabian seperti Hindun bin Abi Halah dan Sayyiduna 

Ali bin Abi Tholib karramallahu wajhah. 

Ini semua menunjukan betapa indahnya sosok fisik 

Nabi Muhammad  dan juga cahaya yang terpancar

dari wajah Beliau sehingga para sahabat tidak mampu 

untuk mensifati Nabi Muhammad  kecuali para

sahabat yang masih kecil atau yang di bawah 

asuhannya, Oleh karenanya para ulama berlomba-

lomba menghiasi karangan mereka dengan 

mengumpulkan sifat-sifat Nabi Muhammad  dalam

karangan mereka, diantaranya : 

ُٙ  ُٔ ااِ َٙ الظَ  .1 ثُ يَّ دِ َّٙ طَ ال , karya Al Imam al Hafidz Abu Isa 

Muhammad bin Isa At-Tirmidzy .
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2.   َٙ ِٞ ٠َ ال ُ  بُ ا ثُ يَّ جِ اللَِّ  adalah Hasyiyah (keterangan) kitab 

Syamail Tirmidzy, karya al Imam Ibrahim al 

Baajury .

جِيَّثُ ا .3 ُ بُ اللَِّ ِٞ ٠َا َٙ ْ ةِ  ل ْ  صِ َٜ ِٙ ال ثِ يَّ دِ َّٙ طَ ُٙ ال  karya Al Imam Ahmad 

bin Muhammad al Qusthullany .

ػْفَفَ  اٍَ الظِّ  .4 ُٙ ٠ْقِ ال ُِ ًِ ضُ ةخَِهْرِيْ  karya Al Imam Al Qodhi 

„Iyadh bin Musa bin „Iyadh al Yahshubi 
ْ  ُٔ ااِ شَ وَ  .5 ِٔ الرَّ  لِ ٠ْ غُ ٠ُ ال ااِ َٙ ش٠ُْلِ إلََِ  طَ  karya Al Imam Yusuf 

bin Ismail an Nabhaniy .

لِ ٠ْ  الص  هَ خَ ْٜ ُ٘  .6  karya As Syeikh Abdullah bin Sa‟id Al-

Lahjiy 
ْ الِْْ  دٌ َّٙ مَُُ  .7 ُٔمِ كََ إْ  انُ صَ ن  karya As Syeikh Al Imam As 

Sayyid Muhammad bin Alawy Al-Maliky al 

Hasany .

Dan masih banyak lagi kitab-kitab yang 

menjelaskan hal tersebut, hendaknya kita pelajari 

kitab-kitab tersebut Sehingga sekalipun kita tidak 

berjumpa dengan beliau, maka dengan membaca 

Syamail beliau seakan-akan kita sedang berhadapan 

dengan beliau dan juga Seakan-akan melihat 

bagaimana gerak gerik, langkah dan kehidupan beliau, 

walaupun sekedar dengan mata hati. Mudah-mudahan 

kita tergolong orang-orang yang mendapatkan  hidayah 

yang pasti akan senang dan cinta untuk menyelam 



17

dalam samudera keindahan Syamail Nabi Muhammad 
.

Al-Imam Yusuf An-Nabhaniy  dalam kitabnya ُٔ وشََااِ
لِ ٠ْ شُ الرَّ  ِٔ ااِ َٙ  طَ لََ إِ ال٠ْغ٠ُُْلِ   menjelaskan beberapa faedah yang

dapat dipetik dari membaca dan mempelajari sifat-sifat 

Nabi Muhammad , baik yang berkait dengan

khalqiyyah (bentuk tubuh) maupun khuluqiyyah 

(akhlak perangai) beliau, diantaranya adalah : 

- Merasakan kenikmatan tersendiri dengan 

mendengarkan Syamail Nabi Muhammad .

- Mendekatkan diri kepada Nabi Muhammad 
dan juga untuk mendapatkan kecintaan dan 

keridhoaan Nabi Muhammad  dengan

menyebutkan sifat-sifat terpuji beliau .

- Sebagai usaha kita sekalipun sangat sedikit, 

untuk membalas jasa beliau yang begitu besar, 

beliaulah yang mengangkat kita dari jurang 

kegelapan menuju taman keindahan yang 

terang benderang, dari kesengsaraan menuju 

kebahagiaan abadi. 

- Dengan mengetahui Syamail Nabi Muhammad 

 dapat menarik dan mengajak kita untuk lebih

mencintai beliau. 

- Dengan mengenal Syamail beliau , kita dapat

mengikuti dan menjadikannya sebagai 

pemimpin kita dalam segala aspek kehidupan, 

bagaimana ketawadhuan beliau, kesabaran, 

keadilan, kezuhudan, kedermawanan dan semua 

akhlak beliau  yang mulia.
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Yang mana ini semua tidak mungkin kita dapatkan 

kecuali dengan mempelajari sifat-sifat Nabi 

Muhammad .


Sholawat kepada Nabi Muhammad  termasuk

perantara yang sangat cepat untuk sampainya seorang 

hamba kepada Allah , maka tidak heran ketika para

salafuna sholeh mereka memiliki wirid setiap harinya 

dengan bersholawat kepada Nabi Muhammad , di

antara mereka yang membaca setiap hari tiga ribu kali 

bahkan ada yang belasan ribu dari sholawat kepada 

Nabi Muhammad , seperti amalan Al-Habib Abdul

Qadir Quthban  yang setiap harinya membaca

dalaa‟il khairat sebanyak lima kali (dilakukan setiap 

selesai shalat fardhu) dikarenakan keistimewaan-

keistimewaan yang sangat besar bagi orang yang 

bersholawat kepada Nabi Muhammad .

Disebutkan dalam kitab : 

امِ  َٟ ذْ
َ
ٛاَمِ   سِلََءُ الْ

َ
لََمِ عََلَ خَيِْْ الْ لََةِ وَ الصَّ ِٔ الػَّ فِِْ ٌؾَْ

Karangan Al-Imam Ibn Qayyim Al-Jauziyyah 
seseorang yang bersholawat kepada Nabi Muhammad 

 mendapatkan empat puluh keistimewaan,

diantaranya : 
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 Menjadi sebab kita mendapatkan balasan

sepuluh kali sholawat dengan membaca

sholawat sekali

 Menjadi sebab di angkat derajatnya oleh Allah



 Menjadi sebab mendapatkan sepuluh kebajikan

dari sekali bersholawat kepada Nabi

Muhammad 

 Menjadi sebab dihapusnya sepuluh kesalahan

setiap kali kita mengucapkan sholawat.

 Menjadi sebab dikabulkannya doa kita

 Menjadi sebab mendapatkan syafa‟at Nabi

Muhammad 

 Menjadi penyebab pengampunan dosa dari Allah



 Menjadi sebab Allah  memberikan kecukupan

kepada orang yang bersholawat.

 Menjadi sebab kedekataan orang yang

bersholawat kepada Nabi Muhammad  di

akhirat

 Menjadi sebab kekalnya cinta seseorang

terhadap Nabi Muhammad  

 Menjadi sebab  terbukanya pintu hidayah bagi

orang yang mengucapkan Sholawat, Bahkan

hatinya menjadi hidup dan peka (sensitif)

terhadap hal-hal yang baik
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 Menjadi sebab kedekatan seseorang kepada

Nabi Muhammad  di akhirat

 Menjadi sebab mendapatkan kabar gembira dari

Allah  atas kedudukannya di surga sebelum

meninggalnya

 Menjadi sebab hilangnya kefakiran dalam

kehidupan

 Menjadi sebab disebutkan nama yang 

bersholawat dihadapan Nabi Muhammad 

 Menjadi sebab mendapatkan rahmatnya Allah



 Menjadi sebab mendapatkan keberkahan dalam

diri orang yang bersholawat, kegiatannya dan

umurnya

Dan masih banyak lagi keistimewaan-keistimewaan 

bagi seseorang yang selalu membasahi lisannya dengan 

bersholawat kepada Nabi Muhammad  itu semua

disebabkan karena keberkahan Nabi Muhammad . 
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
Bermimpi jumpa dengan Nabi Muhammad  adalah

suatu angan-angan setiap para pecinta Nabi 

Muhammad , maka seseorang akan bermimpi Nabi

Muhammad  jika didalam dirinya memiliki kecintaan

yang besar kepada Nabi Muhammad  dan selalu

mengikuti Nabi Muhammad  dalam kehidupannya

sehari-hari, oleh karenanya para ulama menjelaskan 

sebab yang paling utama ketika kita ingin bermimpi 

Nabi Muhammad  adalah hendaknya selalu

menghiasi diri kita dengan taqwa kepada Allah , dan

hendaknya selalu mengikuti jejak Nabi Muhammad 
dengan cara melakukan segala sesuatu yang dilakukan 

baginda Nabi Muhammad  dari sesuatu yang wajib

maupun yang sunnah serta memiliki keinginan yang 

sangat kuat untuk bermimpi dan bertemu dengan Nabi 

Muhammad  dan pastinya dengan memperbanyak

sholawat kepada Nabi Muhammad , karena dengan

itulah orang akan dekat bersama Nabi Muhammad .

Oleh karenanya Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith 

hafidzahullah beliau berkata : 

خاَبَهَثِ لََُ  ُٙ ْ َٗ َُدْرُ ال ِٝ وشَََّٖ  َُدْرُ ُُرْبِ الِْْنصَْانِ إِلََ  الْْتَِيبِْ  غَلَّ الُل نَٖيَْ
“Kadar dekatnya seseorang kepada Nabi Muhammad 
, seperti kadar orang tersebut mengikuti Nabi 

Muhammad ” 
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Seseorang ketika melakukan segala sesuatu yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad  dan menjadikan

Nabi Muhammad  sebagai pedoman hidupnya maka

orang tersebut pastinya akan dekat bersamanya kelak 

di akhirat, karena Bukti keimanan kepada Nabi 

Muhammad  yang paling utama adalah dengan

mengikuti beliau dalam segala sisi kehidupannya, oleh 

karenanya Allah  telah menjelaskan dan menegaskan

didalam Alquran bahwa barangsiapa yang mencintai 

Allah  maka hendaknya mengikuti Nabi Muhammad

, sebagaimana firman Allah  dalam surat Al-Imran

ayat 31  : 

ًۡ ُ وَيَغۡفرِۡ ىسَُ ًُ ٱللَّ َ فٱَثَّبعُِٔنِِ يُُۡببِۡسُ ًۡ تُُبُِّٔنَ ٱللَّ كوُۡ إنِ نُِجُ
 ًٞ ُ دَفُٔرٞ رَّحِي ه وَٱللَّ ًۡ   ٣١ذُُُٔبَسُ

"Katakanlah (wahai Muhammad), Jika kalian (orang-
orang qurays) mencintai Allah, maka  ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa 
kalian dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Ayat yang mulia ini menilai setiap orang yang 

mengaku dirinya cinta kepada Allah, sedangkan sepak 

terjangnya bukan pada jalan yang telah dirintis oleh 

Nabi Muhammad , sesungguhnya dia adalah orang

yang dusta dalam pengakuannya, sampai ia mengikuti 

syariat Nabi Muhammad , dan agama yang

dibawanya, dalam semua ucapan dan perbuatannya. 

Dan dalam ayat ini juga Allah  memberikan dua

keistimewaan bagi orang yang mengikuti Nabi 

Muhammad , yang pertama adalah mendapatkan
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cinta Allah , yang pastinya dengan kecintaan tersebut

maka urusan kita akan dipermudah oleh Allah  baik

di dunia maupun di akhirat, adapun yang kedua adalah 

mendapatkan ampunan dari Allah , ini adalah

minimal seseorang mendapatkan keistimewaan ketika 

mengikuti jejak baginda Nabi Muhammad . Karena

tidak ada jalan menuju ridho Allah  kecuali melalui

pintu Nabi Muhammad , Dan ini senada dengan

ucapan Al-Imam Junaid bin Muhammad :

ا مَصْدُودَْةٌ إِ  َٟ رُقُ إلََِ الِل كُُ  ذرََ الرَّش٠ُْلِ غَلَّ الُل  لََّّ إَف 
َ
ِٚ ارْخَفَ أ َ٘ عََلَ 

َٗ ِٝ وَ شََّٖ نَٖيَْ
“Semua jalan menuju Allah  semuanya terbuntu 

kecuali bagi orang yang mengikuti jejak Nabi 
Muhammad ” 

Dijelaskan dalam kitab ٠ْ ه ُٙ َٙ َٜ امِ  وَ  كََُّ   ْ  وْ ا رَ شُ ٠ْ لَ  اللِ  فِِ  ال
َ
َٚ  رَ أ ِ حْ  الََّّ

karangan Syaikh Wa‟il Muhammad Ar-Rifa‟iy syarat-

syarat terpenting untuk kita bisa bermimpi Nabi 

Muhammad  sangatlah banyak, diantaranya :

 Hendaknya kita mengikuti Sunnah-sunnahnya dan

tidak keluar dari sunnahnya

 Meninggalkan kebohongan baik dalam segi ucapan

ataupun perbuatan

 Mencintai ahlu bait Nabi Muhammad 
 Memperbanyak menghadiri majlis-majlis yang di

ridhoi Allah  dan menjauhi majlis-majlis yang

membuat lalai kepada Allah 
 Mengasihi semua makhluknya Allah 



24

 Tidak memusuhi orang yang cinta kepada Nabi

Muhammad 
 Hendaknya melazimi taqwa kepada Allah 
 Selalu bertaubat dari kemaksiatan

 Hendaknya tidak mencela para sahabat Nabi

Muhammad 
 Hendaknya memakan makanan yang halal,

pekerjaan yang halal dan segala sesuatunya yang

halal

 Bersungguh-sungguh untuk mendapatkan ridho

Nabi Muhammad 
 Hendaknya selalu suci baik dhohirnya (dengan

memiliki wudhu) atau bathinnya (sifat-sifat buruk)

 Menggambarkan sosok Nabi Muhammad  dalam

pikiran kita

 Menjauhi perkumpulan-perkumpulan pecinta dunia

yang tidak mau berdzikir kepada Allah 
 Memperbanyak membaca sejarah Nabi Muhammad


 Hendaknya membaca dzikir-dzikir yang telah di

ajarkan oleh Nabi Muhammad 

Dan masih banyak lagi, intinya selagi kita 

melakukan apa yang dilakukan Nabi Muhammad 
dan selalu memperbanyak bersholawat kepada Nabi 

Muhammad  yang juga di barengi dengan

ketaqwaan kepada Allah  insyaallah kita akan

bermimpi baginda Nabi Muhammad .
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
Disebutkan dalam kitab: 

رُوبِْ  ُٓ رِيزِْ  إْ ٍْ ٠ُٖبِْ وَ تَ ُِ ِٕتَْ وِيصِْ إْ رَجِ  ٍَ ٍَ اتِ يْ صُ  إْ  َ٘
karangan Muhammad Athiyyah khamis dijelaskan 

tentang keistimewaan seseorang ketika bermimpi Nabi 

Muhammad , diantaranya :

 Akan meninggal dunia dalam keadaan husnul

khotimah

 Akan mendapatkan syafa‟at dari Nabi 

Muhammad 
 Akan masuk dalam surganya Allah 
 Akan dihapuskan dosa-dosanya dan juga dosa

kedua orang tuanya (jika keduanya muslim)

 Seakan-akan menghatamkan Al-quran dua

belas ribu kali

 Akan di mudahkan dalam sakaratal maut

(ketika pencabutan nyawa)

 Akan di angkat baginya adzab kubur

 Akan di amankan dari kengerian/kegentingan di

hari kiamat

 Akan dikabulkan semua hajat-hajatnya oleh

Allah  baik di dunia maupun di akhirat

Dan juga Doktor Syekh Mahmud Sobiih 

menyebutkan sekitar empat puluh lima faedah 

seseorang ketika bermimpi Nabi Muhammad ,

diantaranya : 
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 Menambah semangat dalam ketaatan kepada

Allah 
 Sifatnya akan berubah menjadi sifat yang mulia

 Meninggalkan kemaksiatan karena malu Nabi

Muhammad  melihatnya

 Merasa aman

 Menambah adab yang bermimpi kepada Nabi

Muhammad 
 Menambah semangat kita beribadah kepada

Allah 

Dan masih banyak lagi keistimewaan-

keistimewaaan lainnya dan itu semua karena 

keberkahan Nabi Muhammad .



Di dalam kitab “ ِٗ ِٖ صْ ُٙ  diriwayatkan dari ”غَطِيصُْ ال

sahabat Abu Hurairah  bahwasanya Nabi 

Muhammad  bersabda :

دْ رَآنِِ، ٌإَنَِّ )) َِ ٜاَمِ ذَ َٙ ْ ْٚ رَآنِِ فِِ ال رَّ  َ٘ َٙ يفَْانَ لََّ حَخَ ((ُٔ بِ الظَّ
“Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, sungguh 
ia telah melihatku karena syaithan tidak bisa 
menyerupaiku.” 

Sangat jelas sekali dalam hadist tersebut dijelaskan 

jikalau seseorang mimpi bertemu Nabi Muhammad 
di dalam mimpinya maka sungguh orang tersebut telah 

melihat Nabi Muhammad , dikarena sesungguhnya
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syaithan tidak bisa merupai Baginda Nabi Muhammad 

, adapun ketika seseorang melihat Nabi Muhammad

 dalam keadaan yang tidak bagus maka itu

dikembalikan kepada keadaan orang yang bermimpi 

sebagaimana dijelaskan oleh Al-Imam Al-Habib 

Abdullah bin Alwi Al-Haddad  dalam kitab ادِ ؤَ ٍُ إْ  جُ يْ تِ ثْ حَ   : 

ِٕصٍ هَِِ بشَُْْى  رُؤْيَثُ النَّبِِّ  ٍٔ غَا َٗ فِِْ غ٠ُْرَةِ رسَُ ِٝ وَ شََّٖ غَلَّ الُل نَٖيَْ
َّ إِٛذَْارٌ  ِ لََحِ ٌفَِِْ ذَال ِٔ الػَّ

ْٞ َ
ْٚ أ ِ٘ ْٚ ٕحَسَْ  َ٘ وْ عََلَ غ٠ُْرَةِ 

َ
َٚ الِل أ ِ٘

ُٝ شَِِّ  َّٛ
َ
ائِِْ يدَُل  عََلَ أ يرٌْ لِٖرَّ  

“Bermimpi Nabi Muhammad  dalam gambaran orang 

sholeh itu adalah kabar baik dari Allah , atau bukan 

dalam gambaran orang sholeh maka itu termasuk 
teguran bagi yang mimpi bahwasannya dia termasuk 
orang yang buruk” 

Sehingga dengan teguran itu bisa menjadikan orang 

yang bermimpi untuk membenahi ketaqwaannya 

kepada Allah  dan kedekatannya kepada Nabi

Muhammad . 

Oleh karenanya banyak sekali amalan-amalan yang 

diriwayatkan oleh para kekasih Allah  yang memiliki

kedekatan kepada Nabi Muhammad  baik dari

bacaan surat-surat dalam Al-Quran, Sholawat kepada 

Nabi Muhammad  atau amalan-amalan lainnya,

adapun amalan-amalannya sebagai berikut : 



28

1. Disebutkan dalam kitab “ ُاٌِهَث ُٔ الظَّ  ”ال٠َْشََااِ
:“Barangsiapa membaca surat Al-Qadr ketika 
terbitnya matahari dan terbenamnya matahari 
dua puluh satu kali maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad .” 

Disebutkan juga dalam kitab “ ِار سَْْ
َ
”خَزِيَْٜثُ  الْ

karangan As-Syeikh Ahmad An-Naziliy  :

Disebutkan oleh sebagian ulama : “Barangsiapa 
membaca surat Al-Qadr seribu kali dihari jumat 
maka tidak akan meninggaldunia kecuali 
bertemu dengan Nabi Muhammad .” 

2. Disebutkan dalam kitab “ ُاٌِهَث ُٔ الظَّ  : ”ال٠َْشََااِ
“Barangsiapa membaca surat Al-Kautsar seribu 
kali pada malam hari maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad .” 

3. Disebutkan dalam kitab “ ُاٌِهَث ُٔ الظَّ  : ”ال٠َْشََااِ
“Barangsiapa yang hendak bermimpi Nabi 
Muhammad  maka hendaknya membaca surat 

Al-Muzammil empat puluh satu kali.” 

4. Disebutkan dalam kitab يَّثُ ال٠ْغ٠ُُْلِ لرُِؤْيثَِ  شَيِّدِٛاَ الرَّش٠ُْل ٍِ يْ َْ

karangan syaikh Hasan Muhammad Syaddad

Ba Umar dari sebagian guru-guru beliau :

“Barangsiapa di pertengahan malam jumat 
membaca surat Qurays seribu kali kemudian 
tidur dalam keadan memiliki wudhu maka akan 
bermimpi Nabi Muhammad .” 
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5. Disebutkan dalam kitab “ ُاٌهَِث ُٔ الظَّ  Sayyiduna : ”ال٠َْشََااِ

Abdullah bin Abbas  berkata : “Barangsiapa 

membaca surat Al-Ikhlas seribu kali pada 
malam hari maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad .” 

6. Berkata Al-Qustulani  : “Barangsiapa 

membaca surat Al-Fil seribu kali di suatu 
malam dan kemudian bersholawat kepada Nabi 
Muhammad  kemudian tidur maka akan 

bermimpi Nabi Muhammad .”

7. Ijazah dari Al-Habib Salim bin Ahmad bin

Jindan “Mujarrab untuk bermimpi orang-orang 
sholeh (terlebih lagi Baginda Nabi Muhammad 
) hendaknya membaca surat Al-fatihah tiga 

ratus kali dengan ikhlas dan tidur dalam 
keadaan memiliki wudhu.” 

8. Disebutkan dalam kitab ِيَّثُ ال٠ْغ٠ُُْلِ إلََِ رُؤْيَثِ شَيِّدِٛاَ الرَّش٠ُْل ٍِ يْ َْ
: 

“Barangsiapa yang membaca:

دٌ رش٠َُْلُ اللِ  َّٙ لََّ إله إلََِّّ الُل مَُُ
dua belas ribu kali maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad .” 

9. Berkata Al-Imam Abu Mawahib As-Syadiliy :

“Aku bermimpi melihat Nabi Muhammad , 

maka beliau memerintahkanku setiap hendak 
mau tidur membaca : 
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) ِٗ ِٚ الرَّضِيْ )بِسْمِ الِل الرَّحْْ sebanyak lima kali 

) ِٗ يفَْانِ الرَّسِيْ َٚ الظَّ ِ٘ ن٠ُذُْ ةاِلِل 
َ
 ,sebanyak lima kali )أ

kemudian membaca : 

آلًَّ " َ٘ دٍ ضَالًَّ وَ  َّٙ َٝ مَُُ رِنِِْ وسَْ
َ
دٍ  أ َّٙ َِّ مَُُ َّٗ بَِِ ُٟ ”الََّٖ

Kemudian Nabi Muhammad  berkata : “Maka 

jika kamu baca ketika tidur maka aku akan 
datang (dalam mimpimu).”  

10. Berkata Jubrawan Al-Fakihaniy  :

“Barangsiapa yang bersholawat dengan 
sholawat ini tujuh puluh kali maka akan 
bermimpi Nabi Muhammad .” sholawat

tersebut sebagai berikut :

 ِٝ َ نَٖيَْ نْ ٛػَُلِِّ
َ
مَرْتَٜاَ أ

َ
ا أ َٙ َْ دٍ  َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ َّٗ ،الََّٖ ُٟ الََّٖ
 ُٝ ُٖ ْٞ َ

٠َ أ ُٞ ا  َٙ َْ دٍ  َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ
ِٔ ّ عََلَ شَيِّ  ،غَ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ دِٛاَ الََّٖ
ا تُُِب  وَحرَْضََ لََُ  َٙ َْ دٍ  َّٙ دٍ  ،مَُُ َّٙ ّ عََلَ رُوْحِ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
رْوَاحِ 

َ
سْصَادِ  ،فِِ الْ

َ
دٍ فِِ الْ َّٙ ّ عََلَ سَصَدِ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ  ،الََّٖ
ت٠ُْرِ  ُِ دٍ فِِ إْ َّٙ ّ عََلَ رَبَِْ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ َّٗ ةَِّٖوْ رُوْحَ  ،الََّٖ ُٟ الََّٖ
 َّٙ ً٘ شَيِّدِٛاَ مَُُ يَّثً وشََلََ ْ تَُِ نِّ ِ٘ .ادٍ 

11. Dijelaskan oleh Syekh Yusuf An-Nabhaniy 
untuk bermimpi Nabi Muhammad  hendaknya

membaca doa ini seratus kali :
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يْ  ِ ٠َْٛارِ الََّّ
َ
َّ ة٠ُِْٜرِ الْ ُ ل

َ
شْأ

َ
ْ أ َّٗ إِنِِّ ُٟ ٠َ الََّٖ نْ  كَ يُْْ  دَ لََّ  َّ ُٜ يْ خَ  ُٞ

َ
أ

ا حرُِيَ  َٙ َْ  َٗ ِٝ وَآلَِِ وشَََّٖ دٍ غَلَّ الُل نَٖيَْ َّٙ َّ شَيِّدِٛاَ مَُُ َٝ ٛبَِيِّ نِْ وسَْ
 َ٠ .نِٜدَْكَ  ُٞ

12. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya shalat sunnah dua

rakaat kemudian membaca seratus kali :

رْوَاحَ 
َ
دٍ وَأ َّٙ ْ رُوْحَ شَيِّدِٛاَ مَُُ م٠ُْرِ ةَِّٖوْ نَنِّ

ُ
دَةرَِّ الْ ُ٘  ياَ ٠ُْٛرَ الن ٠ْرِ ياَ 

ً٘ آلِ شَيِّدَِٛ  يَّثً وشََلََ دٍ تَُِ َّٙ اا مَُُ
13. Berkata Al-Allamah As-Sayyid Ahmad Zaini

Dahlan  :  “Di antara shighoh yang mujarrob 

untuk berjumpa dengan Nabi Muhammad  

adalah :

الِّ  اركَِ وَالََّ سَْْ
َ
مِ لِ ِ٘ دٍ الْْاَ َّٙ ْٗ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ ّ ِٖ ّ وشََ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ  الََّٖ
 ْٗ ِٝ وشََِّٖ َّ وعَََلَ آلَِِ وغََطْتِ نَٖيَْ

Dibaca seribu kali setiap hari maka akan 
bermimpi Nabi Muhammad .”

14. Dijelaskan barangsiapa sholat empat rakaat,

dirakaat pertama setelah Al-fatihah membaca

surat Al-Qadr tiga kali, dirakaat kedua

membaca surat Al-Zalzalah, dirakaat ketiga

membaca surat Al-Kafiruun dan di rakaat

keempat membaca surat Al-Falaq dan An-Nas 

kemudian membaca Sholawat Al-Faatih karya
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Al-Imam Muhammad Al-Bakriy , sebagai

berikut : ََ ا شَتَ َٙ ِ ِٗ ل ََ وَالْْاَحِ ِٖ ىْ
ُ
ا أ َٙ ِ احصِِ ل ٍَ ْ دٍ إَ َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
َِّ وَ  ّ ةاِلَْْ َِ ادِي إِلََ ٛاَصِِِ الَْْ َٟ ْ َ الال ََّ اِ  صِّ ِٗ وعَََلَ آلَِِ ضَ يْ ِِ صْخَ ُٙ ْ ال

 ِٗ دَارهِِ إهَْلِيْ ِْ ِ٘ َُدْرهِِ وَ
Seribu kali di malam kamis, malam jum‟at atau 

malam senin dengan memberikan wangi-wangi 

semacam bukhur ketika membacanya insyaallah 

akan bermimpi Nabi Muhammad .

Berkata juga Al-Habib Hadi bin Muhammad Al-

Haddar : “Barangsiapa membaca sholawat Al-
Faatih pada malam jum‟at seratus kali maka 
akan bermimpi Nabi Muhammad  dalam 

tidurnya.” 

15. Berkata Al-Imam As-Syekh Abdul Qadir Al-

Jaylani  dalam kitab  ْٕثُ يَ ْٜ يُ ا  : 

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah  yang

datangnya dari Nabi Muhammad , beliau

Bersabda : “Barangsiapa sholat malam jumat 
dua rakaat, disetiap rakaatnya membaca Al-
Fatihah, ayat kursi sekali, Al-Ikhlas lima belas 
kali dan membaca di akhir sholatnya :

 ِّ مِّّ
ُ
دٍ النَّبِِّ الْ َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ  الََّٖ

Maka dia akan melihatku dalam tidurnya, dan 
tidak akan sempurna jum‟at yang akan datang 
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kecuali dia telah melihatku, dan barangsiapa 
melihatku maka baginya surga, diampuni dosa 
yang telah lampau dan yang akan datang.”

Disebutkan juga oleh Al-Habib Abu Bakar 

Atthos Al-Habsyi dalam kitabnya  َػْ فَ ف ُٙ ِْ يُْْ  ال .حَ ذْ 

16. Berkata Al-Mursiy Abi Abbas : “Barangsiapa 

yang rutin membaca sholawat ini sehari 
semalam lima ratus kali maka tidak akan 
meninggaldunia kecuali akan bertemu dengan 
Nabi Muhammad  secara sadar ”, :

دٍ  َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ َّ الََّٖ ِ َّ وَ رش٠َُْل النَّبِِّ  خَتدِْكَ وَ ٛبَِيِّ

 ّ مِّّ
ُ
الْ

Dan juga disebutkan oleh As-Syekh Yusuf An-

Nabhani  dengan tambahan :

.َٗ ِّٖ شَ وَ  ِٝ تِ طْ غَ وَ  آلَِِ  عََلَ وَ  
Kemudian As-Syekh Yusuf An-Nabhaniy 
berkata “Jika ini bisa menjadikan kita bertemu 
Nabi Muhammad  secara sadar maka lebih-

lebih jika dalam keadan tidur.” 

17. Disebutkan dalam kitab َّٙ دِ يَّ ثُ  ُٙ طَ  الََّ خَ ااِ رُ  ال karangan 

As-Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Malikiy : 

“Barangsiapa membaca satu bait dari kitab  ُزِ يَّ ث َٙ  ُٟ  ال
karangan Al-Imam Bushiriy  :
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 ٍٝ نِْ ةرُِؤْيثَِ وسَْ ُٝ خَػَّ لَْخَْ
ْٚ رَآهُ  َ٘  ّ

ْٚ كُِ اءُ  زَالَ خَ َِ الظَّ
sebanyak 41 kali ketika hendak tidur maka 
akan bermimpi Nabi Muhammad .” 

18. Disebutkan dalam kitab ِٚ يْ ارَ الََّ  ةُ ادَ هَ شَ  karangan 

Syekh Yusuf An-Nabhaniy  : “Barangsiapa 

yang membaca sholawat ini dua belas ribu kali 
maka akan bermimpi Nabi Muhammad , yaitu

:

دٍ  َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ رشََِِّ  الََّٖ ُِ ِّ إْ مِّّ

ُ
٠َْٛاركَِ  النَّبِِّ الْ

َ
بَِرِْ أ

َّ ِِ َّ وخََيِْْ خَْٖ خِ َّ وَلصَِانِ ضُشَّ اركَِ وَخَيِْْ نِٜاَيخَِ سَْْ
َ
هْدِنِ أ َ٘ وَ

َّ خَ  َِ إلَِْْ
ضَبِّ الَْْْٖ

َ
ٛبِْياَءَ  َّيِّ بِ َٛ وَ  كَ دِ تْ وَأ

َ
ِٝ الْ جَ ةِ ْٙ يْ خَخَ ِ الََّّ

ِٖيَْْ وعَََلَ آلَِِ  رشَْ ُٙ ْ ْٗ  وَال ِٝ وشََِّٖ ةِ  ،وغََطْتِ َّ ربَِّ إهِْزَّ شُتطَْانَ رَبِّ
. يَْْ ِٙ َ دُ لِل ربَِّ إهَْال ْٙ ِٖيَْْ وَالَْْ رشَْ ُٙ ْ ٠ْنَ وشََلََمٌ عََلَ ال ٍُ ا يػَِ َّٙ خَ

19. Dijelaskan oleh Syekh Yusuf An-Nabhaniy  :

“Barangsiapa yang rutin membaca sholawat ini 
dalam sepuluh hari dan setiap harinya membaca 
seratus kali ketika hendak tidur, menghadap 
kiblat dan memiliki wudhu maka akan 
bermimpi Nabi Muhammad .”, yaitu :
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ّ وعَََلَ  ِ
مِّّ
ُ
َّ النَّبِِّ الْ ِ دٍ خَتدِْكَ وَرش٠َُْل َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
رِكَ آلَِِ وغََطْتِ  ْْ ْٚ ذِ َٔ خَ ٍَ ِْرُوْنَ وَدَ ا رَكَ الََّّ َْ ا ذَ َٙ ْٗ كَُُّ ّ ِٖ ِٝ وشََ

ذَ  ٍَ ُٗ الِل وَجَ ََُٖ ِٝ ُٗ الِل وسََرَى ةِ ِٝ نِْٖ ضَاَ  ةِ
َ
ا أ َ٘ إيَْا٠ٌُِْٖنَ نَدَدَ 

ُٗ الِل وَ  ِٝ ضُسْ ّ  ةِ
ؽْهَافَ كُِ

َ
ُٗ الِل نَدَدَ كُِّ طَيئٍْ وَأ ُٝ نِْٖ وشَِهَ

ءَ كُِّ  ْٔ ءٍ وَمِ َِ  شََْ
ءٍ نَدَدَ خَْٖ ِٝ وَرؽَِاءَ  شََْ الِل وَزِٛثََ نَرطِْ

 ٌٚ ٠َ كََاِ ُٞ ا  َ٘ ا يس٠َُْنُ وَ َ٘ ا كََنَ وَ َ٘ ِٝ نَدَدَ  احِ َٙ دَادَ كَُِ ِ٘ ِٝ وَ صِ ٍْ جَ
يؿُْ  ِٗ الِل غَلََةً تصَْخيَْرِقُ إهَْدَدَ وَتُُِ ِٝ الْْدََّ غَلََةً  فِِْ نِْٖ ةِ

ِّ الِل ةَ  ثً ةدَِوَامِ مُْٖ َٙ اءِ اللِ ارِيَ دَااِ َِ ثً ةتَِ

20. Dijelaskan oleh Syekh Yusuf An-Nabhani  :

َِٜٜا  ىْ
َ
دٍ وعَََلَ آلَِِ َُدْرَ لََّ إلهَ إلََّّ الل وَأ َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
لَْٜ  ٍَ ُٝ وَحرَؽَْاهُ وَوٌَِّ  اوَاضْ ت  ا تُُِ َٙ ِ ٜاَ ل ٠ءَْ وَارضَْ  ِْ َّٜا الص   وَاصِْفِْ خَ
ِٚ الَْْ  ِٝ   خَيِْْ يِْْ رَيْْاَجَتَْ جَ صَ نَ غْطَاةِ

َ
ْٚ شَاارِِ آلَِِ وَأ ٛاَمِ وَخَ

َ
الْ

 َّٙ اِ
َ
لََمِ ياَ أ َّٜثَ دَارَ الصَّ دْخِْٖٜاَ الَْْ

َ
لََمِ وَأ دَى وَمَػَابيِصِْ إلَّ ُٟ ْ ثِ ال

حَِ  ياَ رَي ٠ْمُ ياَ اللُ 
“Ini adalah shighoh yang berkah, dan dibaca 
setiap ada hajjat seratus sampai seribu, dan 
untuk bermimpi dengan Nabi Muhammad  

dibaca seribu kali dan barangsiapa yang 
digampangkan untuk membacanya setiap hari 
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seribu kali maka akan diberikan kekayaan 
selamanya oleh Allah, dicintai semua makhluk 
dan di jauhkan dirinya dari malapetaka.” 

21. Disebutkan dalam kitab ْ  ثُ يَّ ٍِ يْ َْ  إلََِ رُؤْيثَِ شَيِّدِٛاَ الرَّش٠ُْلِ  لِ ٠ْ غُ ٠ُ ال
: “Barangsiapa hendak bermimpi Nabi 
Muhammad  hendaknya ketika  mau tidur 

mengucapkan duapuluh dua kali dari kalimat 

) َٗ َّٖ ِٝ وَ شَ يْ َٖ دٌ غَلَّ الُل نَ َّٙ  ”.)مَُُ

22. Disebutkan dalam kitab ِٚ شَهَا ارَيْ دَةُ الََّ : As-Syaikh 

Syamsyuddin Al-Abduwsiy  beliau berkata :

“Barangsiapa membaca sholawat ini setelah 
masuk posisinya(tempat tidurnya) setelah 
shalat isya kemudian membaca Al-Ikhlas, Al-
Falaq dan An-Nas dan tidak berbicara lagi 
sampai tertidur  maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad ”, yaitu :

  ْٔ هَ اللهم اسْ 
َ
  َّ احِ ٠َ َٖ غَ  َٔ ؾَ ٌْ أ

َ
  وَ  ادً ةَ أ

َ
وَ  ادً َ٘ سَْْ  َّ حِ كَ رَ  ةَ مَ جْ أ

 
َ
 عََلَ  دًادَ نَ لًَ وَ ؾْ ٌَ  َّ احِ يَّ  تَُِ كَ زْ أ

َ
ْ الِْْ  َِ اِ لََ الَْْ  فِ شََْ أ ثِ يَّ اجِ صَ ن

اتِ يَ ِّٖ شَ الَّ  رِ َٟ لْ َ٘ وَ  ثِ يَّ اجِ َٙ حْ الِْْ  َِ ااِ َِ الَْْ  مِ َٙ مَْْ وَ  ثِ اَّٛ الَْْ وَ 
  ؿِ تَ ْٟ مَ وَ  ثِ يَّ اجِ صَ ضْ الِْْ 

َ
يَْْ يِّ بِ النَّ  دِ ِْ نِ  ثِ فَ اشِ وَ  ثِ يَّ اجِ بَّ الرَّ  ارِ سَْْ الْ

ْ  ضِ حْ سَ  مِ دَّ َِ ُ٘ وَ    بِ كْ رَ  دِ ااِ َُ وَ  يَْْ ِٖ شَ رْ ُٙ ال
َ
ْ  اءِ يَ بِ ْٛ الْ وَ  يَْْ ِ٘ رَ ْٓ ُٙ ال

 
َ
َ  ِٔ ؾَ ٌْ أ   َِْٖ الْْ

َ
ِ  ِٔ امِ ضَ  يَْْ هِ جَْْ أ   زِّ هِ إْ  اءِ ٠َ ل

َ
ِ َ٘ وَ  عَْلَ الْ  ِّال

َ
ثِ َ٘ زْ أ

 ْ   دِ شْ َٙ ال
َ
ِٞ طَ  نَ شْ الْ   دِ ا

َ
  ارِ سَْْ أ

َ
ِٞ ظَ مَ وَ  لِ زَ الْ   دِ ا

َ
َِاةِ ٠َ الصَّ  ارِ ٠َ ْٛ أ
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َ
ِ  انِ جََْ رْ حُ وَ  لِ وَّ الْ  ِٗ سَ الِْْ وَ  ِٗ ْٖ الِْْ وَ  ِٗ ْٖ هِ إْ  مِ تَ ْٜ َ٘ وَ  ،مِ دَ ِِ إْ  انِ صَ ل
ْ إْ وَ  ئِْ زْ الُْْ  دِ ٠ْ الُْْ  سِِّْ  رِ َٟ لْ َ٘   إِ وَ  كُُلِّ

ْ ْ  يِْْ خَ  انِ صَ ن  يْ ٠ِ ْٖ هُ إْ  دِ ٠ْ سُ ٠ُ ال
ْ  ،ِٚ يْ ارَ الََّ  اةِ يَ ضَ  يِْْ خَ وَ  يِْْ جَ ٠ْ َٓ إْ  دِ صَ سَ  حِ وْ رُ  لِِْ ٍْ الص  وَ   َِ ِِّ طَ خَ ُٙ ال
 ةِ 

َ
ْ وَ  ثِ يَّ دِ ٠ْ تُ هُ إْ  بِ حَ  رُ عَْلَ أ  ةِ  َِ ِّٖ خَ خَ ُٙ ال

َ
ْ  قِ لََ خْ أ َ٘ َِ َٙ ال  اتِ ا

  ِٔ يْ ِٖ الَْْ  ثِ يَّ ائِ ٍَ فِ غْ الِْْ 
َ
  بِ يْ تِ الَْْ وَ  ِٗ لَ خْ الْ

َ
 دِ َّٙ ا مَُُ َٛ دِ يِّ شَ  مِ رَ كْ الْ

ْ  دِ تْ خَ  ِٚ ةْ  اللِ  دِ تْ خَ  ِٚ ةْ   دَ دَ نَ  ِٝ تِ طْ غَ وَ   آلَِِ عََلَ وَ  بِ ِٖ فَّ ُٙ ال
ِْ الََّّ  كَ رَ َْ ا ذَ َٙ كَُُّ  َّ احِ َٙ كَُِ  ادَ دَ ِ٘ وَ  َّ احِ َ٘ ٠ْ ُٖ هْ َ٘   ْٚ خَ  َٔ ٍَ دَ وَ  نَ وْ رُ ا
ٌِ يَ إْ  كَ رِ ْْ ذِ  َ  ْٗ ِّٖ شَ وَ  نَ ٠ْ ُٖ ا   ْٚ خَ  اللُ  ضَِ رَ وَ  ايًْْ رِ َْ  اًٙ يْ ِٖ صْ ت

َ
 ابِ طَ غْ أ

  اللِ  لِ ٠ْ شُ رَ 
َ
.يَْْ هِ جَْْ أ

Sebagian ulama menisbatkan sholawat ini 

kepada As-Syekh Abdul Qadir Jaylani .

23. Disebutkan dalam kitab ِٚ شَهَادَةُ  ارَيْ الََّ  :“Hendaknya 

melakukan shalat dua rakaat dan membaca 
disetiap rakaatnya surat Al-Fatihah dan Al-
Ikhlas seratus kali, kemudian setelah selesai 
shalat hendaknya membaca doa ini tiga kali : 

ُٔ ؾِّ ٍَ خَ ُ٘ ُٗ ياَ  ٜهِْ ُ٘ ُٔ ياَ  ِّٙ ُٚ ياَ مَُْ ُٚ ياَ مُُصِْ ياَ الُل ياَ رحََْْ

Serta menulis doa tersebut dikertas dan di taruh 
dibawah kepalanya(ketika tidur) maka akan 
bermimpi Nabi Muhammad .” 
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Dan juga disebutkan oleh Al-Imam Sanusi 
dalam kitab Mujarrabatnya dengan tambahan 

setelah 
ُٔ ؾِّ ٍَ خَ ُ٘  : ياَ 

ِٝ وَ آلَِِ وَ شَ  دٍ غَلَّ الُل نَٖيَْ َّٙ َّ مَُُ َٝ ٛبَِيِّ رِنِِْ وسَْ
َ
َٗأ َّٖ

24. Disebutkan dalam kitab  ِٚ ارَيْ شَهَادَةُ الََّ : 

“Barangsiapa menulis nama Allah ( ْدُ وْ دُ ٠َ ال)  di atas 

kain sutra berwarna putih dan menulis juga di 

kain tersebut )ِدٌ رَش٠ُْلُ الل َّٙ  tigapuluh lima kali )مَُُ

dan juga menulis  َْْدُ )ال (للِ  ْٙ  tigapuluh lima kali 

setelah shalat jum‟at maka akan diberikan oleh 
Allah  kekuatan dalam ketaatan dan 

kebaikan, dan juga dijaga dari bisikan syaithan, 
dan barangsiapa membawanya maka akan 
diberikan haibah (kewibawaan) dihati para 
ciptaan Allah , dan barangsiapa melihat 

tulisan tersebut ketika terbitnya matahari serta 
membaca sholawat kepada Nabi Muhammad  

maka akan banyak bermimpi Nabi Muhammad 
 dan di gampangkan urusannya di hari 

tersebut.” 

25. Dijelaskan oleh Syekh Yusuf An-Nabhaniy  :

As-Syekh Tijani  berkata : “Barangsiapa yang 

rutin membaca sholawat ini tujuh kali ketika 
hendak tidur dalam keadaan berwudhu dan 
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kasur suci maka akan melihat Nabi Muhammad 
”, yaitu :

بَّاجِيَّثِ  ْٗ عََلَ خَيِْْ الرَّحَْْثِ الرَّ ّ وشََِّٖ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ ٠ُُْحثَِ االَْْ  وَ  الََّٖ

 ْ هَانِِْ وَُٛ ال َٙ ْ ٠ْمِ وَال ُٟ ٍُ زِ إْ َْ رْ َٙ ثِ الْْاَافَِثِ ةِ َِ ِِّ خطََ ٠َْٛارِ ٠ْ ُٙ
َ
رِ الْ

 ِّ٠ َٓ خَ ُٙ ْ شْفَمِ ةِ ال
َ
قِ الْ بَّانِِِّ إبََْْ َِّ الرَّ ّ غَاضِبِ الَْْ  نِ زْ َٙ ٛثَِ الَْدَمِِّ

 
َ
ْ  احِ يَ رْ الْ وَانِِ  ثِ َٖ ااِ َٙ ال

َ
َٚ الُْْط٠ُْرِ وَالْ ِ٘ خهََرِّضٍ  ُ٘  ّ

و٠َُْٛركَِ  ِٕكُِ
مِ ا ِ٘ ِ اللََّ كََنِ لََّّ َٙ ْ ٜثَِ ال ِٓ ْ٘ َ َّ الْْاَاؿَِ ةأِ َٛ٠ْ َْ  ِٝ تَ ةِ

ْ
َّٗ  ،يْ مَأَْ ُٟ الََّٖ

ا نُرُوشُْ  َٟ ْٜ ِ٘ ّ إَّتِْ تَخَشَلَّ  َِ ْٗ عََلَ خَيِْْ الَْْ ّ ِٖ ّ وشََ
ِٔ َِ  غَ ااِ

َِ الَْْ
 ِـ ا ِٗ صَِِ نَْٖ

َ
هَارفِِ الْ َٙ ْ ٠َُْمِ خَيِْْ ال

َ
َّٗ اَ  ،َّ الَّامِ الْ ُٟ ِّٔ  لَّٖ ْٗ  غَ ّ ِٖ وشََ

 َّ ٌاَؽَخْ
َ
ِٗ أ خْلَ

َ
نَِْ الْ

َٓ َِّ إْ َِّ ةاِلَْْ ٖهَْثِ الَْْ َـ َّ  عََلَ  َّ الَِْْ ْٜ ِ٘
َـ  ِٗ غَلَّ اللُ  ثُ إِضَا فَٖصَْ ُٙ ْ ِٝ وعَََلَ آلَِِ غَلََ الن ٠ْرِ ال ا َٜ ذُ رِّ هَ تُ  ةً  نَٖيَْ

.اهُ يَّ ا إِ َٟ ةِ 

26. Dijelaskan oleh Syekh Yusuf An-Nabhani : As-

Syeikh Muhammad Al-Fasiy As-Syadiliy 
berkata : “Barangsiapa yang rutin membaca 
Sholawat ini pagi hari dan malam hari tiga kali 
maka akan banyak bermimpi Nabi Muhammad 
”, yaitu :

ح  وَمَلََاِ إنَِّ الَل 
َ
ُٝ يػَُٖ ٠ْنَ عََلَ النَّبِِّ ياَ أ ٠ُْٜا غَٖ ٠ْا سَخَ َ٘ َٚ آ حْ ِ ا الََّّ َٟ

 ًٙ ِٖيْ ٠ْا تصَْ ُٙ ِٝ وشََِّٖ ُٝ شَبتَاً  انَٖيَْ ْٚ سَهَٖخَْ َ٘ ْٗ عََلَ  ّ ِٖ ّ وشََ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
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وْتِيَّ لَِّ  اركَِ الْْبَََُ سَْْ
َ
اقِ أ َِ لََقِ  ثِ نظِْ ٍِ ٠َْٛاركَِ الرَّحَْْ  وَاْٛ

َ
اجِيَّثِ وغََارَ أ

ثَ  اٛاَاتًِ  ٍَ ِٖيْ بَّاجِيَّثِ وخََ ةِ الرَّ ِٚ الْْضََْْ ٠َ يا٠َُُْحثَُ  نَ ُٟ اتِيَّثِ ذَ اركَِ الََّّ سَْْ
َ
أ

ضَدِيَّثِ 
َ
دِيَّثِ ذَاحِ  أ َٙ زَلَِّْ  َّ الػَّ

َ
َّ الْ احِ ٍَ رِ غِ َٟ لْ َ٘ َّ ثِ وَخَيُْْ  ٌتَِ

َّ غَارَ ضِشَاةً  ْٜ ِ٘ ا اَّ وَسِْ  خَْٜ  اوَ سَْْ
َ
ْٚ أ ِ٘ ِٝ َّ ضَشَتجَْ ةِ رِ دَيتِْ

ُٗ وَالَْْطْرُ الزَْاخِرُ  فَٖصَْ ُٙ ْ نَُْ ال َٓ ٠َ إْ ُٟ َّ ذَ ِِ ْٚ خَْٖ ِ٘ ا  رِيًْْ َْ

نْ 
َ
َّ أ ِٝ نَٖيَْ خِ َ٘ َّ وَبسَِرَا يْ ِٝ لَََ ِٞ َّٗ بِِاَ ُٟ َّ الَّٖ ُ ل

َ
ُٗ ٌجَصَْأ فَ ْٙ فَ ُٙ ْ ال

٠َُْالَِِ وَ 
َ
اخَٜاَ ةأِ َٙ شْ

َ
ذْهَالَِِ وَأ

َ
رَ ٠ُُُْٖبَٜاَ ةأِ ُٙ رْوَاضَٜاَ تَهْ

َ
٠َْٛارهِِ وَأ

َ
٠ُُُْٖبَٜاَ ةأِ

ِٝ وَبَ  هَامَٖخَِ ُٙ اارَِٛاَ ةِ ض٠َْالَِِ وَسََْ
َ
طْياَخَٜاَ ةأِ

َ
ارهِِ وَأ سَْْ

َ
ا َٜ اجَ  ـِا٠َ ةأِ

ةػَْارَ 
َ
ِٝ وَأ دَحِ َٞ ظَا ُٙ طَ ةِ ُٙ ْ ٠َْٛارِ ال

َ
الِناَ فِِْ  الََُ جََْ  يَّاٛاَ ةأِ َٙ خْ

َ
َٗ أ وخ٠َََاتِيْ

دَ  َٟ ِٝ ضَتََّّ نظَْ ك٠ُْنَ ٛاَاِ مَرؽَْاحِ
َ
َّ ٌأَ ٠َ ةِ ُٞ ِٝ وَ تَيِْْ  اتً كَ ةِ ِٚ الْْضََْْ نَ

 َٙ ِٟ ا نَٖيَْ َٙ ِٟ  ةِ
دَلَّ

َ
تَيِْْ وَأ َٗ اةاِلْْضََْْ َ وَتصَُِّٖ نْ حػَُلِِّ

َ
َّٗ أ ُٟ َّ الَّٖ ُ ل

َ
وَنصَْأ

 ًٙ ِٖيْ ِٝ غَلََةً وَتصَْ َِ  انَٖيَْ ِٖيْ هُ  نِ ايَ َٙ ِٗ َُدْرهِِ وَتََْ ِٝ ونََلِيْ ابَِِٜاَةِ َٙ ِٟ  ٜاَ ةِ
طُ  ٍَ ِٝ وَتَْٜ يْ ا لَََ َٙ ِٞ بُٜاَ بَِِالعِِ ودُِّ رِّ َِ ِٝ وَتُ انَٖيَْ َٙ ِٟ طَثَ  نِ بصَِبتَِ ٍْ جَ

َٜطُ  ْٙ ياَءِ وَتَ ِِ حْ
َ
ػ٠ُْنُ الْ َٙ ْ ُٝ السِِّ  ال َّٛ

َ
ياَءِ لِ ٍِ غْ

َ
ٜطَْثَ الْ ِ٘ ا  َٙ ِٟ نِْ ةِ
٠َ الْْا٠َُُْ  ُٟ ٠ُْٜنُ ذَ ْٓ َٙ ْ ردُْ ال ٍَ رُ إْ َٞ ٜف٠َِْ  حثَُ وَال٠َْْْ ُٙ ْ َٟ ال  يَثُ نَٖيَْ

َ
 افُ هَ ؽْ ا أ

ْ  ثُ بَ ٠ْ ُٟ يْ يَ إْ وَ  َّ احِ َٛ ٠َّ َٓ ُ٘  َٟ ْٜ ِ٘  بُ خَ خَ ْٜ ُٙ ال
َ
ٌكَََنَ  َّ احِ َ٘ ٠ْ ُٖ هْ َ٘  افُ َٜ غْ ا أ

 َّ ْٚ سِِّْ رُب٠ُْبحَِّخِ ِ٘ َّ وَبَدَلًَّ  ْٚ دَيتِْ ِ٘ َّ  دَيتْاً  ِ ضَتََّّ غَارَ ةذَِل
رً  َٟ لْ تََٜا  اَ٘ خْبََْ

َ
َّ وََُدْ أ ِ ًَ لََّ يس٠َُْنُ ذَل َّ وَكَيْ ِٝ نَٖيَْ  ةِ

نصَْخَدِل 
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 ْ٠ َِ َّ ةِ ِْخاَةِ  ِٗ ا حُتاَيه٠ُِْنَ فِِْ مُُسَْ َٙ َّ إِجَّ َٚ يتُِايه٠َُِْٛ حْ ِ َّ : إنَِّ الََّّ ِ ل
َّٗ  دْ الَل وََُ  ُٟ ِٔ الَّٖ ٛتْتِاَهُ وَاسْهَ َٔ الِْْ يبُْ وضََػَ َّ الرَّ ِ زَالَ ةذَِل

هَامَلََحِ  ُ٘ ِٝ وَ  َّ ةِ ِٝ وَارضَْ دَلََّلََٜاَ نَٖيَْ خاَبَهَخِ ُ٘ ٠َْٛارِ 
َ
ْٚ أ ِ٘  َّ هَ َ٘ َٜا 

َّٗ عََلَ  ُٟ َ٘ الَّٖ ْٗ مَُلََ    ُٟ ْٗ مَػَابيِصَْ  ْٚ سَهَٖخَْ ُٟ تَْ ٠ُُُْٖبَ للُِِْْخِْدَاءِ وغََيَّْ
كْدَ 

َ
دْياَرِ وط٠َََاابِِ الْ

َ
ْٚ رَقِّ الْ ِ٘  َٚ رِيْ َّٟ فَ ُٙ ْ دَى ال ُٟ ْ ْٚ  ارِ ال  تْ دَ ةَ  َ٘

ْٗ دُرَرُ  ِٟ ْٚ ٠ُُُْٖبِ هَانِِْ ٌشََهَٖجَْ ُلَََاِ  ِ٘ َٙ ْ تاَنِِ  دَ ال َٙ ْ ِٔ ال
ْٞ َ
َِ لِ يْ ِِ  الَّطْ

خْخاَرِ  ُٙ ْ َّ ال غْطَابِ ٛبَِيِّ
َ
ْٚ أ ِ٘  ْٗ ُٟ جَّ

َ
َِ الَُِّْخِْدَارِ أ ْٗ فِِْ شَاةِ ُٟ تَ وَاخْتَْ
 ُٗ ُٟ َّ ذَ ِٜ ْٗ لَِّٛخِْػَارِ دِيْ ُٟ خْياَرُ  وَرؽَِيخَْ

َ
ادَةُ الْ َّٗ  الصَّ ُٟ ًِ الَّٖ وؽََانِ

مَ الَْ مَزِيْدَ رِ  َ٘  ْٗ ِٟ َّ نَٖيَْ ٍِ  لِ ؽ٠َْاِٛ خَ ِْ ُٙ ْ ةِ وَال ذاَرِ يَْْ للِْ وَإهَْظِيَْْ
حْٜاَ وَمَظَايِِ وَاىْ  َّٗ ذ٠ُُْٛبَٜاَ وَل٠َِالَِِ ُٟ رِ الَّٖ يمِْ ٜاَ وَإِخ٠َْاِٛ ٍِ ٜاَ فِِْ الِل وجََِْ

ْٗ ُٟ ْٜ ِ٘ فِيهِْيَْْ  ُٙ ْ اتِ ال َٙ ِٖ صْ ُٙ ْ يَْْ وَال ِٙ ِٖ صْ ُٙ ْ ٜاَتِ وَال ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ِٜيَْْ وَال ِ٘ ؤْ ُٙ ْ ال
وْزَارِ 

َ
ِٔ الْ

ْٞ َ
.وَأ

27. Berkata Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith :

“Bahwa sholawat Al-Habib Ali bin Muhammad 
Al-Habsyi  barangsiapa yang membacanya 

maka akan sering bermimpi Nabi Muhammad 
”, yaitu :
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 ِّٔ َّٗ غَ ُٟ خاَحِ  الََّٖ ٍْ ِ٘ دٍ  َّٙ دٍ وعَََلَ آلِ شَيِّدِٛاَ مَُُ َّٙ ْٗ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ وشََِّٖ
ا  ً٘ ِٗ الِل غَلََةً وشََلََ ا فِِْ نِْٖ َ٘ يِْْ ةاَبِ رحََْْثِ الِل نَدَدَ  َٙ دَااِ

ِّ اللِ  .ةدَِوَامِ مُْٖ
28. Disebutkan dalam kitab  ِٚ شَ هَ ادَ ةُ  الََّ ارَ يْ  : 

“Barangsiapa ingin melihat Nabi Muhammad  

dalam tidurnya maka hendaknya membaca : 

دٍ  َّٙ ّ عََلَ مَُُ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ ،  الََّٖ ِٝ َ نَٖيَْ نْ ٛػَُلِِّ

َ
مَرْتَٜاَ أ

َ
ا أ َٙ َْ َّٗ ُٟ ّ الََّٖ

ِٔ غَ
دٍ  َّٙ ،  عََلَ مَُُ ُٝ ُٖ ْٞ َ

٠َ أ ُٞ ا  َٙ دٍ َْ َّٙ ّ عََلَ مَُُ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ ا تُُِب  وَ  الََّٖ َٙ َْ

لََُ  حرَْضََ 
Barangsiapa yang membaca sholawat ini dengan 
jumlah ganjil maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad , di tambah juga dengan

membaca :

 ّ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ دٍ الََّٖ َّٙ رْوَاحِ،  عََلَ رُوْحِ مَُُ

َ
ّ عََلَ فِِْ الْ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ سَصَدِ  الََّٖ
سْصَادِ ، 

َ
دٍ فِِ الْ َّٙ ّ عََلَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ ت٠ُْرِ  الََّٖ ُِ دٍ فِِ إْ َّٙ رَبَِْ مَُُ

Disebutkan juga oleh Al-Habib Hasan bin 

Muhammad Fad‟aq dalam kitab ٠َ ااِ دُ  الِْْ صَ ان ٍَ إْ 
dengan tambahan : ْٗ ِٝ وَ شَِّٖ  وَ عََلَ آلَِِ وَ غَطْتِ
Sebanyak tujuh puluh kali. 
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29. Disebutkan dalam kitab  ِٚ شَ هَ ادَ ةُ  الََّ ارَ يْ  : berkata 

Al-Yaafi‟iy  : “Barangsiapa yang ingin melihat 

Nabi Muhammad  hendaknya mandi di awal 

malam jumat dari awal bulan hijriyyah 
kemudian melakukan sholat isya dan setelahnya 
melakukan shalat dua belas rakaat setiap 
rakaat membaca surat Al-Fatihah dan Al-
Muzammil, setelah salam kemudian membaca 
sholawat kepada Nabi Muhammad  seribu 

kali, maka dia akan bermimpi Nabi Muhammad 
.”

30. Disebutkan dalam kitab  ِٚ ارَيْ  hendaknya :شَهَادَةُ الََّ

sholat di malam jum‟at empat rakaat, dirakaat

pertama membaca setelah Al-Fatihah Al-Qadr,

dirakaat kedua Al-Zalzalah tiga kali, dirakaat

ketiga Al-Kafiruun dan dirakaat keempat Al-

Ikhlas tiga kali, Al-Falaq dan An-Nas, setelah

salam duduk menghadap kiblat dan membaca

sholawat :

 ِّ مِّّ
ُ
ّ عََلَ  النَّبِِّ الْ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ  الََّٖ

Seribu kali, maka akan bermimpi Nabi 

Muhammad  di jumat pertama, kedua atau

ketiga. 

31. Disebutkan dalam kitab  ِٚ ارَيْ  :شَهَادَةُ الََّ

“Barangsiapa hendak bermimpi Nabi 
Muhammad  maka shalatlah empat rakaat 

dan bacalah setiap rakaat tersebut Al-Fatihah 
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sekali kemudian membaca empat surat : Ad-
Dhuha, Al-Insyirah, Al-Qadr dan Al-Zalzalah 
kemudian ketika duduk membaca Attahiyat dan 
bersholawat kepada Nabi Muhammad  tujuh 

puluh kali kemudian salam dan tidak berbicara 
lagi sampai tertidur maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad .” 

32. Disebutkan dalam kitab  ِٚ ارَيْ شَهَادَةُ الََّ : sebagian 

Wali Allah  berkata : “Barangsiapa hendak 

melihat keindahan Nabi Muhammad  maka 

berwudhulah ketika hendak tidur kemudian 
duduk ditempat yang suci sambil membaca 
surat As-Syams, wal laili, dan surat At-Tin 
dimulai dengan bismillah setiap surat, maka 
lakukan selama tujuh malam dan 
memperbanyak sholawat kepada Nabi 
Muhammad  kemudian membaca doa : 

َّٗ ربََّ  ُٟ امِ اُرِْ  الََّٖ َِ َٙ ْ ِٚ وَال زْ ِّٔ وَالْْرََامِ وَالر   الَْْلَِِ الْْرََامِ وَالِْْ
ْ
 أ

َّٜا ا ِ٘ دٍ  َّٙ لََمَ عََلَ رُوْحِ مَُُ لصَّ

33. Dikutip dari syarah َ يَْْ اتِ  ُٔ  الْْ -dari Arif billah Al دَ لََّ اِ 

Mursiy  : “Sesungguhnya barangsiapa rutin 

dalam membaca sholawat ini : 

َّ النَّبِِّ  ِ َّ وَ رش٠َُْل دٍ خَتدِْكَ وَ ٛبَِيِّ َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ

ْٗ ِٝ وَ شَِّٖ ِّ  وَ عََلَ  آلَِِ وَ غَطْتِ مِّّ
ُ
 الْ
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Sehari semalam sebanyak lima ratus kali maka 
tidak akan meninggal dunia kecuali telah 
bertemu dengan Nabi Muhammad  secara 

sadar.” 

Jika ini bisa menjadikan kita bertemu dengan 

Nabi Muhammad  secara sadar, terlebih

dalam keadaan tertidur. 

34. Dikeluarkan oleh Abu Musa Al-Madani  dari

Abdullah bin Abbas  dari Nabi Muhammad 
bersabda : “Tidaklah seorang mukmin sholat 
pada malam jumat dua rakaat, membaca setiap 
rakaatnya setelah Al-Fatihah dua puluh lima 
kali dari Al-Ikhlas, kemudian bersholawat 
seribu kali 

 ِّ مِّّ
ُ
دٍ النَّبِِّ الْ َّٙ  غَلَّ  اللُ  عََلَ  مَُُ

Maka sesungguhnya tidak akan sempurna 
jumat depan kecuali melihatku dalam mimpi, 
dan barangsiapa yang melihatku maka 
diampuni dosa-dosanya.” 

35. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya rutin membaca

sholawat ini setiap malam jum‟at walaupun

sekali  :
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 ِّٔ َّٗ غَ ُٟ ِّ الْْتَِيبِْ إهَْالِِ  الََّٖ مِّّ
ُ
دٍ النَّبِِّ الْ َّٙ دْرِ  عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ َِ إْ

ِٗ الَْْ  ْٗ إهَْلِيْ ِٝ وشََِّٖ اهِ وعَََلَ آلَِِ وغََطْتِ  
Sebagaimana dijelaskan oleh As-Sayyid Ahmad 

Dahlan  bahwasannya yang rutin 

membacanya maka akan melihat Nabi 
Muhammad  ketika dirinya akan dikebumikan 

(ketika meninggal dunia), sebagian ulama 

mengatakan hendaknya dibaca seratus kali di 

malam jum‟at dan selain jumat setiap malam 

sepuluh kali, dan juga disebutkan oleh Al-Habib 

Hasan Muhammad Fad‟aq dengan tambahan : 

جَ  ْٙ ِٖ ا نَ َ٘ ءَ  ْٔ ْٙجَ وَ مِ ِٖ ا نَ َ٘ جَ وَ زِٛثََ  ْٙ ِٖ ا نَ َ٘ نَدَدَ 

36. Berkata As-Syaikh Showiy  dalam syarah

wirid dardiriy : “Sebagian ulama berkata : 
sesungguhnya pembacaan sholawat 
ibrahimiyyah berhak bermimpi Nabi 
Muhammad ”, juga disebutkan oleh As-Syaikh

Adawi dalam syarah Dalail khairat dari para

wali Allah .”

Dan juga disebutkan dalam kitab ْ  ابُ رَ سِ  يِْْ ِٓ صْ ِٙ ال  : 

dari sebagian ulama  “Sesungguhnya pembacaan 
sholawat Ibrahimiyyah seribu kali akan 
bermimpi Nabi Muhammad .” 



47

37. Berkata As-Syaikh As-Sanusiy  : “Barangsiapa 

ingin melihat Nabi Muhammad  maka 

hendaknya mandi sebelum tidur kemudian 
sholat dua rakaat, maka ketika selesai salam 
hendaknya membaca :

َّ وعَََلَ  خِ َٙ دُ عََلَ خَلَ ْٙ َّ الَْْ َ َّٗ ل ُٟ ِٗ الََّٖ ِٚ الرَّضِيْ بِسْمِ الِل الرَّحْْ
 ِٓ ا مُْٖ َٙ َْ دُ  ْٙ َّ الَْْ َ َّٗ ل ُٟ َّ الََّٖ ْٚ رؽ٠َِْاِٛ ِ٘ ٜخَْهَ الرَّحَْْثِ  ُ٘ َّ وَ

َّ ونِ  ِٟ رَمِ وسَْ َٓ ِٕ ِ سَلََ  زِّ يجَتْغَِِْ  ثِ  َّ ل َ٘ دَاوَ ُ٘ دُ عََلَ  ْٙ َّ الَْْ َ َّٗ ل ُٟ الََّٖ
ِٗ رْآنِ إهَْلِيْ ُِ َّ ةإِْ ُ ل

َ
شْأ

َ
ْ أ َّٗ إِنِِّ ُٟ َّ الَّٖ ِٚ نِتاَدَحِ َّ وضَُصْ إِضْصَاِٛ

 ُْ شََْ
َ
يْ أ ِ ِٗ الََّّ رِيْ َٓ َّ إْ ِٟ ِٝ  جَ وَب٠ُِْٜرِ وسَْ رضَْ  ةِ

َ
٠َاتِ وَالْ َٙ الصَّ

يْ  ِ َّ الََّّ ِٙ َّ ةاِشْ ُ ل
َ
شْأ

َ
ْٚ  لُ نَِْ تُ  وَأ ِ٘ ْٚ تظََاءُ  َ٘ فَرَ وَالرَّحَْْثَ عََلَ  َٙ ْ ِٝ ال ةِ

ٛجَْ إِ 
َ
َّٗ أ ُٟ َ نِتاَدِكَ الَّٖ ءٍ ُدَِيرٌْ ُٟ ل ّ شََْ

ٛجَْ عََلَ كُِ
َ
شْ  ٜاَ وَأ

َ
َّٗ أ ُٟ َّ الَّٖ ُ ل

َ
أ

ا دَن٠َْحُ  َ٘  َِّ نْ  ِٝ ةِ  َّ بَِِ
َ
ذَا شَيِّدَٛاَ وَم٠َْلَََّٛ يَ رِ حُ  أ َٞ ٜاَمِّْ  َ٘ ا نِْ فِِْ 

دً  َّٙ ِٝ وَزِٛثََ  امَُُ صِ ٍْ ِٝ وَرؽَِا جَ ِِ َٗ نَدَدَ خَْٖ ِٝ وَآلَِِ وشَََّٖ غَلَّ الُل نَٖيَْ
ِٝ وَ  ِٝ  نَرطِْ احِ َٙ دَادَ كَُِ ِ٘.

38. Disebutkan dalam kitab انِ ٠َ يَ الَْْ  اةُ يَ ضَ   karangan Al-

Imam Ad-Damiriy  : “Sesungguhnya 

barangsiapa menulis kalimat ( اللِ  لُ ٠ْ شُ رَ  دٌ َّٙ مَُُ  )

(  
َ
اللِ  رش٠َُْلُ  دُ حَْْ أ ) tiga puluh lima kali di kertas 

pada hari jumat setelah sholat dalam keadaan 
berwudhu kemudian dibawa tulisan tersebut, 
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maka akan diberi oleh Allah  kepadanya 

kekuatan dalam taqwa, akan  di bantu dalam 
keberkahannya, di jaga dari bisikan/gangguan 
syaithan dan barangsiapa memandang tulisan 
tersebut setiap terbitnya matahari dan 
bersholawat kepada Nabi Muhammad  maka 

akan banyak bermimpi Nabi Muhammad .” 

39. Disebutkan dalam kitab  َيْ ارَ الََّ  ةُ ادَ هَ ش ِٚ : 

“Barangsiapa yang hendak bermimpi Nabi 
Muhammad  maka hendaknya melakukan 

sholat dua rakaat dan disetiap rakaatnya 
membaca Al-Fatihah, Ad-Dhuha duapuluh lima 
kali dan Al-Insyirah duapuluh lima kali, 
kemudian bersholawat kepada Nabi sampai 
tertidur.” 

40. Berkata Al-Habib Abdul Bari bin Syekh

Alaydrus : “Sesungguhnya tiga dzikir ini 
barangsiapa yang membacanya setiap hari 
seratus enam belas kali maka tidak ada yang 
bertugas mencabut nyawanya kecuali Baginda 
Nabi Muhammad .” ,Yaitu :

 ْياَ شَيِّدِيْ ياَ رش٠َُْلَ الِل ََُّٖج َّ لََمُ نَٖيَْ لََةُ وَ الصَّ الػَّ
دْرِكْنِْ ضِ 

َ
يْٖتَِْ أ

  ِا النَّب َٟ ح 
َ
َّ أ لََمُ نَٖيَْ ُٝ حُ كَ رَ ةَ  وَ  اللِ  ثُ حَْْ رَ  وَ  الصَّ

 
َ
َٗ َّٖ شَ  وَ  ِٝ يْ َٖ نَ   اللُ لَّ غَ الِل  لِ ٠ْ شُ رَ  اهِ سَ  ا فِِْ َٛ أ



49

41. Disebutkan dalam kitab  ِٚ ارَيْ شَهَادَةُ الََّ : “Selalu 

membawa gambar sandal Nabi Muhammad  

memiliki faedah untuk bermimpi Nabi 
Muhammad ”, dan juga dijelaskan dalam

kitab ْ  صُ خْ ذَ  الِ هَ النِّ  حِ دْ َ٘  فِِْ  الِ هَ خَ ُٙ ال  “Di antara faedah orang 

yang selalu membawanya akan diterima oleh 
masyarakat dan harus berziarah Nabi 
Muhammad  atau bermimpi Nabi Muhammad 

.”

42. Disebutkan dalam kitab  ِٚ ارَيْ  bacaan : شَهَادَةُ الََّ

sholawat ini :

دٍ خَتدِْكَ وَ رَ اللهم  َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ
ِٔ ِّ غَ مِّّ

ُ
َّ النَّبِِّ الْ ِ ش٠ُْل

Berkata  As-Syekh Ad-Dairabiy  dalam kitab

mujarobatnya : “Barangsiapa yang rutin 

membaca sholawat tersebut sepuluh malam dan 
disetiap malam seratus kali ketika hendak tidur 
dan tidur dengan cara berbaring ke kanan serta 
menghadap kiblat dalam keadaan memiliki 
wudhu maka akan bermimpi Nabi Muhammad 
.” 

43. Disebutkan oleh As-Sayyid Abdurahman Ar-

Rifa‟iy  : beliau diberi kabar oleh orang Sholeh:

“Barangsiapa hendak bermimpi Nabi 
Muhammad  hendaknya membaca 14 ayat 

pertama dari surat Thoha :
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ُزَلۡناَ عَييَۡمَ   ١ ظّ
َ
ٓ أ ا ََانَ ٌَ ٍََ   ٢ىتِشَۡقَََٰٓ  ٱىۡلُرۡ ِ ّ إلََِّّ ثذَۡنرَِةٗ ل

َۡ خَيقََ   ٣يََۡشَََٰ  ٍَّ رۡضَ ثنَزِيلٗٗ مِّ
َ
مََٰنََٰتِ وَ  ٱلۡۡ  ٤ ٱىۡعُلَ  ٱلصَّ

 َُ َٔىَٰ  ٱىۡعَرۡشِ عََلَ  ٱلرَّحۡمََٰ ا فِِ  لَُ  ٥ ٱشۡجَ َٰتِ ٱلٌَ مََٰنَ ا فِِ  صَّ ٌَ وَ
رۡضِ 

َ
ا تَُۡتَ  ٱلۡۡ ٌَ ا وَ ٍَ ُٓ َِ ۡۡ ا بَ ٌَ َىَٰ وَ ِ  وَإِن ٦ ٱىثََّّ رۡ ب َٓ لِ تََۡ ۡٔ ُّ  ٱىۡلَ فإََُِّ

 ًُ َّ حَعۡيَ خۡفََ  ٱلسِّ
َ
ُ  ٧وَأ َۖ لَُ  ٱللَّ َٔ ُْ َّ إلََِّّ  َٰ َُ لََّٓ إلَِ ٓ ا ٍَ شۡ

َ
 ٱلُۡۡصۡنََٰ  ٱلۡۡ

َٰمَ حَدِيحُ مُٔسَََٰٓ   ٨ ثىَ
َ
وۡ أ َْ ََا  إذِۡ  ٩وَ يِِّرَ ْۡ

َ
ُاَرٗا ذَلَالَ لِۡ

 ْ ٔٓا هُثُ ٌۡ جِدُ  ٱ
َ
وۡ أ
َ
ا بلَِبسٍَ أ َٓ ِۡ ِ ٌّ ََاتيِسًُ   ٓ عَلِّ

ََانصَۡتُ ُاَرٗا ىَّ  ٓ إنِِّّ
دٗى  ٱلنَّارِ عََلَ  ٔسَََٰٓ   ٪ُْ ٍُ َٰ ا ُُٔدِيَ يَ َٓ َٰ ثىَ

َ
آ أ ٍَّ ٓ  ٫فيََ ُاَ۠ رَبُّمَ  إنِِّّ

َ
أ

ِ  ٱخۡيَعۡ فَ  َٔادِ جَعۡييَۡمَ إَُِّمَ ب ۡ سِ  ٱل لَدَّ ٍُ ۡ ى  ٱل ٗٔ ُاَ ٬ظُ
َ
ثمَُ  وَأ  ٱخۡتََۡ

ٍِعۡ فَ  ا ئُحَََٰٓ  ٱشۡجَ ٍَ ِ ُاَ  إَُِّنِٓ  ٭ل
َ
ُ أ ُاَ۠ فَ  ٱللَّ

َ
ٓ أ َّ إلََِّّ َٰ ًِ ٱخۡبُدۡنِّ لََّٓ إلَِ كِ

َ
وَأ

ةَ  َٰٔ يَ  ٮلِِِكۡريِٓ  ٱلصَّ

Kemudian membaca sholawat kepada Nabi 
Muhammad .

44. Barangsiapa yang hendak bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya memperbanyak

membaca Sholawat karangan As-Syekh Abu 

Bakar bin Salim :
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ْٗ اَ  ّ وشََِّٖ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ ِٖيَّثِ  وَ ةاَركِْ وَ  لَّٖ َّ إهَْ ثِ ذَاحِ َٙ دْرِ خَلَ َِ مْ، ةِ رِّ َْ، 

ةدًَ فِِْ 
َ
ْٙجَ وَ  ،ا كُِّ وَُجٍْ وَ ضِيٍْْ أ ِٖ ا نَ َ٘ ْٙ  نَدَدَ  ِٖ ا نَ َ٘ جَ وَ زِٛثََ 

جَ  ْٙ ِٖ ا نَ َ٘  
َ
دٍ  اَٛ لََّ ٠ْ مَ  وَ  عََلَ شَيِّدِٛاَ ،مِأْْ َّٙ  ا وَ َٛ دِ يِّ شَ   آلِ عََلَ  وَ  ،مَُُ

ْٗ  ،دٍ َّٙ ا مَُُ َٛ لََّ ٠ْ مَ  هْرَاجِ وَإبََُْاقِ وَإهََْٖ ِٙ ْ وَ  ،غَاضِبِ الَّاجِ وَال
َ  الَْْلََءِ  دَاٌِمِ  ل

َ
رَضِ وَالْ َٙ ْ ُٝ  ،ْٗ وَال٠َْبَاءِ وَال ُٙ رٌ  سِصْ َّٟ فَ هَ  ُ٘ رٌ ُ٘ فَّ

رْ  َّ٠َٜ ُ٘،  ِٚ ْٗ ا َ٘ َٖ َِ خ٠ُبٌْ مَر٠ٌُْْعٌ م٠َؽ٠ُْْعٌ عََلَ ال٠َّْٖحِ وَإْ ْٓ َ٘  ُٝ ُٙ  ،شْ
سِ  ْٙ حََ ةدَْرِ  طَ جَ  الؾ  دَى مِػْتاَحِ  ٠ُْٛرِ  الَ  ُٟ ْ ْٗ  ال َٖ بِ  ،إلَّ

َ
أ

 ِٗ اشِ َِ ٖيَِْْ  شَيِّدِ  إْ َِ يمِْ الثَّ ٍِ ٠ْجَيِْْ وطََ َٓ ْٗ شَيِّدِٛاَ  ،إْ اشِ َِ بِ إْ
َ
أ

ِٚ خَتدِْ مَُُ  دٍ ةْ ْٗ  اللِ  َّٙ يِْْ  ٛبَِِّ  ،شَيِّدِ إهَْرَبِ وَإهَْشَ َ٘ الْْرََ
يْرِبَيِْْ  َٙ ْ رَيِْْ وَال شِْْ َٙ ْ ظْخا٠َُُْنَ  ،مَُت٠ُْبٌْ نِٜدَْ ربَِّ ال ُٙ ْ ا ال َٟ ح 

َ
ياَ أ

ا ًٙ ِٖيْ ٠ْا تصَْ ُٙ ّ ِٖ ِٝ وشََ لِن٠ُْرِ جََْالَِِ غَٖ ٠ْا نَٖيَْ

45. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca doa Al-

Qutub Al-Habib Abdul Qadir bin Ahmad 

Assegaf  :

َّٙدٍ بِسْمِ َّٗ ياَ ربََّ مَُُ ُٟ ِٗ الََّٖ ِٚ الرَّضِيْ دٍ اجَِْْمْ   الِل الرَّحْْ َّٙ وَآلِ مَُُ
يبُْ  رِيبِْ ياَ مُِْ َِ دٍ فِِْ إْ َّٙ ُٗ الََّٖ  ،ةحَنِْْ وَبَيَْْ مَُُ خْلَ

َ
َّ الْ ُٝ ةاَةُ َّٗ إَِّٛ ُٟ

ُـ  ا رِيْ وَصَِِ َـ ٠َُْمُ وَلََّ 
َ
َٚ الَْْابِ وَلََّ دُخ٠ُْلَ إلََِّّ َّ الْ ِ٘ ََ إلََِّّ 

ذَا الَْْابِ  ة٠َِاشِفَثٍ  َٞ  ْٚ ِ٘  َّ ابُ ادَْخِٖنِْْ نَٖيَْ َّٞ ٌنِْْ  ياَ وَ وَشََِّ
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 ًِ َٚ النَّلَرِ  ،الِْْشَابِ  ةسَِظْ ِ٘ ِٝ وَلََّ  ْٚ رُؤْيَخِ ِ٘ نِْ  ْ٘ َّٗ لََّ تَُرِْ ُٟ الََّٖ
 ِٝ اسِ رعََِيخَِ َٙ َٚ الِْ ِ٘ ِٝ وَلََّ  خ٠ُْلِ فِِْ ةرََكَخِ َٚ الَ  ِ٘ ِٝ وَلََّ  ِٟ إِلََ وسَْ

 ِٝ ْٚ رعََِيخَِ ِ٘ ًٙ  ،وَلََّ  َّٗ دَااِ ُٟ ُٝ  ااسْهَٖنِْْ الَّٖ ْٜ ِ٘ تَُجَْ جَلَرِهِ وَاسْهَٖنِْْ 
يبُْ  َُرِيبٌْ  يبُْ ياَ مُِْ دُ للِ  ،ياَ مُِْ ْٙ يَْْ وغََلَّ الُل  وَالَْْ ِٙ َ ربَِّ إهَْال

 َٗ ِٝ وشَََّٖ دٍ وعَََلَ آلَِِ وغََطْتِ َّٙ .عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ
46. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya memperbanyak

membaca sholawat As-Syekh Muhammad Ba

khubairah  yang dapat langsung dari Nabi

Muhammad , yaitu :

دٍ وعَََلَ َّٙ دٍ ةهَِدَدِ ضَصَٜاَتِ شَيِّدِٛاَ مَُُ َّٙ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ ّ
ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
 ْٗ .آلَِِ وشََِّٖ

47. Dijelaskan oleh Al-Habib Ahmad Masyhur bin

Toha Al-Haddad sholawat ini mujarrab untuk

bermimpi Nabi Muhammad :

ك٠َْانِ
َ
ِٚ وشََيِّدِ الْ دٍ ضَتِيبِْ الرَّحْْ َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
كََنٍ وعَََلَ آلَِِ َ٘ انٍ وَ َ٘ زَ ّ

ِٝ فِِْ كُِ ْٚ غَلَّ نَٖيَْ َ٘ مَ  َ٘ وَالْْاَضِِِ 
ِٝ وشََِّٖ  .ْٗ وغََطْتِ

Hendaknya dibaca antara sepuluh sampai 

seratus kali.
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َّ

48. Hendaknya memperbanyak membaca kitab

ُٔ الْْيََْْاتِ  baik di dalam kota maupun ketika دَلََّاِ

melakukan perjalanan.

49. Dijelaskan oleh Al-Habib Salim bin Abdullah

bin Umar As-Syatiriy  : “Barangsiapa rutin 

membaca sholawat As-Sayyid Ahmad Al-
Badawiy sebelum fajar seratus kali, maka 
mujarrob untuk menyelesaikan hajjat dan 
untuk bermimpi Nabi Muhammad , yaitu :

ْٗ وَبَاركِْ عَََل ِ وشََِّٖ
ّٔ ٗ غَ شَيِّدِٛاَُٟ

ِٔ الن ٠ْرَاجِيَّثِ  غْ
َ
ِٗ الََّٖ ِٚ الرَّضِيْ بِسْمِ الِل الرَّحْْ
دٍَ طَشَرَةِ الْ َّٙ ،وَم٠َْلََّٛاَ مَُُ

ثِ الِْْنصَْاجِيَّثِ ،الرَّحَْْاجِيَّثِ  َِ
َ
يْ ِٖ َ ِٔ الْْ ٠ْرَةِوَ أ، وَأٌؾَْ شََْفِ الػ 

تؾَْثِ َِ هَثِ إْ ْٙ َ وََل

اجِيَّثِ  َٙ صْ هْدِنِ الْ،الِْْ َ٘ بَّاجِيَّثِ  وَ ِٚ إه٠ُُْْٖمِ ،سَْْارِ الرََّ وخََزَااِ
ائِيَّثِ ، ٍَ جيَِّثِ الَّْغِْفِ  شَثِ الصَّ ْٟ ِٖيَّثِ ، وَالَْْ تؾَْثِ الْغْ َِ  ، غَاضِبِ إْ

ٟٗ ٜ٘ٝ ُ ْ ِ ْ ُ ِٝ ، ذَ ِٚ اٛدَْرسََجِ النَّبِي ٠ْنَ تَُجَْ ل٠َِااِ َ٘ ِٖيَّثِ ،  تْتثَِ إهَْ وَالر 
ا  َ٘ ِٝ ، نَدََدَ   ِٝ وعََََل آلَِِ وغََطْ تِ َ وَبَاركِْ نَٖيَْ

ْٗ ِّٔ وشََِّٖ ِٝ ، وغََ وَإلَِْْ
ْٚ أ َ٘ َ٘ جَّ وَاضَْييَجَْ إِلََ ي٠َْمِ تَتهَْدُ  جَ وَرَزَُجَْ  وَأ ِْ ذْٜيَجَْ  خََٖ

يَْْ. ِٙ َ دُ لِل ربَِّ إهَْال ْٙ رِيْْاً وَالَْْ َْ ًٙ ا  ِٖيْ ْٗ تصَْ وشََِّٖ
50. Dijelaskan oleh sebagian ulama: “Barangsiapa 

yang ingin bermimpi Nabi Muhammad  

hendaknya membaca sholawat karangan Al-
Imam Ahmad bin Idris Al-Maghrabiy .”, yaitu :
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رْكََنَ نَرْشِ 
َ
 أ

َ
يْ مَأَْ ِ ِٗ الََّّ ِٝ الِل إهَْلِيْ َّ ة٠ُِْٜرِ وسَْ ُ ل

َ
شْأ

َ
ْ أ َّٗ إِنِِّ ُٟ  الََّٖ

 ِٗ ِٗ  ،الِل إهَْلِيْ ُٗ الِل إهَْلِيْ ِ ِٝ ن٠ََال جْ ةِ َ٘ َ عََلَ  ،وَُاَ نْ حػَُلِِّ
َ
أ

 ِٗ دْرِ إهَْلِيْ َِ دٍ ذِيْ إْ َّٙ ِٗ  ،م٠َْلََّٛاَ مَُُ  ،وعَََلَ آلِ ٛبَِِّ الِل إهَْلِيْ
 ِٗ ثِ ذَاتِ الِل إهَْلِيْ َٙ دْرِ خَلَ َِ ا فِِْ  ،ةِ َ٘ سٍ نَدَدَ  ٍَ طَثٍ وَجَ ْٙ َ ّ ل

فِِْ كُِ
 ِٗ ِٗ الِل إهَْلِيْ ثً ةدَِوَا ةً غَلََ  ،نِْٖ َٙ ًٙ  مِ اللِ دَااِ ِٗ تَهْلِيْ  اإهَْلِيْ

دُ  َّٙ َّ ياَ م٠َْلََّٛاَ ياَ مَُُ ِِّ ِٗ  لَِْ َِ إهَْلِيْ
ِٝ وعَََلَ  ،ياَ ذَا الُُْْٖ ْٗ نَٖيَْ ّ ِٖ وشََ

وْحِ  ا جََْهْجَ بَيَْْ الر  َٙ َْ  ُٝ َّ وَاجَْْمْ ةحَنِْْ وَبَحَْٜ ِ َٔ ذَل رْ ِ٘  آلَِِ 
سِ  ٍْ رً  وَالنَّ ِٞ ًٜ  وَ  اكَا ِـ لَثً وَ  اةاَ َِ ً٘  حَ ٜاَ ُٝ ياَ ربَ  رَ  اَ٘  اوضًْ وَاسْهَْٖ

 ُٗ َٔ الَْخِرَةِ ياَ نَلِيْ جْياَ رَتْ يمِْ ال٠ْس٠ُُهِْ فِِْ الَ  ْٚ جَِْ ِ٘ اتِِْ  .لََِّ
Berkata Al-Habib Haddar bin Muhammad Al-

Haddar : “Barangsiapa membaca sholawat ini 
tiga kali maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad .”

Berkata juga As-Sayyid Al-Habib Muhammad 

bin Alwi Al-Maliki : “Barangsiapa 
membacanya sebelum fajar tujuh puluh kali 
maka mujarrab untuk bermimpi Nabi 
Muhammad .”

51. Berkata Al-Habib Zen bin Ibrahim bin Smith :

“Barangsiapa yang rutin membaca sholawat 
mudhoriyyah (karangan Al-Imam Bushiri) akan 
bermimpi Nabi Muhammad .” 
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52. Diceritakan Syekh Hasan Muhammad Syaddad

datang kepada Al-Habib Abu Bakar bin Ali Al-

Masyhur meminta kepada beliau untuk

memerintahkan kepadanya membaca sholawat

tertentu sehingga bisa bermimpi Nabi

Muhammad , maka Al-Habib Abu Bakar

berkata : pernah aku bertanya kepada ayahku 
maka ayahku menjawab : bacalah sholawat ini : 

ّ وَ اللهم  مِّّ
ُ
دٍ النَّبِِّ الْ َّٙ ّ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٔ ِٝ وَ  غَ عََلَ آلَِِ وغََطْتِ
ْٗشَِّٖ 

Maka Syekh Hasan Muhammad Syaddad 

tersebut bermimpi Nabi Muhammad  setelah

rutin membacanya. 

53. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca satu bait

dari burdah yang berbunyi :

ُنَِْ  رَّ
َ
٠َى ٌأَ ْٞ َ

ْٚ أ َ٘  ًُ يْ َـ ْٗ سََْى  جَهَ

ِٗوَالْْبُ  حَهْتَضُِ  َ ل
َ
اتِ ةاِلْ َّ اللََّّ

Di ulangi sampai tertidur sebagaimana di 

jelaskan oleh Syeikh Hasan Muhammad 

Syaddad dalam kitab  َْ ْثُ يَّ ٍِ ي  ْ ِ  لِ ٠ْ غُ ٠ُ ال لِ ٠ْ شُ ا الرَّ َٛ دِ يِّ شَ  ثِ يَ ؤْ رُ ل
54. Diantara shighoh sholawat yang mujarrab

untuk bermimpi Nabi Muhammad  adalah

sholawat Al-Habib Sholeh bin Muhsin Al-Hamid

Tanggul, yaitu :
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ْٗ عََلَ شَيِّدِٛاَ وَ م٠َْلََّ  ِّٔ وَ شَِّٖ دٍ اللهم غَ َّٙ ا  ٛاَ مَُُ َٟ رُ ةِ ٍَ غَلََةً تُيْ
ا إهُْػ٠ُْ  َٟ َُ ةِ ِٖ ٠ُٖبْ وَ تَٜفَْ ُِ ا إْ َٟ ٠ُٛبْ وَ حػَْٖصُُ ةِ ِٖ الَّ   يَْْ بْ وَ حَ

 ٠بْ صُ جْ َ٘  ِٝ لَْْ إِ  ْٚ َ٘  وَ  ِٝ تِ طْ غَ  وَ   آلَِِ عََلَ  وَ  ٠بْ هُ ا الػ  َٟ ةِ 
Dibaca antara empat puluh kali sampai empat 

ratus. 

55. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya berwudhu kemudian

menuju tempat yang suci dan sholat hajjat

(dengan niatan untuk bermimpi Nabi

Muhammad ) setelah salam membaca

sholawat ini delapan puluh kali :

ّ عََلَ شَيِّدِٛاَاللهم 
ِٔ دٍ النَّبِِّ  غَ َّٙ ِّ مَُُ مِّّ

ُ
ِٝ وشََِّٖ   الْ ْٗوعَََلَ آلَِِ وغََطْتِ

Kemudian membaca surat Al-Kaustar sebanyak 

delapan puluh kali, sebagaimana di ijazahkan 

oleh Al-Habib Abdullah bin Hadi Al-Haddar. 

56. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca sholawat

yang dikarang Ibn Musyisy Abdussalam 
paling sedikitnya tiga kali setiap hari, yaitu  :

ارُ  سَْْ
َ
جِ الْ َِّ ُٝ انظَْ ْٜ ِ٘  ْٚ َ٘ ّ عََلَ 

ِٔ َّٗ غَ ُٟ جِ  الََّٖ َِ َٖ ٍَ ٠َْٛارُ  وَاجْ
َ
 الْ

ااِ  َِ جِ الَْْ َِ ِٝ ارْتَ ٕجَْ ن٠ُُْٖمُ آدَمَ وَذِيْ ََ ٌاَنَْشَزَ الْْلَََ  َُ وَتَنَََّ وَلََُ  اِ
ٌَ ٌَرِيَاضُ إْ  حؾََاءَٕجَِ  ٌَ وَلََّ لََّضِ َّٜا شَاةِ ِ٘  ُٝ ْٗ يدُْرِكْ ٠ْمُ ٌََٖ ُٟ ٍُ

رِ جََْالَِِ مُ  ْٞ ٠تِْ ةزَِ ُٓ َٖ َٙ ْ ٠َْٛارهِِ  وضَِياَضُ  ثٌ َِ ِٛ ٠ْ ال
َ
يؼِْ أ ٍَ الْْبَََُوتِْ ةِ
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ثٌ  َِ خَدَذِّ ءَ  ُ٘ ٠ٌُْٜ   وَلََّ شََْ َ٘  ِٝ ٠َ ةِ ُٞ بَ  ل٠َْلََّ ال٠َْاشِفَثُ  إِذْ  إلََِّّ وَ َٞ لَََّ
٠ش٠ُُْْ   َٙ ْ َٔ ال ا رِيْ َٙ َّ إِ  ،َْ ْٜ ِ٘  َُ ِٖيْ ُٝ غَلََةً حَ ُٖ ْٞ َ

٠َ أ ُٞ ا  َٙ َْ  ِٝ َّٗ ،لَْْ ُٟ الََّٖ
كَ ا ُٝ سِْ  َّ لَْْ إَِّٛ َ ُٗ ل ااِ َِ ُٗ إْ خْلَ

َ
َّ الْ َّ وضَِشَاةُ الُ نَٖيَْ مُ الََّ ِ٘ ا

ٌنِْْ إيَِّاهُ  ِٝ ونََرِّ نِْ بَِِصَتِ ِْ ِِّ ِٝ وضََ نِْ ةجِصََتِ ِْ لِْْ
َ
َّٗ أ ُٟ َّ الََّٖ بَيَْْ يدََيْ

هْرٌَثًَ  َ٘  
َ
كْرَعُ  ُٗ َٖ شْ أ

َ
ِٔ وَأ

ْٟ ْٚ م٠ََاردِِ الَْْ ِ٘ ا  َٟ ْٚ م٠ََاردِِ  ةِ ِ٘ ا  َٟ ةِ
ِٝ إِلََ  ِٖ ٖنِْْ عََلَ شَبِيْ ِٔ وَاحِْْ ؾْ

ٍَ ٠ًٌْ إْ ٍُ َّ حَْلًَْ مَُْ حِ  ا ضَضَْْ
ُٝ وَ  يَ َ٘ ِٔ ٌاَدَ ِـ َّ وَاُذِْفْ بِْ عََلَ الْْاَ حِ فِِْ بِِاَرِ  بِْ  جَّ زُ ةِٜصَُْ

 
َ
ْ وَ  ضَدِيَّثِ الْ   ْٚ ِ٘  نِْ ْٖ ظُ ان

َ
ىْرُِنِْْ فِِْ خَيِْْ بَِرِْ  دِ يْ ضِ ٠ْ الَّ  الِ ضَ وْ أ

َ
وَأ

 ال٠َْ 
َ
رىَ وَلََّ أ

َ
ضِسَّ إلََِّّ ضْدَةِ ضَتََّّ لََّ أ

َ
سِدَ وَلََّ أ

َ
مَ وَلََّ أ َٙ ا َٟ ةِ شْ

َٗ ضَياَةَ  خْلَ
َ
ِٔ الِْْشَابَ الْ تِْ  وَسَِّْ  ُٝ رُوْحِِْ وَرُوضَْ  وَاسْهَ َِ يْ ِِ ضَ

خَ  َِ يْ ِِ مَ  ُٝ وضََ ِ٘ لُ ياَ آخِرُ ياَ ن٠ََال سَا وَّ
َ
لِ ياَ أ وَّ

َ
َِّ الْ َِ الَْْ يْ ِِ مِِْ ةخِطَْ

رُ ياَ ةَ  ِٞ ِٝ ِٛ اكَا هْجَ ةِ ِٙ ا شَ َٙ مْ ٛدَِائِِْ ةِ َٙ ُٚ اِشْ ا زَكَرِيَّ  دَاءَ خَتدِْكَ ِـ
َّ وضَُ  َّ وَاجَْْمْ ةحَنِْْ وَبَحَْٜ َ َّ ل يِّدْنِِْ ةِ

َ
َّ وَأ َ َّ ل نِِْ ةِ  ْٔ وَاٛصُْْ

 (tiga kali) يِْْكَ ةحَنِْْ وَبَيَْْ دَ 

َ  اللُ  اللُ  اللُ   رْآنَ ل ُِ َّ إْ يْ ٌَرَضَ نَٖيَْ ِ هَادٍ إنَِّ الََّّ َ٘ كَ إِلََ  رَاد 
َّ رحََْْثً وَهَِِّ  ْٛ ُ ْٚ لََّ ِ٘ مْرِٛاَ رطََداً رَبَّٜاَ آحِٜاَ 

َ
ْٚ أ ِ٘ (tiga kali)ءْ لَناَ 

ُٝ يػَُٖ ٠ْنَ عََلَ النَّبِِّ إنَِّ الَل وَمَلََاِ   ٠ُْٜا سَخَ َ٘ َٚ آ حْ ِ ا الََّّ َٟ ح 
َ
ياَ أ

ِٖيْ  اغَٖ ٠ْ  ٠ْا تصَْ ُٙ ِٝ وشََِّٖ ُٝ  ،اًٙ نَٖيَْ يَّاحُ ُٝ وَتَُِ ُ٘ غ٠َََٖاتُ الل وشََلََ
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َّ وَرشَُ  دٍ خَتدِْكَ وَٛبَِيِّ َّٙ ُٝ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ ُٝ وَبَرَكَحُ َّ النَّبِِّ وَرحََْْخُ ِ ٠ْل
 ِّ مِّّ

ُ
اتِ رَبَِّٜا  الْ َٙ مِ وَال٠َْحرِْ ونََدَدَ كَُِ ٍْ ِٝ نَدَدَ الظَّ وعَََلَ آلَِِ وغََطْتِ

تاَرَكَتِ  ُٙ ْ اتِ ال َ٘ َّ ربَِّ  ،الَّا ٠ْنَ  شُتطَْانَ رَبِّ ٍُ ا يػَِ َّٙ ةِ خَ  إهِْزَّ
 َ دُ لِل ربَِّ إهَْال ْٙ ِٖيَْْ وَالَْْ رشَْ ُٙ ْ يَْْ وشََلََمٌ عََلَ ال ِٙ.

57. Berkata Al-Habib Muhammad bin Alwi bin

Abdullah bin Syahab : “Barangsiapa yang keluar 
untuk berdakwah maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad .”

58. Disebutkan oleh Al-Habib Abu Bakar bin Ali Al-

Masyhur di dalam managib kakeknya Al-Habib

Alwi bin Abdurahman Al-Masyhur bahwasannya

kakeknya mendapat ijazah sholawat dari As-

Sayyid Ahmad Dahlan di kota Mekkah pada

tahun 1294 H agar bermimpi Nabi Muhammad

, yaitu :

 ِّ مِّّ
ُ
دٍ النَّبِِّ الْ َّٙ ِّٔ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ َّٗ غَ ُٟ دْ إْ  الْْتَِيبِْ إهَْالِِ  الََّٖ رَِِ

ْٚ ش٠َِاكَ َّٙ َّ خَ ِٖ ؾْ ٍَ ِٜنِْ ةِ ىْ
َ
َّ وَأ ثِ ذَاحِ َٙ دْرِ خَلَ َِ ِٗ الْاَهِ ةِ إهَْلِيْ

. ْٗ ِٝ وشََِّٖ  وَآلَِِ وغََطْتِ

ًْ بِ  َّ وَإفُْ ِٚ نِتاَدَحِ ركَِ وضَُصْ ْٓ ركَِ وطَُ ْْ ْ عََلَ ذِ نِنِّ
َ
َّٗ أ ُٟ لَّٖ

َ
أ

رْلِِْ وَلَِْ  ٍِ ادِيرُْ وَاىْ َِ َٙ ْ ِٝ ال ا سَرَى ةِ َٙ ِٜيَْْ وَارحَْْنِْ ذِيْ ِ٘ ؤْ ُٙ ْ يمِْ ال ِٙ
 ُٗ رِيْ َْ جْياَ وَالَْخِرَةِ ياَ  ِٚ الَ  ارَيْ َّ ال٠َْاشِهَثِ فِِْ الََّ .ةرِحََْْخِ
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Kemudian membaca  َابُ َّٞ اوَ ي   sebanyak seribu 

kali maka akan bermimpi Nabi Muhammad .

59. Berkata Al-Habib Hadi bin Muhammad Al-

Haddar : “Sesungguhnya lafadz sholawat ini 
mujarrab untuk bermimpi Nabi Muhammad  

barangsiapa membacanya tiga kali maka akan 
bermimpi Nabi Muhammad ”, yaitu :

دْياَرِ
َ
ارِ وَحرِْيَاقِ الْ سَْْ

َ
٠َْٛارِ وَسِِّْ الْ

َ
ّ عََلَ ٠ُْٛرِ الْ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
خاَحِ ةاَبِ  ٍْ ِ٘ خْخاَرِ وعَََلَ آلَِِ وَ ُٙ ْ دٍ النَّبِِّ ال َّٙ إحْصََارِ شَيِّدِٛاَ مَُُ

ِٗ الِل وَإٌِؾَْالَِِ غَلََةً خْياَرِ نَدَدَ ٛهَِ
َ
ِٝ الْ غْطَاةِ

َ
ارِ وَأ َٟ ْـ الَْ

ارُ  ٍَّ َّ ياَ نَزِيزُْ ياَ دَ ثً ةدَِوَامِ َٙ .دَااِ
Berkata juga Al-Habib Hadi bin Muhammad Al-

Haddar : “Barangsiapa yang membaca sholawat 
ini tiga kali maka akan bermimpi Nabi 
Muhammad ”, yaitu : 

 ْٚ ِ٘  ُٝ تَ َُٖتَْ
ْ
يْ مَأَْ ِ دٍ الََّّ َّٙ ْٗ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ ِّٔ وشََِّٖ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ

غْ 
َ
َّ ٌأَ يذِْ خِفَاةِ ْٚ لََِّ ِ٘  ُٝ ذَُٛ

ُ
َّ وَأ ِ ْٚ جََْال ِ٘  ُٝ َّ وَخَيَْٜ ِ تصََ سَلََل

وْرً ضً ٌَرِ  ٜػ٠ُْْرً ا مُؤَيَّدً ا مَسُِْ َ٘ ِٝ وشََِّٖ  اا  ْٗوعَََلَ آلَِِ وغََطْتِ

Beliau juga berkata  : “Ini sholawat mujarrab 
untuk suatu keinginan atau bermimpi Nabi 
Muhammad ”, yaitu :
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لََمُ  لََةُ وَالصَّ دْرِكْنِْ  الَػَّ
َ
َّ ياَ رش٠َُْلَ الِل ََُّٖجْ ضِيْٖتَِْ أ نَٖيَْ  

Dibaca seratus kali. 

Dan juga beliau berkata  : “Sholawat ini 
mujarrab untuk bermimpi Nabi Muhammad ”, 

yaitu : 

٠َْٛاركَِ 
َ
دٍ بَِرِْ أ َّٙ ْٗ وَبَاركِْ عََلَ شَيِّدِٛاَ وَم٠َْلََّٛاَ مَُُ ّ ِٖ ّ وشََ

ِٔ َّٗ غَ ُٟ الََّٖ
 َٖ ْٙ َّ ونََرُوسِْ مَ خِ اركَِ وَلصَِانِ ضُشَّ سَْْ

َ
هْدِنِ أ َ٘ امِ َٓ وَ َ٘ َّ وَإِ خِ

 َِ رِيْ َـ َّ وَ حِ ذِ ةخ٠َِضِْيدِْكَ إِنصَْانِ خَيِْْ ضَضَْْ خَلََِّّ ُٙ ْ َّ ال يهَْخِ شََِ
تبَِ فِِْ  ثً ةدَِوَامِ  ال٠ْس٠ُُدِْ وَالصَّ َٙ  ةاَرِيثًَ  َّ كُِّ م٠َس٠ُْدٍْ غَلََةً دَااِ

 ِٝ َّ وَحرُؽِْيْ َّ غَلََةً حرُؽِْيْ ِٙ ا دُوْنَ نِْٖ َٟ َ ٜخَْهَ ل ُ٘ َّ لََّ  ااِ َِ ةتَِ
رْ 
َ
َّٜا ياَ أ ِٝ خَ يَْْ وَحرَْضََ ةِ احِِْ َٗ الرَّ .ضَ

60. Dari Al-Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi 
mujarrab untuk bermimpi Nabi Muhammad 
membaca seratus kali dari kalimat :

دٍ غَلَّ الُل  بِّ رَ  َّٙ َِّ شَيِّدِٛاَ مَُُ مْرِيْ بَِِ
َ
ْ لِْ أ حْ لِْ غَدْريِْ وَيسَِِّ اشََْ

 َٗ ِٝ وشَََّٖ نَٖيَْ
61. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya mengamalkan

semua apa yang ada di dalam kitab “Bidayatul 
hidayah.”
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62. Berkata Syekh Yusuf An-Nabhaniy  :

“Barangsiapa ingin bermimpi Nabi Muhammad 
 hendaknya shalat dua rakaat kemudian 

membaca seratus kali :

دٍ غَلَّ  َّٙ ْ رُوْحَ شَيِّدِٛاَ مَُُ م٠ُْرِ ةَِّٖوْ خَنِّ
ُ
دَةِّرَ الْ ُ٘ ياَ ٠ُْٛرَ الن ٠ْرِ ياَ 
 ً٘ يَّثً وَ شَلََ ِٝ تَُِ االُل نَٖيَْ

63. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca sholawat

Syekh Hasan Muhammad Syaddad sebanyak

tiga ratus tiga belas,  yaitu :

ْ  بِ ْٖ َِ إْ  بِ اضِ غَ  دٍ َّٙ ا مَُُ َٛ دِ يِّ  شَ عََلَ  ْٗ ِّٖ شَ  وَ  ِّٔ اللهم غَ   وَ  رِ ٠َّ َٜ ُٙ ال
  اهِ الَْْ 

َ
ُ  بٍ يْ خَ  ا كُ  َٟ ةِ  ةً لََ غَ  رِ ذَ ٠ْ َٓ إْ  وَ  ضِ ٠ْ الَْْ  وَ  بََِ كْ الْ  تَُ صْ ي

ْ  دَ دَ نَ  ةٍ لََ  غَ فِِ  ةٍ لََ  غَ فِِ  ةً لََ غَ   يٍْْ ضِ  وَ  جٍ ُْ  وَ  كُِّ  فِِْ  يَْْ حِ لََ َٙ ال
.ْٗ ِّٖ شَ  وَ  ِٝ تِ طْ غَ  وَ   آلَِِ عََلَ  وَ  رُ رَّ َٓ خَ حَ 

64. Sebagaimana di ijazahkan dari Al-Habib Zen bin

Ibrahim bin smith kepada As-Syaikh Hasan

Muhammad Syaddad faedah untuk berjumpa

dengan Nabi Muhammad  secara sadar,

hendaknya membaca doa ini sebanyak seribu

kali pada malam jumat, yaitu :
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ذْكََ ا
َ
يمَْ أ َّٗ اجَْْمْ جَِْ ُٟ ػَِّٖيَْْ لَّٖ ُٙ ْ يمَْ غ٠َََٖاتِ ال َٚ وجََِْ ِْرِيْ ا رِ الََّّ

 
َ
يمَْ الْ ْٔ لِْ جَِْ رِيْ وَ وَاسْهَ ْْ ٠ََٖاتِ لػَِلََتِِْ جَِْ  ذْكََرِ لَِِّ يمَْ الػَّ

 َٚ رِيْ َّٟ فَ ُٙ ْ ذْٛبِِيَْْ وعَََلَ آلَِِ ال ُٙ ْ يمِْ ال ٍِ دٍ طَ َّٙ ِٖيَْْ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ إكََْمِ

65. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca doa Al-

Idrisiyyah sebanyak empat puluh satu kali,

yaitu :

 دَ ْٜ نِ  يْ اذِ هَ َ٘  وَ  ةٍ ٠َ نْ دَ  كُِّ  دَ ْٜ نِ  بِْ يْ مُِْ  وَ  ثٍ بَ رْ ُْ  كُِّ  دَ ْٜ نِ  اثِْ يَ ادِ يَ 
تِْ َٖ يْ ضِ  مُ فِ َِ ْٜ تَ  يَْْ ضِ  ائِِْ سَ ا رَ يَ  وَ  ةٍ دَّ طِ  كُِّ 

66. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca sholawat

As-Syekh Hasan Muhammad Syaddad Ba‟umar

empat ratus kali, yaitu :

دٍ فِِْ كُِّ وَُجٍْ وَ ضِيٍْْ غَ  َّٙ ْٗ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ ِّٔ وَ شَِّٖ لََةً اللهم غَ
جْيَ  ا فِِْ الَ  َٟ ِٚ نصَْهَدُ ةِ يْ جَْْهِيَْْ  ا وَ الَِّ

َ
ْٗ أ ِٝ وَ شَِّٖ وَ عََلَ آلَِِ وَ غَطْتِ

67. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca sholawat

Al-Arif billah As-Syeikh Ibrahim Hilmiy Al-

Qadiriy , yaitu :
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ا َٛ دِ يِّ شَ  عََلَ  كْ ارِ بَ وَ  ْٗ ِّٖ شَ وَ  ِّٔ اللهم غَ  ِٗ يْ ضِ الرَّ  ِٚ حَْْ الرَّ  اللِ  بِسْمِ
َ  ةً لََ غَ  دٍ َّٙ مَُُ  ْ  فِِْ  مُ ظَ هْ ظَ ت  تََّّ ضَ  ؼٍ هْ بَ  ا فِِْ َٟ ؾُ هْ بَ  ابً وْ ضُْْ مَ  دِ ٠ْ سُ ٠ُ ال
  بَ يْ يِ حَ 

َ
ِ٘ َٜ يْ َٖ نَ  اضُ ٍَ يُ وَ  ادُ دَ نْ الْ ِ ذَ  ْٚ ا   ادُ دَ ْ٘ الِْْ وَ  ؼُ يْ ٍَ إْ  َّ ل

.ْٗ ِّٖ شَ وَ   آلَِِ عََلَ وَ  يِْْ اتَ يَ الَْْ  ثُ َٛ ؤْ ا مُ َٜ يْ ٍِ سْ يَ  اًٙ يْ ِٙ نَ  اؾً يْ ذَ 
68. Barangsiapa yang ingin bermimpi Nabi

Muhammad  hendaknya membaca  sholawat

ini dalam empat puluh hari dan di setiap

harinya empat puluh kali  maka akan bermimpi

Nabi Muhammad , yaitu :

  رِ َٟ لْ َ٘  دٍ َّٙ ا مَُُ َٛ دِ يِّ  شَ عََلَ  ْٗ ِّٖ شَ وَ  ِّٔ اللهم غَ 
َ
  مِ تَ ْٜ َ٘ وَ  كَ ارِ سَْْ أ

َ
كَ ارِ ٠َ ْٛ أ

َٞ ؽَ رْ حَ  ةً لََ غَ  َّ احِ ذَ  ةِ ضَْْ  ضَ عََلَ  الِ الََّ  َ٘ ا ِ سََ ٠ْ مُ  امَ ا دَ َ٘  الََُ َٜ ا  ََ ا ي   
ِٞ رَ ةْ إِ وَ   .اتً حْ تِ ضَ  َٗ َّٖ شَ وَ  ِٝ يْ َٖ نَ   اللُ لَّ غَ  دٌ َّٙ مَُُ وَ  لًَ يْ ِٖ خَ  ُٗ يْ ا

69. Berkata Al-Habib Umar bin Hafidz bin Syekh

Abi Bakar bin Salim Hafidzahullah :

“Barangsiapa yang membaca burdah kemudian 
setiap bait sya‟irnya membaca : 

ًٙ م٠َْ  ْٗ دَااِ ِّٔ وَ شَِّٖ ةدََا الََّيَ غَ
َ
أ

ِٗ ِٟ
َِ كُُِّ

َّ خَيِْْ الَْْْٖ عََلَ ضَتِحتِْ

Maka akan sering bermimpi Nabi Muhammad 
.” 
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70. Disebutkan dalam kitab ِٚ يْ ارَ الََّ  ةُ ادَ هَ شَ   karangan 

syekh yusuf An-Nabhaniy  : sholawat ini

mujarrab untuk bermimpi Nabi Muhammad 
atau Nabi Khiddir , yaitu :

ْ اللهم إِ    نِِّ
َ
 شْ أ

َ
ُ أ   َّ ِٙ اشْ ةِ  َّ ل

َ
ْ  ِٗ لَ خْ الْ  َّ ِٟ سْ وَ  رِ ٠ْ ُٛ  ْٚ ِ٘  بِ ٠ْ خُ ْٓ َٙ ال

 
َ
ْ  اقِْ الَْْ  ِٗ ااِ الََّ  دِ بَّ ؤَ ُٙ  العَْلَ الْ ِ خَ ُٙ ال ِ ٠ْ شُ رَ وَ  َّ يِّ بِ َٛ  بِ ْٖ َُ  فِِْ  لَِّ  َّ ل
 وَ  ْٗ َّٖ شَ وَ  آلَِِ وَ  ِٝ يْ َٖ نَ   اللُ لَّ غَ  دٍ َّٙ مَُُ 

َ
 شْ أ

َ
ُ أ   َّ ِٙ اشْ ةِ  َّ ل

َ
 ِٗ لَ خْ الْ

 ْ   ةِ دَ ضْ ٠َ ةِ  دِ اضِ ٠َ ال
َ
ْ  دِ ضَ الْ  دِ دَ هَ إْ وَ  ْٗ سَ إْ  ةِ دَ ضْ وَ  ْٚ خَ  الِْ هَ خَ ُٙ ال

 ْ   كُِّ  ْٚ خَ  سِ دَّ َِ ُٙ ال
َ
ِٗ ) َِّ بَِِ وَ  دٍ ضَ أ ِٚ الرَّضِيْ َٔبِسْمِ الِل الرَّحَْْ ُْ كوُۡ 

حَ 
َ
ُ أ ُ   ١دٌ ٱللَّ دُ  ٱللَّ ٍَ ًۡ ئُلََۡ   ٢ٱلصَّ َ ًۡ يلَِِۡ وَل َ ًۡ يسََُ  ٣ل َ وَل

حَدُۢ 
َ
ًٔا أ ُۥ نُفُ   ( ٤لَّ

َ
َ ػَ حُ  نْ أ ْ  اةِ يَ ضَ  سِِّْ  دٍ َّٙ ا مَُُ َٛ دِ يِّ شَ  عََلَ  لِِّ  دِ ٠ْ سُ ٠ُ ال

  بِ تَ الصَّ وَ 
َ
 انَ َٙ حْ  الِْْ بِ ْٖ َُ  فِِْ  جُ تِّ ثَ حُ  ةً لََ غَ  دٍ ٠ْ سُ ٠ْ مَ  كُِّ ِٕ  ِٗ لَ خْ الْ

 رَ ٠ْ ا ُٛ َٟ ةِ  لِْ  صُ خَ ٍْ تَ وَ  اتِ يَ الَْ  ُٝ ْٜ ِ٘  نِْ ُٙ ِّٟ ٍَ تُ وَ  آنَ رْ ُِ إْ  نِْ لُ ٍِّ تَُُ وَ 
  آلَِِ عََلَ وَ  ِٗ يْ رِ َٓ إْ  َّ ِٟ سْ وَ  لََ إِ  رِ لَ النَّ  رَ ٠ْ ُٛ وَ  ِٗ يْ هِ النَّ  رَ ٠ْ ُٛ وَ  اتِ َّٜ الَْْ 

.ْٗ ِّٖ شَ وَ  ِٝ تِ طْ غَ وَ 
71. Barangsiapa ingin bermimpi Nabi Muhammad

 hendaknya memperbanyak membaca

sholawat ini : 

 مْ اجَْْ وَ  دٍ َّٙ ا مَُُ َٛ دِ يِّ شَ   آلِ عََلَ وَ  دٍ َّٙ ا مَُُ َٛ دِ يِّ  شَ عََلَ  ْٗ ِّٖ شَ وَ  ِّٔ اللهم غَ 
ثٍ يَ ذِ عََ وَ  ًٍ فْ ُٕ وَ  يٍْْ خَ  فِِْ  ةِ رَ خِ الَْ  َٔ تْ ا رَ يَ جْ الَ   فِِْ  ُٝ َٜ حْ بَ وَ  نِْ حْ ةَ   
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Sebagaimana yang telah di ijazahkan Al-Habib 

Abdurrahman bin Ahmad bin Abdillah AlKaf 

kepada Syekh Hasan Muhammad Syaddad 

Ba‟umar. 

72. Barangsiapa ingin bermimpi Nabi Muhammad

 hendaknya membaca sholawat As-Syekh

Ahmad At-Tayyibbin Basyir  tiga ratus tiga

belas :

دٍ  َّٙ ِّٔ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ ُ  اللهم غَ ، وَت ُٝ خَصُ لَناَ ةاَةَ ٍْ ِٙ غَلََةً تَ يذَْ صْ هُٜاَ لََِّ
 ْٗ ِٝ وعَََلَ آلَِِ وشََِّٖ خِفَاةِ

73. Dijelaskan di dalam kitab :

ِ صَ مَ  ُٙ عََلَ  ةِ لََ الػَّ  عِ ارِ ظَ  مَ لََ ا إِ ٍَ َٜ الُْْ  ُّ ال فَ فَ ػْ  ال   barangsiapa

yang ingin bermimpi Nabi Muhammad 
hendaknya membaca sholawat ini sebanyak

enam belas ribu kali :

دَارهِِ  ِْ ِ٘ ََّ ُدَْرهِِ وَ دٍ وَآلَِِ ضَ َّٙ ِّٔ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ اللهم غَ

74. Barangsiapa ingin bermimpi Nabi Muhammad

 hendaknya memperbanyak dan rutin

membaca :

ِٗ ياَ ٠ُْٛرَ الن   ِٚ الرَّضِيْ دٍ بِسْمِ الِل الرَّحَْْ َّٙ ِّٔ عََلَ شَيِّدِٛاَ مَُُ ٠ْرِ غَ
غَاضِبِ الن ٠ْرِ 
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75. Membaca dzikir yang di ijazahkan kepada Al-

Habib Muhammad bin Salim Assery dari Al-

„Allamah Abdurrahman bin Hasan Al-Ahdal

seratus ribu kali,  yaitu :

دٌ رَ  َّٙ َٗبِسْمِ الِل لََّ إلََِ إلََِّّ الُل مَُُ ِٝ وَ شََّٖ ش٠ُْلُ الِل غَلَّ الُل نَٖيَْ
اتِ اللِ  َٙ دَادَ كَُِ ِ٘ اتِ الِل وَ  َ٘ ه٠ُْْٖ َ٘  نَدَدَ 

Adapun faedah daripada membaca dzikir ini 

adalah : 

 Pembacanya pasti akan bertemu Nabi

Muhammad  secara sadar

 Pembacanya akan melihat dzikir ini tertulis

di kaki Arsynya Allah 
 Pembaca akan melihat kedudukannya di

surga

 Pembaca akan merasakan perubahan

keadaannya menjadi lebih baik.

Jika dengan membaca dzikir tersebut bertemu Nabi 

Muhammad  secara sadar, maka terlebih jika dalam

keadaan tidur, Wallahu A‟lam bissowab. 
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Sebagai penutup jikalau setelah kita membaca amalan-

amalan dari kitab ini akantetapi kita masih belum juga 

bermimpi Nabi Muhammad  maka hendaknya jangan

putus asa, itu semua ada kemaslahatnnya dan 

hendaknya kita bersyukur telah di berikan oleh Allah 

 taufiq-Nya sehingga kita membasahi lisan kita

dengan membaca ayat-ayat tersebut, sholawat dan 

dzikir-dzikir yang lainnya dan hendaknya kita meminta 

kepada Allah  disetiap sholat kita dan ibadah-ibadah

yang lainnya untuk membersihkan hati kita dari 

kotoran-kotoran yang menghalangi kita bermimpi 

dengan Baginda Nabi Muhammad .

Mudah-mudahan kumpulan yang sedikit ini bisa kita 

jadikan amalan-amalan kita untuk berjumpa Nabi 

Muhammad , dan Jazahumullahu khairan kepada

semua ulama yang telah mengumpulkan amalan-

amalan tersebut dalam kitab-kitab mereka terlebih 

kepada As-Syekh Hasan Muhammad Syaddad sehingga 

memudahkan bagi kami untuk mengumpulkannya, 

semoga Allah  menurunkan dalam kubur mereka

semua  keberkahan dan rahmat Allah  sehingga kelak

Masuk Surga bersama Nabi Muhammad , Amien…

ََّٖٗ شَ  وَ  ِٝ تِ طْ غَ  وَ   آلَِِ عََلَ  وَ  دٍ َّٙ ا مَُُ َٛ دِ يِّ  شَ عََلَ   اللُ لَّ غَ  وَ   

َ هَ إْ  بِّ رَ  للِ  دُ ْٙ الَْْ وَ  يَْْ ِٙ ال  







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Jum‟at adalah salah satu nama hari dalam 

sepekan. Dalam bahasa Arab, bentuk penulisannya 

adalah ُُػَث ٍْ عُُ ) terambil dari kata الُْْ ٍْ yang berarti ( الَْْ

mengumpulkan sesuatu yang terpencar. Adapun 

menurut para ahli qiraat, cara membacanya ada tiga: 

dengan di dhammah huruf mimnya (ػَث ٍُ difathahkan ,(الُْْ

ػَث) ٍَ ػَث) atau disukun (الُْْ ٍْ  .(الُْْ

Hari Jumat adalah hari yang memiliki arti yang sangat 

istimewa bagi umat Islam karena merupakan hari raya 

bagi mereka. Sangat banyak hadits-hadits yang 

menjelaskan keutamaan dan kekhususan hari Jumat 

dibandingkan dengan hari-hari yang lain, karena 

banyaknya keistimewaan di hari tersebut maka Nabi 

Muhammad  mensifati hari tersebut dengan hari

yang paling baik sebagaimana di sabdakan oleh Nabi 

Muhammad 

ػَثُُِ(( ٍُ مُُُالُْْ ْٔ ٍْسُُُيَ ُُِّالظَّ مٍُُظَيػََجُُْغَييَْ ْٔ ))خَيُُُْيَ
“Hari yang baik saat terbitnya matahari adalah hari 
Jum‟at.” (HR Muslim). 

Sangat banyak sekali kemuliaan atau kekhususan 

hari jumat di bandingkan dengan hari-hari yang 

lainnya, Al Hafidz Al-Imam As-Suyuthiy  mengarang

suatu kitab yang beliau beri judul “Al-Lum‟ah fi 

Khashoish Al Jumu‟ah”. Di dalam kitab tersebut beliau 
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menyebutkan hadits-hadits yang sangat banyak sekali 

yang menerangkan dan menjelaskan keutamaan dan 

kekhususan hari Jumat di bandingkan hari-hari yang 

lainnya, di antaranya : 

 Hari Jum'at adalah hari yang paling mulia

Keutamaan yang diberikan oleh Allah  pada hari

Jumat sebagai keistimewaan umat Muhammad 
yang tidak diberikan pada umat sebelumnya. Nabi

Muhammad  bersabda :

ُغِِدَُْالِله ًُ خْظَ
َ
ُأ َٔ ُْ اُغِِدَُُْاللهُُِوَ َٓ ٍُ خْظَ

َ
يَّامُُِوَأ

َ
ػَثُُِشَيِّدُُُالْْ ٍُ مَُُالُْْ ْٔ ُيَ ))إنَُِّ

مُِاىفِْعْرُُِ(( ْٔ ضْحََُوَيَ
َ
مُِالْْ ْٔ ُيَ َْ ٌِ

 “Sesungguhnya hari Jumat itu adalah pemimpin 
seluruh hari dan hari paling mulia di sisi Allah , 

dan hari jum‟at lebih afdhol dari hari raya idul adha 
dan idul fitri.” (HR. Ibnu Majah) 

 Hari Jum'at adalah hari yang menghapuskan

dosa-dosa

Dari sahabat Salman  beliau berkata, Nabi

Muhammad  bersabda:

((ُ َُ ِْ رٍُوَيَدَّ ْٓ ُظُ َْ ٌِ اُاشْخَعَاعَُ ٌَ رُُ َّٓ ػَثُِوَيَخَعَ ٍْ مَُالُْْ ْٔ لََُحَؾْتصَِوُُرجَُوٌُيَ
ُ ًَّ ُثُ ُاثجْيَِْْ قُُبَيَْْ ُيََرُْجُُـلَََُحُفَرِّ ًَّ ُثُ ِّ ُظِيبُِْةحِخِْ َْ ٌِ ُ ٍَسُّ وُْحَ

َ
ُأ ِّ ِِ ْْ ُدُ َْ ٌِ
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ُالُِْ ًَ ُحُِػِْجُُإذَِاُحلََيَّ ًَّ اُنُخِبَُلََُُثُ ٌَ ُ ُيػَُلِِّّ ُّ اُةحََِْ ٌَ ُؽُفِرَُلََُُ امُُإلََِّ ٌَ

خْرَى
ُ
ػَثُِالْْ ٍْ ُالُْْ ُ((وَبَيَْْ

Artinya : 

“Tidaklah seorang hamba mandi pada hari Jum‟at 
dan bersuci dengan sebaik-baik bersuci, lalu ia 
meminyaki rambutnya atau berparfum dengan 
minyak wangi, kemudian ia keluar (menunaikan 
sholat Jum‟at) dan tidak memisahkan antara dua 
orang (yang duduk), kemudian ia melakukan 
sholat apa yang diwajibkan atasnya dan ia diam 
ketika Imam berkhutbah, melainkan segala 
dosanya akan diampuni antara hari Jum‟at ini 
dengan Jum‟at lainnya.” (HR Bukhari) 

 Hari Jum'at terdapat Waktu Doa yang Mustajab

Dari Abu Hurairah  berkata, Nabi Muhammad 
bersabda : 

اُطَحُْ)) َٓ لُُالَلهُفِيْ
َ
ُيصَْأ ًٌ اُخَتدٌُْمُصْيِ َٓ َٔاـلُِ ػَثُِشَاغَثًُلََُيُ ٍُ ُفُِِالُْْ ُإنَِّ ئاًُإلََِّ

خْعَاهُُإِيَّاهُُ
َ
((أ

 Artinya : 

“Sesungguhnya di dalam hari Jum‟at ini, ada suatu 
waktu yang tidaklah seorang Muslim menemuinya 
(waktu tersebut) dan memohon sesuatu kepada 
Allah, melainkan akan Allah berikan padanya.” 
(HR. Nasa‟i). 
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Namun mengenai penentuan waktu, para ulama 

berselisih pendapat. Diantara pendapat-pendapat 

tersebut ada dua pendapat yang paling kuat : 

Pertama : Waktu itu dimulai dari duduknya imam 

sampai pelaksanaan shalat jum‟at 

 Dan ini sebagaimana di jelaskan dalam hadits Nabi 

Muhammad  yang diriwayatkan dari Abu Burdah

bin Abi Musa Al Asy‟ari  Ia berkata   : “Abdullah

bin  Umar bertanya padaku : “Apakah engkau 

pernah mendengar ayahmu menyebut suatu hadits 

dari Rasulullah  mengenai waktu mustajabnya doa

di hari Jumat?” Abu Burdah menjawab, “Iya betul, 

aku pernah mendengar dari ayahku (Abu Musa), ia 

berkata bahwa Nabi Muhammad  bersabda :

((ٌَُ نُْيََيِْسَُالِْ
َ
ُأ اُبَيَْْ ٌَ ُ لََُهَِِ نُْتُلْضََُالػَّ

َ
ُ((ةُُامُُإِلََُأ

“Waktu tersebut adalah antara imam duduk ketika 
khutbah hingga imam menunaikan shalat Jumat.” 
(HR. Muslim)  

Diriwayatkan dalam hadits yang lain dari Amr bin 

Auf Al-Muzanni , Nabi Muhammad  bersabda :

لُُالَلهُاىُْ))
َ
ػَثُِشَاغَثًُلََُيصَْأ ٍُ ُفُِِالُْْ ُآحاَهُُالُلهُإنَِّ اُطَحئْاًُإلََِّ َٓ ػَتدُُْفِي

لََةُُ ُ؟ُكاَلَُ:ُ"حِيَُْتُلَامُُالػَّ يَّثُُشَاغَثٍُهَِِ
َ
ُإِيَّاهُ"،ُكاَلُٔاُ:ُياَُرشَُٔلَُالِلهُ،ُأ

ا َٓ ِْ ٌِ افُِ ((إِلََُالُِصَِِْ
"Sesungguhnya pada hari jumat terdapat satu 

waktu, jika para hamba memohon kepada Allah, 
pasti akan dikabulkan oleh Allah, Para sahabat 
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bertanya, „Ya Rasulullah, waktu kapankah itu?‟ 
Beliau menjawab: “Ketika shalat dimulai hingga 
selesai shalat.”(HR. Turmudzi) 

Adapun pendapat yang kedua : waktu mustajab itu 

jatuhnya setelah asar yang mana terkenal dengan 

“sa‟ah fatimiyyah” karena sayyidatina Fatimah Az-

zahro putri Nabi Muhammad  di waktu tersebut

menyibukkan dirinya dengan berdoa kepada Allah 

, dan ini semua berdasarkan hadits Nabi

Muhammad  yang diriwayatkan dari Jabir bin

Abdillah , bahwa Nabi Muhammad  bersabda :

مُُيَُ)) ػَثُُِْٔ ٍُ ةَُُالُْْ ُُْٔشَاغَثً،ُاثجْخَاَغَشَْْ افِيُُْجَدُُلََيُ ًٌُُخَتدٌَُُْٓ لُُُمُصْيِ
َ
ُيصَْأ

ُُطَحئْاًُاللهَُ ُْٔـَُُإِيَّاهُُُآحاَهُُُإلََِّ صُ ٍِ االَْْ ُ((اىػَْصُُِِْبَػْدَُُشَاغَثٍُُآخِرََُُْ
“Pada hari jumat ada 12 jam, Diantaranya ada satu 
waktu, tidaklah seorang muslim memohon kepada 
Allah di waktu tersebut, niscaya akan Allah berikan. 
Carilah waktu itu di penghujung hari setelah 
asar.” (HR. Abu Daud)  

Dan masih banyak lagi pendapat tentang waktu 

tersebut, maka oleh karena itu kita di anjurkan oleh 

para ulama untuk menyibukkan diri di hari jumat 

dengan selalu berdoa kepada Allah .
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 Orang yang meninggaldunia di Hari Jum'at

atau malam jum‟at aman dari fitnah alam kubur

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad :

ُُوَكاَهُُُاللهُُُ ػَثُُِإلََِّ ٍْ وُُْلََيْثََُُالُْْ
َ
ػَثُُِأ ٍْ مَُُالُْْ ْٔ ٔتُُُْيَ ٍُ ًٍُُحَ َُُْمُصْيِ ٌِ اُ ٌَ ((

تَػَالََُُـخِِْثََُُاىلَْبُِْ((ُ

“Tidaklah seorang muslim meninggal pada hari 
Jum‟at atau pada malam Jum‟at, kecuali Allah 
melindunginya dari fitnah kubur.” (HR Ahmad) 

 Kejadian-kejadian Luar Biasa di Hari Jum'at

Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
bahwa Nabi Muhammad  bersabda :

مٍُُخَيُُْ)) ْٔ ُُِّظَيػََجُُْيَ ٍْسُُُغَييَْ مُُُالظَّ ْٔ ػَثُُِيَ ٍُ ُُِّالُْْ ُُِّآدَمُُُخُيِقَُُفِي ُوَفِيْ
دْخِوَُ

ُ
َِّثَُُأ ُُِّالَْْ خْرِجَُُوَفِيْ

ُ
اُأ َٓ ِْ مُُُوَلٌََُُِ ْٔ اغَثُُُتَلُ ُُالصَّ ْٔمُُِفُُِإلََِّ ُيَ

ػَثُِ ٍُ ُ((الُْْ
Artinya : 

“Hari yang baik saat terbitnya matahari adalah hari 
Jum‟at. Hari tersebut adalah hari diciptakannya 
Adam, hari ketika Adam dimasukkan ke dalam 
surga dan hari ketika Adam dikeluarkan dari surga. 
Hari kiamat tidaklah terjadi kecuali pada hari 
Jum‟at.” (HR. Muslim) 
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 Berjalan Menunaikan Sholat Jum'at seperti

Pahala Puasa dan Sholat selama Setahun

Orang yang berjalan untuk menunaikan sholat

Jum‟at pada setiap langkah kakinya mendapatkan

pahala puasa dan sholat setahun. Sebagaimana

sabda Nabi Muhammad  :

وَُ)) ُؽَصَّ َْ ٌَُ ًْ َ رَُوَابْخهََرَ،ُوَمَشََُوَل ُةلََّ ًَّ ػَثُِوَاؽْتصََوَ،ُثُ ٍُ مَُالُْْ ْٔ يَ
وُُ ٍَ ةٍُخَ َٔ ُخُعْ ُييَؼُُْكََنَُلََُُةلُِوِّ ًْ َ عَُوَل ٍَ امُِـاَشْخَ ٌَ ُالِْ ََ ٌِ يرَْنَبْ،ُودََُاَُ

ا َٓ اُوَقِياَمِ َٓ جْرُُغِياَمِ
َ
((شَِثٍَُأ

 “Barangsiapa yang mandi di hari Jum'at, kemudian 
bergegas dan berpagi-pagi menuju masjid dan 
dengan jalan kaki dan tidak berkendaraan, duduk 
dekat imam lalu mendengar khutbah dan tidak 
bicara (lalai), maka baginya pahala setiap 
langkahnya seperti pahala amalan setahun puasa 
dan salat.” (H.R Abu Daud) 

Dan masih banyak lagi keutamaan-keutamaan hari 

jumat di mata syariat, oleh karena itu para ulama 

ahli hadits mereka berlomba-lomba untuk 

mengumpulkan hadits-hadits tersebut dalam kitab 

mereka. 
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Adapun amalan-amalan sunnah yang di anjurkan 

di hari jumat sangatlah banyak, baik yang datangnya 

dari Nabi Muhammad  maupun yang datangnya dari

para wali Allah , yang telah disebutkan didalam

kitab-kitab ulama ahli hadits, ulama fiqih dan lain-

lainya, oleh karena itu kami kumpulkan dalam kitab 

ini agar mempermudah bagi kita untuk 

mengamalkannya. 

 Amalan-amalan yang diriwayatkan  dari Hadits

Nabi Muhammad 
Adapun amalan-amalan sunnah di hari jumat yang 

di riwayatkan dalam hadits Nabi Muhammad ,

diantaranya : 

 Membaca Surat Al-Kahfi di malam jumat dan hari

jumat

Sebagaimana telah diriwayatkan dalam hadits Nabi 

Muhammad  :

((ُّ اُةحََِْ ٍَ ْٔرُِفِيْ ُالنُّ ََ ٌِ ضَاءَُلََُُ
َ
ػَثُِأ ٍْ ْٓؿُِلََيْثََُالُْْ ْٔرَةَُاىهَْ ُشُ

َ
ُكَرَأ َْ ٌَُ

ُالَْْيجُِْاىػَْخِيقُِْ ُ((وَبَيَْْ
“Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada malam 
Jum‟at, maka dipancarkan cahaya untuknya sejauh 
antara dirinya dan Baitul „atiq.” (HR.Annasa‟i) 
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Dalam riwayat lain : 

ْٔرُِ)) ُالنُّ ََ ٌِ ضَآءَُلََُُ
َ
ػَثُِأ ٍْ مُِالُْْ ْٔ ْٓؿُِفُِِيَ ْٔرَةَُاىهَْ ُشُ

َ
ُكَرَأ َْ ٌَُ اُبَيَْْ ٌَ

ػَخيَُِْْ ٍْ ُ((الُْْ
“Barangsiapa membaca surat Al-Kahfi pada hari 
Jum‟at, maka akan dipancarkan cahaya untuknya 
di antara dua Jum‟at.” (HR. Baihaqi) 

 Memperbanyak membaca shalawat kepada Nabi

Muhammad
Sebagaimana telah diriwayatkan dalam hadits Nabi 

Muhammad  :

((ُ ُالػَّ ََ ٌِ ُ َّ كْثُِِواُعََلَ
َ
تُِِتُػْرَضُُلََُأ ٌَّ ُأُ ُغَلََةَ مُِجُُُػَثٍُـإَنَِّ ْٔ ُيَ ّ

ةُِفُِكُِ
ُغَلََةًُكََنَُ َّ ُعََلَ ًْ ُْ كْثََِ

َ
ُكََنَُأ َْ ٍَ مُِجُُُػَثٍُ،ُفَ ْٔ ُيَ ّ

ُفُِكُِ َّ ُعََلَ ًْ ُٓ كرَْبَ
َ
ُأ ْ نِِّّ ٌِ

ىثًَُ نِْْ ٌَ))

“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap 
Jum‟at. Karena shalawat umatku akan 
diperlihatkan padaku pada setiap Jum‟at. 
Barangsiapa yang banyak bershalawat kepadaku, 
dialah yang paling dekat denganku pada hari 
kiamat nanti.” (HR. Baihaqi) 

Begitu juga di anjurkan di malam jum‟atnya 

sebagaimana diriwayatkan dalam riwayat hadits 

yang lainnya, adapun bilangan seseorang dikatakan 
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memperbanyak shalawat kepada Nabi Muhammad 

 adalah minimal tiga ratus kali

Berkata Al-Habib Salim bin Abdullah bin Umar As-

Syatiriy : “Seseorang ketika setiap harinya 
bershalawat kepada Nabi Muhammad  tiga ratus 

kali maka sesungguhnya orang tersebut adalah 
orang yang kikir”, maka kemudian beliau 

menganjurkan hendaknya seseorang bershalawat 

kepada Nabi Muhammad  setiap harinya lebih

dari tiga ratus kali. 

 Mandi sunnah Jum‟at, memakai wangi-wangian dan

siwak

Sebagaimana diriwayatkan oleh Nabi Muhammad

:

((ُ مُ ْٔ ُيَ ذَا َْ ُ ػَثُِإنَِّ ٍُ ُالُْْ ُإلََِ ُجَاءَ َْ ٍَ ُفَ يَْْ ٍِ صْيِ ٍُ ُليِْ ُالُله ُّ ُجَػَيَ خِيدٍْ
َٔاكُِ ُةاِلصِّ ًْ ُوغََييَلُْ ُّ ِْ ٌِ ُ ٍَسَّ ((ـيَيْؾَْتصَِوُْوَإنُِْكََنَُظِيبٌُـيَيَْ

“Sesungguhnya hari ini (Jumat) Allah 
menjadikannya sebagai hari raya bagi kaum 
muslimin, maka barangsiapa yang menghadiri 
shalat Jumat hendaknya mandi, jika ia memiliki 
wangi-wangian maka hendaknya dia memakainya 
dan bersiwaklah.” (HR. Ibnu Majah) 

Adapun masuk waktu mandi sunnah jumat adalah 

dengan terbitnya fajar di hari jum‟at akan tetapi 

mendekati berangkat sholat jum‟at lebih afdhol. 
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 Berpagi-pagi menuju ke masjid

Sebagaimana telah di sabdakan oleh Nabi

Muhammad :

ُكرََّبَُ)) ا ٍَ جَّ
َ
ُـهََأ ُرَاحَ ًَّ ُثُ ُالَِْْاَةثَِ ُؽُصْوَ ػَثِ ٍْ ُالُْْ مَ ْٔ ُيَ ُاؽْتصََوَ َِ ٌَ

اغَثُِالثَّاجِيثَُِ ُرَاحَُفُِِالصَّ َْ ٌَ ُرَاحَُفُِِةدََُثًَ،ُوَ َْ ٌَ اُكَرَّبَُبَلَرَةً،ُوَ ٍَ جَّ
َ
ـَهَأ

اغَثُِ ُالصَّ ُفِِ ُرَاحَ َْ ٌَ ُ ُوَ كرَْنَ،
َ
ُأ ُنَبظًْا ُكَرَّبَ ا ٍَ جَّ

َ
ُـهََأ ُالثَّالِثثَِ اغَثِ الصَّ

ُالْْاَمِصَثُِ اغَثِ ُالصَّ ُفِِ ُرَاحَ َْ ٌَ ُوَ اجَثً، ُدَجَّ ُكَرَّبَ ا ٍَ جَّ
َ
ُـَهَأ اةػَِثِ الرَّ

ُبَيضَْثًُ ُكَرَّبَ ا ٍَ جَّ
َ
لََئلَِثُُُـَهَأ ٍَ ْ ُال ُحَضَََتِ امُ ٌَ ُالِْ ُخَرَجَ ـإَِذَا

نْرَُ نَُالذِّ ْٔ ػُ ٍِ ((يصَْخَ
“Barangsiapa mandi janabah pada hari Jum‟at, lalu 
berangkat menuju ke Masjid maka seakan-akan dia 
telah berqurban dengan menyembelih seekor unta 
untuk Allah. Dan barangsiapa berangkat pada jam 
kedua, seakan-akan menyembelih seekor sapi. Dan 
barangsiapa berangkat pada jam ketiga, seakan-
akan menyembelih seekor kambing yang bertanduk. 
Dan barangsiapa dia berangkat pada jam keempat 
maka seakan menyembelih seekor ayam. Dan 
barangsiapa berangkat pada jam kelima, seakan 
berkurban dengan sebuah telor, apabila Imam 
keluar maka para malaikat hadir untuk 
mendengarkan dzikir.” (H.R Muslim) 
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 Berpakaian warna putih

Karena di riwayatkan pakaian berwarna putih

paling bagusnya pakaian di antara kita

sebagaimana di sabdakan oleh Nabi Muhammad :

َُُْاىبْصَُٔا)) ًٌُُُِ اُالَْْياَضَُُثِياَةلُِ َٓ ًُُْخَيُُُْـإَِجَّ أُثِياَةلُِ ُِ اُوَكَفِّ َٓ ُفِي
ًُْ حاَكُ ْٔ ُ((مَ

“Pakailah pakaian putih karena pakaian seperti itu 
adalah sebaik-baik pakaian kalian dan kafanilah 
mayit dengan kain putih pula.” (HR. Abu Daud) 

 Membaca di shalat subuh hari jum‟at surat As-

Sajdah dan Al-Insan

Karena di riwayatkan dalam hadits :

لُُالِلهُ)) ْٔ يوُُْكََنَُرشَُ ُتَنِْْ ًْ ػَثُِفُِِْغَلََةُِاىفَْجْرُِ:ُالَ ٍْ مَُالُْْ ْٔ ُيَ
ُ
حَلْرَأ

نصَْانُِ ُالِْ تََُعََلَ
َ
وُْأ َْ جْدَةُُوَُ ُ((الصَّ

“Nabi Muhammadُ  di hari jum‟at ketika sholat 

fajar membaca Alif lam mim As-Sajdah dan Al-
Insan.” (HR. Muslim) 

 Membaca di shalat jum‟at surat Al-Jum‟ah dan Al-

Munafiqun

Karena di riwayatkan dalam hadits, bahwasannya

Abu Hurairah  berkata :
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((ُ ػْجُُالنَّبَِِّ ٍِ ػَثُِوَُإِذَاُجَاءَكَُُشَ ٍْ رَةُِالُْْ ْٔ ػَثُِبصُِ ٍْ ُفُِِالُْْ
ُ
حَلْرَأ

ْٔنَُ ِاَـِلُ ٍُ ْ ُ((ال
“Aku mendengarkan Nabi Muhammad  membaca 

di shalat jum‟at surat Al-Jum‟ah dan Al-
Munafiqun.” 

 Membaca musabbi‟at 

Adapun yang di maksud dengan musabbi‟at adalah

dengan membaca Al-fatihah, Al-ikhlas, Al-falaq dan

An-nas sebanyak tujuh kali. Disebutkan dalam

kitab I‟anah Tholibin sebuah hadits riwayat

Sayyidatuna Aisyah  bahwa Nabi Muhammad 
bersabda :

((ُ ُةرَِبِّ ذُْٔ غُ
َ
ُأ ُكوُْ ُوَ حَدٌ

َ
ُأ ُالُله َٔ ُْ ُ ُكوُْ ُ ػَثِ ٍْ ُالُْْ ُغَلََةِ ُبَػْدَ

َ
ُكَرَأ َْ ٌَ

َُ ٌِ اُ َٓ عََذَهُُالُلهُةِ
َ
اتٍُأ ُالنَّاسُِشَتعَُْمَرَّ ذُُْٔةرَِبِّ غُ

َ
ءُِْٔاىفَْيقَُِوَُكوُُْأ الصُّ

خْرَى
ُ
ػَثُِالْْ ٍْ ((إِلََُالُْْ

“Barangsiapa  membaca setelah sholat jumat Al-
ikhlas, Al-Falaq dan An-Nas tujuh kali maka akan 

dilindungi oleh Allah  dari keburukan hingga 

jumat yang akan datang” 

Dan Abdullah bin Mas‟ud  berkata :

“dan barangsiapa membaca doa ini setelah baca 
musabbi‟at : 
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ُ ُياَُودَُودُُْاؽِْنِِِّْ ًُ ػِيدُُْياَُرحَِيْ ٌُ تدِْئُُياَُ ٌُ يدُُْياَُ ُياَُحََِ اللهمُياَُؽَنُِِّّ
ُحَرَامِمَُ َْ َٔاكَُوَُبِِلَََلمَُِخَ ُشِ َْ ٍَّ ةفَِضْيِمَُخَ

Maka akan diberi kekayaan oleh Allah  dan di beri 

rizqi tanpa dia duga-duga.” 

Begitu juga Anas bin Malik  berkata :

“Barangsiapa yang membaca di hari jum‟at tujuh 
puluh kali : 

ُحَرَامِمَُ َْ َٔاكَُوَُبِِلَََلمَُِخَ ُشِ َْ ٍَّ ُةفَِضْيِمَُخَ ِِنِِّْ اللهمُاؽْ
Tidak akan datang jum‟at yang akan datang kecuali 
telah di beri kekayaan oleh Allah .” 

Berkata juga  Abi Shaif : “Barangsiapa membaca 
doa tersebut tujuh puluh kali di hari jum‟at maka 
tidak akan datang jum‟at berikutnya kecuali di beri 
kekayaan oleh Allah .”

 Diriwayatkan dalam khabar : “Barangsiapa yang 
membaca istighfar ini setelah sholat sunnah subuh 
di hari jum‟at tiga kali : 

ُِّ حُٔبُُْإلََِْ
َ
مُُوَُأ ْٔ ُاىلَْيُّ ُاىحََُّْ َٔ ُْ ُ يُْلََإلهُإلََِّ ِ ُالذَّ ًَ شْخؾَْفِرُُُاللهَُُاىػَْظِيْ

َ
 أ

Maka akan diampuni oleh Allah  dosa-dosanya 

walaupun sebanyak buih di lautan.” 



83

 Memotong kuku dan merapikan kumis sebagaimana

di riwayatkan oleh Al-Imam Al-Baihagiy  dalam

kitab ُِان ٍَ حْ  : طُػَبُُالِْ

ُ((ُ ظْفَارهَُ
َ
ُأ ًُ ُحُلَيِّ ُكََنَ ًَ ُشَيَّ ُوَ ِّ ُالُلهُغَييَْ ُالِلهُغَلََّّ لَ ْٔ ُرشَُ نَّ

َ
ُأ وَيَلُعُّ

لََةُِ نُْيرَُوْحَُإِلََُالػَّ
َ
ػَثُِقَتوَُْأ ٍْ مَُالُْْ ْٔ ُيَ ُّ ُ((طَارِبَ

“Sesungguhnya Nabi Muhammad  memotong kuku 

dan kumisnya di hari jum‟at sebelum berangkat 
menuju sholat jum‟at” 

 Melakukan sholat tasbih, sebagaimana yang telah

disabdakan oleh Nabi Muhammad  kepada

pamannya sayyiduna Abbas  mengenai sholat

tasbih :

ُتَفْػَوُْـَفُِِ ًْ َ ةًُـاَفْػَوُْـإَنُِْل مٍُمَرَّ ْٔ ُيَ اُفُِِكُِّ َٓ نُْحػَُيِّيَ
َ
))إنُِِاشْخَعَػْجَُأ

ُ ُتَفْػَوُْـَفُِِكُِّ ًْ َ ةًُـإَنُِْل رٍُمَرَّ ْٓ ُطَ ُتَفْػَوُْـفَُِِكُِّ ًْ َ ةًُـإَنُِْل ُجُُُػَثٍُمَرَّ كُِّ
ةًُ(( رِكَُمَرَّ ٍُ ُتَفْػَوُْـفَُِِخُ ًْ َ ةًُـإَنُِْل شَِثٍَُمَرَّ

“Jika engkau sanggup mengerjakannya sekali dalam 
sehari maka kerjakanlah, Jika tidak mampu maka 
kerjakanlah setiap jum‟at, jika tidak mampu maka 
kerjakanlah setiap bulan, jika tidak mampu 
kerjakanlah setiap tahun sekali Dan jika masih 
tidak mampu maka kerjakanlah sekali dalam 
seumur hidup.” (H.R Abu Dawud) 
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 Bershadaqoh dan melakukan amalan-amalan baik di

hari jum‟at.

Dan masih banyak lagi Sunnah-sunnah yang 

lainnya seperti memperbanyak dzikir, membaca Al-

Quran dan lain-lainnya yang intinya adalah kita 

menghidupkan hari jum‟at yang mulia ini dengan 

ibadah kepada Allah .

 Amalan-amalan yang di anjurkan oleh para kekasih

Allah 
Adapun amalan-amalan yang di anjurkan oleh para 

kekasih Allah  di hari jum‟at ini sangatlah banyak,

dikarenakan mereka tidak ingin melewatkan 

sedetikpun di hari jum‟at kecuali telah di isi dengan 

ibadah kepada Allah , amalan-amalan ini walaupun

tidak diriwayatkan oleh Nabi Muhammad  akan

tetapi  telah di riwayatkan oleh orang-orang yang dekat 

kepada Allah  dan Rasul-Nya yang mana mereka

telah dibukakan mata hatinya oleh Allah 
dikarenakan ketakwaannya, sebagaimana Allah 
berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 282 : 

ُالُله( ًُ لُ ٍُ ْٔاُالَلهُوَيُػَيِّ لُ )وَاتَّ
“ Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, dan Allah 
mengajarimu “ ( QS Al Baqarah : 282 ) 
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Dan juga di dalam suatu hadits Nabi Muhammad 
bersabda : 

ْٔا)) لُ َُُِـِرَاشَثَُُاتَّ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ُُُّال ْٔرُُِحَِظُْرُُُـإََُِّ ((اللهُُِةُِِ
“Berhati- hatilah dengan firasat orang yang beriman, 
karena dia melihat dengan cahaya Allah.” (H.R 

Tirmidzi) 

Adapun amalan para kekasih Allah  di malam jum‟at

dan hari jumat, di antaranya : 

 Disebutkan oleh Al-Imam An-Nabhani dalam kitab

َٔاتُِ يَ ُالػَّ ـضَْوُ
َ
 Barangsiapa yang melazhimi shalawat“ :أ

ini di setiap hari jum‟at walaupun sekali maka tidak 
ada yang menemaninya ketika masuk kubur kecuali 
Nabi Muhammad .”, yaitu :

ًُْ ُوَُشَيِّ ُُاللهمُغَوِّ
ُ
ُالْْ دٍُالنَّبِِِّ ٍَّ ُشَيِّدُِاَُمَُُ ُاحَْتَِيبُِْاىػَْايُِِوَُةاَركُِْعََلَ ِّ ُمِّيِِّّ

. ًْ ُوَُشَيِّ ِّ ُآلَُِِوَُغَحْتِ ُالْْاَهُِوَُعََلَ ًِ  اىلَْدْرُِاىػَْظِيْ
Begitu juga As-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan berkata 

: “Barangsiapa melazimi membaca shalawat ini 
dimalam jumat walaupun sekali maka akan 
dinampakan ruhnya Nabi Muhammad  ketika 

orang tersebut meninggal dunia dan ketika hendak 
masuk dalam kubur sehingga bisa melihat Nabi 
Muhammad  dan ditemani oleh Nabi Muhammad 

.”

 Disebutkan dalam kitab ػْعَفَُ ٍُ ْ ُال حذَْنِيُْ karangan Al-

Habib Abu Bakar Atthos Alhabsyi : “Barangsiapa 
yang baca ini pada malam jum‟at kemudian di 
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hadiahkan pahala tersebut kepada kedua 
orangtuanya atau salah satunya maka dia telah 
memenuhi hak-haknya kepada mereka, yaitu : 

ُِ ُلََُُفََلِ ُوَ يَْْ ٍِ َ ُاىػَْال ُربَُّ رضِْ
َ
ُالْْ ُربَُّ ُوَ اوَاتِ ٍَ ُالصَّ ُربَُّ دُ ٍْ ُاحََْ

ًُُ ُاىػَْزِيزُُْاحَْهَِيْ َٔ ُْ رضُِْوَُ
َ
اوَاتُِوَُالْْ ٍَ يَاءُُفُِِالصَّ ُاىهِْبِْ

 Hendaknya ketika memakai dan menghirup minyak

wangi berucap sebagaimana yang di ijazahkan Al-

Habib Muhammad bin zein Ba‟bud kepada Al-Habib

Ahmad bin Hasan Al-Atthas, yaitu :

ُغَحضَُْالْْخِرَةُِ جَُـَزدُِْوَُلََُغَحضَُْإلََِّ ٍْ جْػَ
َ
اُأ ٍَ اللهمُنَ

Diriwayatkan “Barangsiapa yang membacanya 
ketika menghirup minyak wangi akan di ampuni 
dosanya oleh Allah .” 

 Barangsiapa yang membaca َُُ ٍِ يْ َٓ ُمُ  setelah mandi ياَ

sunnah jum‟at seratus kali maka akan terpancar

cahaya baginya.

 Barangsiapa yang membaca َُُُياَ ةاَظِ tigapuluh tiga 

kali  setelah shalat jum‟at maka Allah  akan

menjadikannya termasuk ahli bathin.

 Disebutkan oleh Al-Imam Ghozali dalam kitab

دَايثَُِ ِٓ
ْ ُال  Barangsiapa masuk masjid jami‟ untuk“ : ةدَِايثَُ

menunaikan sholat jum‟at kemudian sholat empat 
rakaat membaca setiap rakaatnya setelah Al-
Fatihah Al-Ikhlas lima puluh kali maka tidak akan 
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meninggal dunia kecuali Nampak baginya 
kedudukannya di surga atau diperlihatkan baginya.” 

 Disebutkan oleh sebagian para wali Allah :

“Barangsiapa yang memiliki hutang dan ingin 
dipermudah untuk membayarnya maka hendaknya 
membaca surat Al-Qadr tujuh kali antara dua adzan 
(setelah tergelincirnya matahari) di sholat jum‟at.” 

 Membaca doa ini ketika berangkat menuju ke masjid

ُتَلَرَّبَُإلََِمَُْوَُ َْ ٌَ كرَْبَُ
َ
ُإلََِمَُْوَُأ َّ جََّٔ ُحَ َْ ٌَ ُ َّ وجَْ

َ
ُأ َْ ٌِ ُ اللهمُاجْػَينِِّْْ

لمََُوَُرؽَِبَُإلََِمَُْ
َ
ُشَأ َْ ٌَ ـضَْوَُ

َ
 أ

“Ya Allah jadikanlah aku termasuk orang yang 
paling depan menghadap kepada-Mu, orang yang 
lebih dekat dalam taqarrub (mendekatkan diri) 
kepada-Mu, dan orang yang lebih utama mohon 
kepada-Mu dan berharap kepada-Mu.”  

 Membaca doa setelah keluar dari masjid

حمََ،ُوحََضََْتُُ َٔ جَتجُُْدَغْ
َ
ُأ ْ ُإِنِِّّ ًَّ ُٓ جُُػَْخَمَُوغََيَّيجُُْـرَِيضَْخَمَُالَيّ

ُ ُجَُْخَيُْ
َ
ُوَاشِعُِـضَْيِمَُوَأ َْ ٌِ ُ ُـاَرْزُكنِِّْْ مَرْحنَِِّْ

َ
اُأ ٍَ وَاُتْشََْْتُُنَ

ازِقِيَُْْ الرَّ

“Ya Allah aku telah memenuhi panggilan-Mu dan 
aku telah menghadiri Jum‟at-Mu dan aku telah 
melaksanakan kewajiban Sholat Jum‟at-Mu dan aku 
sekarang pergi untuk mencari rizki seperti yang 
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telah Engkau perintahkan aku, maka berilah aku 
rizki dari keutamaan-Mu yang sangat luas dan 
Engkau adalah Dzat Sebaik-baik Pemberi Rizki.” 

 Hendaknya memakai imamah, Karena disebutkan

dalam kitab Fathul mu‟in dan syarahnya sebuah

khabar :

ػَثُِ)) ٍْ مَُالُْْ ْٔ ُيَ ًِ ائِ ٍَ غْحَابُِاىػَْ
َ
ُأ نَُعََلَ ْٔ ُيػَُيُّ ُّ ُالَلهُوَمَلََئلَِخَ ((إنَِّ

“Sesungguhnya Allah dan para malaikatnya 
bershalawat kepada orang-orang yang memakai 
imamah di hari jum‟at.” 

Dan juga ada riwayat lain : 

ثٍ،ُوجَُُػَْثٌُ)) ٌَ ا ٍَ ُغِ ُةؾَِيِْ ََ يْ ُخََسُِْوغَِشِْْ َْ ٌِ ـضَْوُُ
َ
ثٍُأ ٌَ ا ٍَ غَلََةٌُةػِِ

ثٍُ ٌَ ا ٍَ ُغِ ُةؾَِيِْ ُشَتػِْيَْْ َْ ٌِ ـضَْوُُ
َ
ثٍُأ ٌَ ا ٍَ ((ةػِِ

“Sholat dengan memakai imamah lebih afdhol dari 
dua puluh lima sholat tanpa memakai imamah, dan 
sholat jum‟at dengan imamah lebih afdhol dari tujuh 
puluh jum‟at tanpa memakai imamah.” 

 Disebutkan dalam kitab ُُاىؾُِْيَْث karangan As-Syekh

Abdul Qadir Al-Jaylani  : “Barangsiapa membaca 

ketika imam di atas mimbar : 

يجُُْوَُ ٍِ ُوَُيُ دُُيحَُِْ ٍْ يمُُْوَُلََُُاحََْ ٍُ ْ يْمَُلََُ،ُلََُُال ُالُلهُوحَْدَهُُلََُشََِ لََإلهَُإلََّ
ءٍُكدَِيرٍُْ ُشََْ ُكُِّ ُعََلَ َٔ ُْ
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Maka akan diampuni dosanya oleh Allah .” 

 Berkata sebagian Wali Allah  : “Barangsiapa yang 

membaca di khutbah kedua kalimat : 

ؾْنُُِِّّ ٌُ ُياَُ ياَُؽَنُِِّّ
Sebanyak empat puluh kali, setiap selesai sepuluh 

kali membaca ُ
َ

ؽِْنُِِِّْأ  maka akan di lapangkan 

rezekinya.” 

 Disebutkan dalam kitab ُِار َٔ ُْ
َ
ُالْْ Hendaknya رَبيِعُْ

membaca di malam jum‟at surat-surat yang di

anjurkan seperti surat Al-Kafi, As-Sajdah, Yasiin, 
Ad-Dukhon, Al-Jum‟ah, Al-Munafiqun, Al-Mulk, Al-
Muzammil, Al-Buruj, At-Thoriq, Ad-Dhuha, Alam 
Nasyrah, Al-Qadr, Qurays, Al-Kautsar, Al-Kafiruun, 
An-Nashr, Tabbat, Al-Ikhlas (limabelas kali), Al-
Falaq dan An-Nas. 

 Amalan Al-Habib Abdurrahman bin Muhammad Al-

Masyhur membaca shalawat ini setiap malam jum‟at

sepuluh atau sebelas kali, yaitu :

يَّثْ،ُياَُةاَشِطَُ ُاىبَِْ ُاىفَْضْوُِعََلَ ًَ ُةاِىػَْعِيَّثْ،ُياَُغَاحِبَُاللهمُياَُدَائِ َِ الََْدَيْ
َٔرىَُشِجِيَّثْ،ُوَُ ْ ُال دٍُخَيِْ ٍَّ ُشَيِّدُِاَُمَُُ ُعََلَ ًْ ُوَُشَيِّ جيَِّثْ،ُغَوِّ بُِالصَّ ِْ ا َٔ ٍَ ْ ال

وُِاىػَْظِيَّثُْ
َ
ذِهُِاليَّييْثَُِأ َْ ُ اؽْفِرْلَناَُياَُذَاُاىػُْلََُّفِِْ
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 Membaca kitab Dalaa‟il khairat dan qosidah

Mudhoriyyah, karena disebutkan dalam kitab ُيُُْنُِذُْحَُ
اسُِالنَُّ  bahwa Al-Habib Ahmad bin Hasan Al-Atthas 

setiap jum‟at pagi membaca qosidah mudhoriyyah di

maqam Al-Habib Umar bin Abdurrahman Al-Atthas

 dan juga disebutkan dalam managib Al-Habib

Abdurrahman bin Muhammad Al-Masyhur  tidak

pernah meninggalkan membaca dalaa‟il khairaat

secara sempurna di hari jum‟at.

 Membaca shalawat yang dikatakan oleh sebagian

dari para wali Allah  : membaca shalawat ini sekali

seperti membaca dalaa‟il khairat secara sempurna,

yaitu :

ُُْيًَُُُِيُْحُِالرََُُُِّحََُْالرَُُّاللهُُِبِسْمِ ُُْئَُُُْاُ ُُْئَُُُْاُ ٌَُئَُُُْاُ ُُُُُْْٔؿَُيُْنًَُُُُُيَُػُُْحَُلَََُُُْاُ
ُإُِ ُُْلََّ ُُْٔ،ُ ُاللهُُيَُُ ُقَُيَُُا ُذَُيَُُارَُُُّٓا ُالَُْْا ًُُْيُِّشَُُوَُُوُِّاللهمُغَُُامُِرَُنُْالُُِْوَُُلُِلََُا

ُ ُمََُُُُُدُِيُُِّشَُعََلَ ُُوَُُدٍٍَُُّا ُُآلَُِِعََلَ ٍَُُِنَُُدَُدَََغَُُُِّتُِحُْغَُُوَُُ ُُوَُُمَُال ُوَُُمَُمُِكَََ
ُ،ُُمَُحُِرَُدُْكُُُوَُُمَُخٍَُُِظَُخَُ ُوَكجٍُْوَُحِيٍْْ ُكُِّ مَُفِِْ ٍِ مَُوَُحُهْ ٍِ وَُشَػَثُِغِيْ

ًَُ ُوَُشَيَّ ِّ ُُوَُغَحْتِ دٍُوَُآلَِِ ٍَّ ُشَيِّدُِاَُمَُُ ُالُلهُعََلَ ُوَُغَلََّّ
 Berkata sebagian Wali Allah : “Barangsiapa yang 

membaca : 

لُُاللهُِ ْٔ دٌُرشَُ ٍَّ لُُالِلهُمَُُ ْٔ حََْدُُرشَُ
َ
أ

 tigapuluh lima kali di akhir jum‟at di bulan rajab 
ketika imam berkhotbah maka tidak akan terputus 
uang (rezeki) setahun penuh.” 
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 Membaca Sayyidul istighfar ketika duduknya khatib

di antara dua khutbah jum‟at, yaitu :

دِكَُ ْٓ ُخَ ُاَُعََلَ
َ
ُاَُخَتدُْكَُوَأ

َ
ُجَُْخَيلَْخنَُِِّوَأ

َ
ُأ ُلََُإلَََُِإلََِّ ُجَُْرَبِِّّ

َ
ُأ ًَّ ُٓ اليَّ

خِمَُ ٍَ ِِػْ ءُُٔلمََُةِ ةُ
َ
اُغَِػَْجُُأ ٌَ ُ ُشََِّ َْ ٌِ ذُُٔةمَُِ غُ

َ
اُاشْخَعَػْجُُأ ٌَ وَوغَْدِكَُ

ءُُٔلمََُةذَُِبُِِْ ةُ
َ
ُوَأ َّ ُجَُْعََلَ

َ
ُأ ُُٔبَُإلََِّ ُلََُحَؾْفِرُُالذُّ ُّ ـاَؽْفِرُْيُِـإََُِّ

Sebagaimana Al-Habib Ahmad bin Hasan Al-Atthas 

mendengar Al-Habib Umar bin Muhammad bin 

Smith membacanya di antara dua khutbah ketika di 

kota syibam. 

 Disebutkan dalam kitab ُ ََُبُؾْيَثُ صْتََطِْدِحْ ٍُ ْ ال  di kutib dari 

Al-Imam Sya‟roniy  beliau berkata : “Barangsiapa 
melazimi membaca dua bait sya‟ir ini setiap hari 
jum‟at maka akan di meninggalkan dalam keadaan 
islam, yaitu :

لًَُ ْْ َ
ُلصَْجُُليِفِْردَْوسُِْأ إلِهِِْ

ُ َٔىُعََلَ كْ
َ
ًُِوَلََُأ ُاَرُِالْْحَِيْ

بُِِّْ ْٔ بثًَُوَُاؽْفِرُْذُُُ ْٔ ُحَ بُْيِْ َٓ فَ
ًُِ ُبُِْاىػَْظِيْ ـإََُِّمَُغََـِرُُالذَّ

 Di riwayatkan juga dalam kitab دُوْرُِ ُالػُّ حُُ  dijelaskan شََْ

barangsiapa yang membaca seratus kali setelah

shalat jum‟at sebelum berdiri dari tempatnya dan

memindahkan kakinya :
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شْخؾَْفِرُُُاللهَُ
َ
دِهُُِأ ٍْ ًُُِوَُُبَِِ دِهُُِشُتحَْانَُُاللهُُِاىػَْظِيْ ٍْ  شُتحَْانَُُاللهُُِوَُُبَِِ

Maka diampuni baginya seratus ribu dosa dan bagi 

kedua orangtuanya duapuluh empat ribu dosa. 

 Amalan Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad

beliau membaca surat Thoha  sebelum masuknya

khatib jum‟at ke dalam masjid.

 Amalan Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad

sholat qabliyyah jum‟at empat rakaat dengan satu

salam, membaca di :

rakaat pertama : setelah Al-fatihah membaca ayat

kursiy dan awal surat dari surat Al-Jum‟ah sampai

ayat delapan :

رۡضِ 
َ ا فِِ ٱلۡأ ٌَ َٰتِ وَ مََٰنَ ا فِِ ٱلصه ٌَ  ِ يمِِ  يصَُتّحُِ لِِلّه ٍَ أ وسِ  ٱل ٱىأػَزِيزِ  ٱىألُدُّ

 ًِ َهِي َٔ  ١ٱلۡأ ِيِّ  ُْ ٌّ
ُ ِي بَػَدَ فِِ ٱلۡأ اٗ  ۧٱلَّه أً ََ رشَُٔ ِٓ ْ غَييَأ أ أً حَخأيُ ُٓ أِ ِ ٌّ

ٌَِ قَتأوُ  ْ أ ثَ وَإِن كََُُ ٍَ هِأ ًُ ٱىأهِتََٰبَ وَٱلۡأ ُٓ ٍُ ِ أً وَيُػَيّ ِٓ ءَايََٰخِّۦِ وَيُزَكّيِ
تيِٖن  ٌُّ َٔ ٱىأػَزِيزُ  ٢ىَفِِ ضَلََٰوٖ  ُْ ۚۡ وَ أً ِٓ ِ  ة

ْ أ ا ييَأدَلُ هٍ َ أً ل ُٓ أِ ٌِ  ََ  وَءَاخَريِ
 ًُ َهِي ِ يؤُأ  ٣ٱلۡأ وُ ٱلِلّه َٰلمَِ فضَأ وِ ذَ ُ ذُو ٱىأفَضأ ۚۡ وَٱلِلّه َ يشََاءُٓ ٌَ  تيِِّ 
 ًِ رَوُ  ٤ٱىأػَظِي ارِ  ٌَ ٍَ ِ روَِ ٱلۡأ ٍَ ا نَ َْ ٍِئُ أً يََأ َ هً ل َٰثَ ثُ رَى أٔ ْ ٱلته أ ََ حُّيُِ ِي ٱلَّه

أٔمِ  روَُ ٱىألَ ٌَ فَارََۢاۚۡ ةئِأسَ  شأ
َ
ٍِوُ أ ْ بِ‍َٔا يََأ أ ةُ ََ نَذه ِي َٗٱلَّه  ُ ِۚۡ وَٱلِلّه يََٰجِ ٱلِلّه

دِي ٱىأ  أٓ أٔمَ حَ ٍِيَن  لَ َٰيِ أً ٥ٱىظه ُهلُ
َ
أً أ خُ أٍ ادُوٓاْ إنِ زخََ َْ  ََ ِي ا ٱلَّه َٓ حُّ

َ
أ كوُأ يََٰٓ

أً صََٰدِقيَِن  أٔتَ إنِ نُِخُ ٍَ أ اْ ٱل ُٔ هِ ٍَ ٌَِ دُونِ ٱلنهاسِ فَخَ  ِ لِِاَءُٓ لِِلّه وأ
َ
َٗ ٦أ وَ
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 َۢ ًُ ُ غَييِ ۚۡ وَٱلِلّه أً ِٓ يأدِي
َ
ٌَجأ أ ا كَده ٍَ ِ ةدَََۢا ة

َ
ٓۥ أ ُّ َُ أٔ هِ ٍَ ٍِيَن  حَخَ َٰيِ كوُأ إنِه ٧ةٱِىظه

أٔتَ  ٍَ أ ًِ ٱل َٰيِ هً حرَُدُّونَ إلَََِٰ عَ ۖۡ ثُ أً لََٰليِلُ ٌُ ۥ  ُّ ُّ فإَُِه أِ ٌِ ونَ  ِي حفَرُِّ ٱلَّه
هََٰدَةِ  ئُنَ   ٱىأغَيأبِ وَٱلشه ٍَ أً تَػأ ا نُِخُ ٍَ ِ  ٨فَيُنتَّئُِلًُ ة

rakaat kedua :  setelah Al-fatihah membaca dua ayat 

terakhir di surat Al-Baqarah kemudian surat Al-
jum‟ah ayat Sembilan sampai akhir surat : 

ا َٓ حُّ
َ
أ ْ إلَََِٰ  يََٰٓ ا أٔ ػَ ػَثِ فٱَشأ ٍُ ُ أٔمِ ٱلۡأ ٌَِ يَ ةِ  َٰٔ يَ ْ إذَِا ُُٔديَِ ليِصه ٔٓا ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ٱلَّه

 ْ ِ وَذَرُوا رِ ٱلِلّه
ٔنَ  ذنِأ ٍُ يَ أً تَػأ أً إنِ نُِخُ ٞ ىهلُ أً خَيۡأ َٰىلُِ يَأعَۚۡ ذَ فإَذَِا  ٩ٱلۡأ

 ْ ِ وَٱذأنُرُوا وِ ٱلِلّه ٌَِ فَضأ أْ  خَغُ رۡضِ وَٱبأ
َ واْ فِِ ٱلۡأ ةُ فَٱُتشَُِِ َٰٔ يَ  كُضِيَجِ ٱلصه
يدُِٔنَ  أً تُفأ ا ىهػَيهلُ َ نَريِۡا آْٔ  ٪ٱلِلّه ًٔا ٱُفَضُّ أٓ َ وأ ل

َ
ْ حجََِٰرَةً أ ا وأ

َ
وَإِذَا رَأ

ِِۚ ََ ٱلّتجََِٰرَة ٌِ ِٔ وَ أٓ ََ ٱليه ِ ٌّ  ٞ ِ خَيۡأ ا غِِدَ ٱلِلّه ٌَ ۚۡ كوُأ  ا اٍ ِ ا وَحرََكُٔكَ كاَنٓ َٓ إلَِِأ
َٰزقِيَِن  ُ ٱىره ُ خَيۡأ  ٫وَٱلِلّه

dan di tutup dengan ayat kursiy 

rakaat ketiga : setelah Al-fatihah membaca ayat 

kursiy kemudian membaca awal surat Al-
Munafiquun sampai ayat delapan : 

 ُ ِِۗ وَٱلِلّه دُ إُِهمَ لرَشَُٔلُ ٱلِلّه َٓ ْ نشَأ أ ُ نََٰفلُِٔنَ كاَل ٍُ أ ًُ إُِهمَإذَِا جَاءَٓكَ ٱل يَ  حَػأ
َٰذِةُٔنَ  لرَشَُٔلُُ  نََٰفلِيَِن ىكََ ٍُ أ دُ إنِه ٱل َٓ ُ يشَأ هِثا ١وَٱلِلّه أً جُ ُٓ َِ يأمََٰ

َ
ذَُوٓاْ أ ٱتَّه

ئُنَ  ٍَ ْ حَػأ أ ا كََُُ ٌَ أً شَاءَٓ  ُٓ ِۚۡ إجِه ْ غََ شَبيِوِ ٱلِلّه وا أً ٢فَصَدُّ ُٓ جه
َ
َٰلمَِ ةأِ ذَ
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َٗ حَ  أً  ُٓ أً فَ ِٓ ِ َٰ كئُُب ْ فَطُتعَِ عََلَ هً كَفَرُوا ْ ثُ أ ُِ ٌَ ٔنَ ءَا ُٓ لَ وَإِذاَ  ٣فأ
أً خُشُبٞ  ُٓ جه

َ
ۖۡ نَأ أً ِٓ ِ ل أٔ عأ ىلَِ ٍَ أْ تصَأ ُ ۖۡ وَإِن حَلُٔل أً ُٓ صَامُ جأ

َ
جِتُمَ أ أً تُػأ ُٓ خَ حأ

َ
رَأ

ًُ ُٓ َٰخَيَ ۚۡ قَ أً ُْ ذَرأ ًُ ٱىأػَدُوُّ فٱَخأ ُْ  ۡۚ أً ِٓ ۖٞۡ يََأصَتُٔنَ كُُه صَيأدَثٍ غَييَأ هِدَة صَ ٌُّ

فهَُٔنَ  َٰ يؤُأ نَّه
َ
ۖۡ أ ُ ِ وَإِذَا قيِ ٤ٱلِلّه أً رشَُٔلُ ٱلِلّه فرِأ ىلَُ خَغأ اْ يصَأ أٔ َ أً تَػَال ُٓ َ وَ ل

ونَ  بُِِ خَهأ صأ ٌُّ  ً ُْ ونَ وَ أً يصَُدُّ ُٓ خَ حأ
َ
أً وَرَأ ُٓ ْ رءُُوشَ ا وأ هٔ َ أً ٥ل ِٓ اءٌٓ غَييَأ َٔ شَ

َٗ َ ۚۡ إنِه ٱلِلّه أً ُٓ َ ُ ل فِرَ ٱلِلّه أً ىََ حَغأ ُٓ َ فرِأ ل خَغأ أً تصَأ َ مأ ل
َ
أً أ ُٓ َ فَرأتَ ل خَغأ شأ

َ
أ

دِ  أٓ أٔمَ حَ ًُ  ٦ٱىأفََٰصِليَِن  ي ٱىألَ أَ غِِدَ ُْ ٌَ  َٰ أْ عََلَ َٗ حُِفلُِ ََ حَلُٔلُٔنَ  ِي ٱلَّه
هَ  رۡضِ وَلََٰلِ

َ َٰتِ وَٱلۡأ مََٰنَ َُ ٱلصه ِ ِ خَزَانٓ ِْۗ وَلِِلّه أ َٰ يَِفَضُّ ِ خَتَّه رشَُٔلِ ٱلِلّه
ٔنَ  ُٓ لَ َٗ حَفأ نََٰفلِيَِن  ٍُ أ ٍَ  ٧ٱل أ َِآ إلََِ ٱل هَحَلُٔلُٔنَ ىَهَِ رهجَػأ رجَِ َِثِ لَِخُأ دِي

هَ ٌِِيَِن وَلََٰلِ ؤأ ٍُ ةُ وَلرِشَُٔلِۦِ وَليِأ ِ ٱىأػِزه ۚۡ وَلِِلّه ذَله
َ ا ٱلۡأ َٓ أِ ٌِ غَزُّ 

َ ٱلۡأ
ٔنَ  ٍُ يَ َٗ حَػأ نََٰفلِيَِن  ٍُ أ ٨ٱل

Rakaat ke empat : setelah Al-fatihah membaca surat 

Al-Munafiquun ayat Sembilan sampai akhir surat : 

ا َٓ حُّ
َ
أ ََ  يََٰٓ ِي رِ ٱلَّه

أً غََ ذنِأ لََٰدُكُ وأ
َ
ٓ أ َٗ أً وَ َٰىلُُ نَ أٌ أً أَ ِٓلُ

َٗ حيُأ  ْ أ ُِ ٌَ ءَا
ونَ  ًُ ٱىأخََٰسُِِ ُْ وْلََٰٓهمَِ 

ُ
َٰلمَِ فَأ ػَوأ ذَ َ حَفأ ٌَ ِۚۡ وَ ا ٩ٱلِلّه هٌ  ٌَِ  ْ أ ُفِلُ

َ
وَأ

أٔتُ فَيَلُٔلَ رَ  ٍَ أ ًُ ٱل خَدَكُ
َ
تَِِ أ

أ
ن يأَ

َ
َِ قَتأوِ أ ٌّ ٓرَزَكأنََٰلًُ  َٗ أٔ َ بِّ ل
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َٰيدِِيَن  ََ ٱىصه ِ ٌّ كَُ 
َ
قَ وَأ ده صه

َ
جَوٖ كرَيِبٖ فَأ

َ
حنَِِٓ إلَََِٰٓ أ رأ خه

َ
وَىََ ٪أ

ئُنَ  ٍَ ا تَػأ ٍَ ِ َۢ ة ُ خَتيُِۡ ۚۡ وَٱلِلّه ا َٓ جَيُ
َ
صًا إذَِا جَاءَٓ أ ُ جَفأ رَ ٱلِلّه  ٫يؤَُخِّ

kemudian membaca ayat kursiy dan tiga ayat 

terakhir dari surat Al-Hasyr : 

َٔ ُْ  ُ َُ ٱلِلّه مََٰ َٔ ٱلرهخأ ُْ هََٰدَةِِۖ  ًُ ٱىأغَيأبِ وَٱلشه َٰيِ ۖۡ عَ َٔ ُْ هٗ  َّ إِ َٰ ٓ إلَِ َٗ ِي  ٱلَّه
 ًُ َٔ  ٢٢ٱلرهخِي ُْ  ُ يمُِ  ٱلِلّه ٍَ أ َٔ ٱل ُْ هٗ  َّ إِ َٰ ٓ إلَِ َٗ ِي  ًُ سُ وْ ٱىألُدُّ  ٱلَّه َٰ لَ ٱلصه
 َُ ٌِ ؤأ ٍُ أ َُ  ٱل ٍِ يأ َٓ ٍُ َتهارُ  ٱىأػَزيِزُ  ٱل ِكُٔنَ ٱلۡأ ا يشُِأ هٍ ِ خَ ََ ٱلِلّه ۚۡ شُتأحََٰ ُ خَهَبِِّ ٍُ أ ٱل

٢٣  َٔ ُْ  ُ اَرئُِ  ٱىأخََٰيقُِ  ٱلِلّه ۖۡ  ٱلۡأ رُِ ّٔ صَ ٍُ أ اءُٓ  ٱل ٍَ شأ
َ ِۚ يصَُتّحُِ لَُ  لَُ ٱلۡأ نََِٰ ُصأ ٱلۡأ
 ًُ َهِي َٔ ٱىأػَزِيزٱُلۡأ ُْ رۡضِِۖ وَ

َ َٰتِ وَٱلۡأ مََٰنَ ا فِِ ٱلصه ٌَ٢٤
dan di tutup dengan awal surat Al-Mudattsir sampai 

ayat ke empat :  

ا َٓ حُّ
َ
أ ذرُِّ  يََٰٓ ده ٍُ أ ُذِرأ   ١ٱل

َ
أً فَأ أ   ٢قُ ِرأ   ٣وَرَبهمَ فهََبِِّ ّٓ ٤وَثيَِاةمََ فَطَ

Kemudian setelah salam dari sholat membaca : 

ُُغَوُُِّاللهم دٍُُعََلَ ٍَّ ُُوَُُمَُُ دٍُُآلُُِعََلَ ٍَّ ًُُُإَُِّمَُُاللهمُ،مَُُ ُوَُُسِِِّيُُْتَػْيَ
ػْذِرَتُُِْـاَقْتوَُُْغَلََُحِتَُِْ ًُُُوٌََُُ غْعِنُُِِّْحَاجَتُُِْتَػْيَ

َ
ًُُُوَُُـأَ ُتَػْيَ اُ ُفٌَُُِِْ

بُُِِّْـاَؽْفِرْلُُِْجَفْسُِْ ْٔ ُُْاللهمُ،ذُُُ لمَُُُإنِِِّّ
َ
شْأ

َ
اُاًُأ ٍَ ُيلَِيِْاًُوَُُكيَبُُِِْْحُتاَشَُُُِإحِْ

ُُغَادِكاً ًَُُحَتَِّ غْيَ
َ
ُُُّأ َُّ

َ
ُُيػُِيبْنُُُِِّْلََُُأ اُإلََِّ َُُّنَختَجٌََُُْ نُُِِّْوَُُعََلَ اُرضَِّ ٍَ ُةِ

ُُّ خَ ٍْ ُيُُِْكَصَ



96

 Amalan Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad di

hari jum‟at ketika sholat ashar membaca di :

Rakaat pertama setelah Al-fatihah membaca Al-
Insyirah 

Rakaat kedua setelah Al-fatihah membaca An-
Nashr 
Rakaat ketiga setelah Al-fatihah membaca :

ُجَُْ
َ
جْياَُفُُِِْوَلُُِِّأ خِرَةُُِوَُُالدُّ

َ
ّـَنُُِِّْوَُُالْْ َٔ اُحَ ًٍ حَِْلْنُُِِّْوَُُمُصْيِ

َ
احَِِيَُُْْأ ةاِلػَّ

Rakaatkeempat setelah Al-fatihah membaca : 

َُءَاحِِاَُرَبَِّاَ ُمٌَُُِْ ُ ءُُْوَُُرحَََْثًُُلدَّ َُُْلَناَُهَِِّ مْرُِاٌَُِ
َ
ُ.رطََدًاُأ

 Dalam kitab ُاليَّييْثَُِ ُوَُ مُِ ْٔ ُالََْ وُُ ٍَ  yang di kumpulkan oleh خَ

Al-Habib Hasan bin Abdullah bin umar As-Syatiriy 

 diriwayatkan suatu hadits dari Nabi Muhammad

 beliau bersabda :“Barangsiapa pada malam jum‟at 

membaca : 

ُ دٍُالنَّبِِِّ ٍَّ ُمَُُ ُعََلَ يمَُْلََُُوَُلََُوَزِيْرَُغَوِّ ُلََُشََِ َْ ٌَ ياَُمَيِيمُُْياَُكدَِيرُُْياَُ
ُ يَّ َٔالِدَ ِ ُوَُل  وَُاؽْفِرُْيِْ

Maka telah memenuhi hak-haknya atas kedua 
orangtuanya.” 
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 Disebutkan di dalam kitab ُالنَّاسُِ  bahwasannya حذَْنِيُْ

Al-Habib Ahmad bin Hasan Al-Atthas ketika di

Mekkah melakukan shalat empat rakaat sebelum

jum‟at dengan cara yang telah di jelaskan oleh Al-

Imam Ghozali di dalam kitab Ihya‟nya, yaitu :

setelah membaca Al-fatihah di rakaat pertama

membaca surat Al-An‟am, kemudian di rakaat kedua

membaca surat Al-Kahfi, kemudian di rakaat ketiga

membaca surat Thoha dan di rakaat keempat

membaca surat Yasiin.

 Hendaknya membeli sesuatu setelah sholat jum‟at

walaupun sedikit, karena ada keberkahan di

dalamnya dan ini semua di ambil dari surat Al-
Jum‟ah  ayat 10 :

 ِ وِ ٱلِلّه ٌَِ فضَأ  ْ أ خَغُ رۡضِ وَٱبأ
َ ْ فِِ ٱلۡأ وا ةُ فَٱُتشَُِِ َٰٔ يَ فإَذَِا كضُِيَجِ ٱلصه

 ْ يدُِٔنَ  وَٱذأنُرُوا أً تُفأ ا ىهػَيهلُ َ نَريِۡا  ٱلِلّه
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung” 

 Diriwayatkan oleh Ad-Daraqutniy “Barangsiapa 
yang membaca shalawat ini setelah ashar di hari 
jum‟at delapan puluh kali maka di ampuni oleh 
Allah  dosa-dosanya selama delapan puluh tahun.”,

yaitu :
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ُ ًْ ُوَُشَيِّ ِّ ُوَُغَحْتِ ُآلَِِ ُوَُعََلَ ِّ مِّيِِّّ
ُ
ُالْْ دٍُالنَّبِِِّ ٍَّ ُشَيِّدُِاَُمَُُ ُعََلَ اللهمُغَوِّ

ا ًٍ تصَْيِيْ

 Berziarah ke kubur orang-orang sholeh terlebih-

lebih ke kubur orangtua kita, karena diriwayatkan

dalam kitab Irsyadul Ibad : berkata Syekh

Muhammad bin Wasii‟  :

اُ ًٌ ْٔ ُوَُيَ ُّ اُقَتيَْ ًٌ ْٔ ػَثُِوَُيَ ٍُ مَُالُْْ ْٔ ُيَ ًْ ِْ ارِ نَُةزُِوَّ ْٔ تََُحَػْرِـُ ْٔ ٍَ ْ ُال نَّ
َ
ُأ كَدُْةيَؾََنِِّْ

 بَػْدَهُُ

“Telah sampai kepadaku bahwa orang yang sudah 
meninggal dunia itu mengetahui orang-orang yang 
menziarahinya di hari jum‟at dan hari sebelumnya 
serta hari sesudahnya” 

Diriwayatkan hadits mursal  dari Al-Imam Baihaqi 
dari Muhammad bin Nu‟man dengan hadits : 

ا(( ُجُُُػَثٍُؽُفِرَُلََُُوَُنُخِبَُةرَِّ اُفُِِْكُِّ ٍَ ِْ حَدِ
َ
وُْأ

َ
ُأ ِّ يْ َٔ ةَ

َ
ُأ ُزَارَُقَبَْ َْ ٌَ ((

“Barangsiapa menziarahi kuburan kedua orang 
tuanya atau salah satunya setiap hari jum‟at maka 
ia di ampuni dan di tulis termasuk orang yang 
berbakti” 

Begitu juga hendaknya berziarah ke makam para 

wali Allah  sebagaimana diceritakan dalam kitab

انُِ َٔ ُالْخِْ  karangan Al-Imam Muroby :“Sebagian تُُفَْثُُ

orang sholeh bermimpi Nabi Muhammad , 
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kemudian dia bertanya kepada Nabi Muhammad : 

“Wahai Rasulullah, amalan apa yang paling utama? 
Maka Nabi Muhammad  menjawab : Amalan yang 

paling utama adalah duduknya seorang hamba 
dihadapan wali-wali Allah  biarpun seukuran 

memeras susu kambing (maksudnya waktu yang 
singkat), kemudian bertanya lagi : wali tersebut 
dalam keadaan masih hidup atau sudah meninggal 
dunia? Lantas Nabi Muhammad  menjawab : sama 

saja baik masih hidup atau sudah meninggal dunia.” 

 Disebutkan dalam kitab رَةُُ ِْ ا ُالزَّ مُ ْٔ النُّجُ karangan Al-

Habib Zein bin Ibrahim bin smith hafidzahullah : 

berkata Al-Imam Quzwiniy  : “Barangsiapa yang 

sholat empat rakaat dengan satu salam di hari 
jum‟at di bulan ramadhan atau di dua malam hari 
raya, membaca di rakaat pertama surat Al-fatihah 
kemudian Al-Ikhlas sepuluh kali, di rakaat kedua 
setelah Al-fatihah membaca Ikhlas sepuluh kali dan 
di tambahi Al-Kafirun tiga kali, di rakaat ketiga dan 
ke empat setelah Al-fatihah membaca Al-Ikhlas 
sepuluh kali dan ayat kursiy, kemudian 
menghadiahkan pahala sholat tersebut kepada 
orang yang berselisih dengannya di dunia maka 
kelak di hari akhirat Allah  yang 

mendamaikannya (mencari ridhonya).” 

 Disebutkan dalam kitab رَةُُ ِْ ا ُالزَّ مُ ْٔ النُّجُ karangan Al-

Habib Zein bin Ibrahim bin smith : sebuah hadits 

yang diriwayatkan Al-Asbahaniy  dari sahabat

Sayyiduna Abdullah bin Abbas  berkata :

Bahwasannya Nabi Muhammad  bersabda :
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“Barangsiapa sholat setelah maghrib dua rakaat di 
malam jum‟at, kemudian membaca di setiap 
rakaatnya surat Al-fatihah dan Al-Zalzalah lima 
belas kali, maka akan di gampangkan baginya 
ketika sakratal maut, dan di jaga dari adzab kubur 
dan akan dipermudah untuk melewati siroth 
(jembatan menuju ke surga) kelak di akhirat.” 

 Barangsiapa ketika terbenamnya matahari di hari

jum‟at membaca doa ini sebanyak tujuh kali, maka

dengan izin Allah  akan berada dalam lindungan

dan keamanan-Nya sampai jum‟at yang akan

datang, sebagai berikut :

ََ ٌِ مُِ بَْ ٍُ ْ ُالَْْلََءُِال دٍُوَُادْفَعُْخَنِِّّ ٍَّ ُآلُمَُُ دٍُوَُعََلَ ٍَّ ُمَُُ ُعََلَ اللهمُغَوِّ
ءٍُكدَِيرٍُْ ُشََْ ُكُِّ اءُِإَُِّمَُعََلَ ٍَ الصَّ

 Hendaknya membaca shighoh sholawat َُْرُُِ ُْٔ ُالَُْْ خُُلََُغَُثُُ
ُْصَُانُِِّ -karangan Al-Habib Ali bin Muhammad Al الُِْن

Habsyi, yang mana telah dijelaskan oleh murid 
beliau yang bernama Al-Habib Hamid bin Alwi Al-

Bar sesungguhnya shighoh sholawat tersebut seperti 

membaca kitab dala‟il khoirot, yaitu :  

ُغَُ ًُُُْيُِّشَُُوَُُوُِّاللهم ُمََُُُُُدُِيُُِّشَُعََلَ ُْالُُِْرَُُُِْْٔالَُُْْثُِغَُلََُخُُُدٍٍَُُّا ُوَُانُِِّْصَُن ،ُ
ُوَُانُِِّْكَُرُْفُُاىًُُُِْيُْػُِاىُُْسُُِِِّعُِدَُُْٔخَُصُْمُُ ،ُانُِِّْخَُوُْالرَُُّالُِػَُحُِّالُُِْابُِةَُُحُِاحُِـَُُ،
ُْةُِ ُخَُانُِِّْيَُػُِاىُُْامُِلٍََُُال ُُْحُِوُْرُُُاةُِيَُ، ُوَُقُِْيُْالَُُْْدُُِْٔجُُُُٔال ُدُُُُُِْٔٓالظُُّنَُػٌَُُُْسُُِِِّ،

ُْاحََُْ ُمَُْقِّ ُْالُُِْتُِالٍَََُُهَُاىُُْعٍَُُِ، ُوَُثُِيَُّاجُِصَُن ُتُِالََُػَُحُِّالُُِْسُِوُْؤُُنُُُاقُِْشَُُ،
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ُفُِِْثُِيَُّاجُِـَُرُْػُِاىُْ رُُِ،ثُِيَُّيُِػَُاىُُْةُِضََُْاحٌَََُُُُُِْاتُِْالذَُُّبُِرُْلُُاىُُْجُِارُِدٌََُُُ، َٓ ظْ ٌَ

ْٔن، اُيلَُ ٌَ اُكََنَُوَُ ٌَ ُ ًِ ٌََُُُوًَُُُِيَُلَُاىُُْوَُُنُُُُُُْْٔسُُِِِّوَُُطُؤُوْنُِغِيْ ن،ُوُْرُُعُُصُْاُي
ُُْيٍُُِِْشَُ ُوَُثُِيَُّكُُِّاىُُْايُِْػٍََُُال ،َُُ ُةُِثُِيَُّتُِيُْلَُاىُُْاعُِْوَُالدَُُّيُِْظُِب ُثٍَُُِهُْاحَُُِْقُِاظَُُِِ،

ُفُِِْثُِيَُّاغُِػَُخُِخُْالُِْ ُُسُِدُْلُُاىُُْفُِرَُـُْرَُُ،
َ
ُفُِِْسُِدَُكُْالْْ ُبُِرُْلُُاىُُْالُِمََُُ،

ُ
َ
ُوَُسُِفَُجُْالْْ ،ُُ ُوَُُِّتُِدُْغَُُوَُُُآلَُِِعََلَ ُغَُُِّبُِزُْخُُِوَُُُِّيُْػُِاةُِحَُُ، ُُؿُُلُِيَُُةًُلََُ، عََُلَ

ٌََُُٓائُِِخَُجَُ ُُثُُايََُُِػُِاىُُْلََُُُجُْيََُُّٓشََُُُْاُ
َ
ُُثُُلََُِّزَُالْْ ُُدَُُْٔػُُالػُّ ٌَُعََلَ ُةًُلََُا،ُغََُُٓجُِارُِدَُُ

ُوََُُٓلََُْإُُِهُِِْخَُجُْحَُُثَُيَُُغََُلََُ ُوََُُٓعُُتُِضُْيَُُدَُُّخَُلََُا، ا،َُُٓيُْيَُغَُُعٍَُُُيََُُْصَُُِْخَُلََُُا
ُُِحُُخَُفُْتَُ ُْػٍَُُُيُْل ُُْابَُةَُُلِِّّ ُْةُُِثُِيَُاغٍََُُُُٔال ُُْامُِلٍََُُال ُفُِِْيُْدٍَُُِّدٍَُُُال ُرُُُُُِْٔٓاىظُُّلََُّمَُُْ،

ُ
َ
ُوَُيُْدُِخَُالْْ َُُْٓةُُِلََُُُصُُِِدَُُِْتَُُ، ُال ُِْظٍَُُُا ُوَُدَُُِٓظُْمَُُفُُِِْدُُا آَُُةُُِلََُُُعٍُُُِخَُتَُُْ،
ُْ ٌُِدٍََُُال َُُٓىُةَُُِٔلُْحَُُ،ُوَُدٍٍَُُّمَُُُُفُُِِْدُُا ُوَُُُّتُُيُْكَُُوَُُُُّخُُوُْرُُُقُِْيَُالَُُْاُعََلَ ُرَُُُٓظُْحَُُ،
ُغََُُٓةُِ ُيَُُُّتُُّخُُُوَُُهُُدُُّوُُُُِّاحَُُِٓجَُُُّٔحَُُفُُِِْبُِيُْتُِاحََُُْسٌَُُُُُُِِِِِّّْيُْيَُا ُوَُ، اُيَُُابَُُُّْا
ُابَُُُّْوَُ

َ
ُأ ُالَُْْذٌَََُُُُُُِْْمَُيُْيَُغَُُنُِِّْيُْخُِدُْ، ُوَُابُِا ُؿُِظُْلَُةُُِنُِِّْـُْشََُُِّ،

ُ.ابُِتََُِكُْالُُِْامُِلٌََُُُفُُِِْابُْكَُُةُِضََُْخَُُيٍُُِِْشََُُُْ،ُخَُابُِجَُاحَُِْ

 Di dalam kitab ُِِيَُّث َُٓ ُْ ُال Al-Habib Ali bin Hasan Al-Atthos اىُْػَُعُِيَُّثُُ

 menganjurkan setiap malam jum’at atau hari jum’at

membaca shalawat ini sebanyak seribu kali, yaitu : 

ُِْبُُْخُُزُْنَُُ ُذُْ
َ
ًُْ،ُوَُُأ ُُِّوَُُشَُيُِّ ُُغَُيَُيُْ دٍُ،ُاللهمُغَُوِّ ٍَُّ ُُشَُيُِّدَُُُِاُمَُُُ ُُعََلَ اللهمُغَُوِّ

جُْيَُاُوَُُالْْخُُِرَُةُِ.  كَُيُْبُُِِْفُُِِْالدُُّ
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َ

 Disebutkan dalam kitab عَُّاسُِ ُاىػَُ احُِبُِ ُرَُ حُُ ُشََُْ رُْظَُاسُُ اىُلُِْ  :

ُذُُُْٔبِِّ( ُاؽْفِرْلُِْ َّفُارُُ ُدَُ ُ Barangsiapa membaca“)يَُا  seratus kali 

setelah shalat jum‟at maka akan diampuni dosanya 
semua oleh Allah .”

Dan juga disebutkan dalam kitab tersebut :

“Barangsiapa membaca َُُّفُار ُدَُ  seratus kali setelah يَُا

shalat jum‟at maka akan nampak baginya ampunan 
Allah .”

Dan ini adalah sedikit dari amalan-amalan para wali

Allah  di hari jumat, semoga kita semua diberikan

taufiq dan hidayah-Nya sehingga kita bisa 

mengamalkan apa yang telah di anjurkan oleh Nabi 

Muhammad  dan juga para kekasih Allah .

Demikianlah yang dapat kami kumpulkan 

mengenai materi yang menjadi bahasan dalam kitab 

ini, tentunya banyak kekurangan dan kelemahan 

karena terbatasnya pengetahuan juga kurangnya 

rujukan atau referensi yang kami peroleh, Maka kami 

banyak berharap kepada para pembaca yang budiman 

memberikan kritik saran yang membangun kepada 

kami demi sempurnanya kitab ini. 

Semoga kitab ini menjadi kitab yang bermanfaat 

bagi kita semua di dunia maupun di akhirat, amiiin ya 
rabbal alamin..... 

ًَُ ُشَُيَُّ ُوَُ ُِّ ُغَُدُْتُِ ُوَُ ُعَََلُُآلَُِِ دٍُُوَُ ٍَُّ ُُاَُمَُُُ ُعَََلُُشَُيُِّدُِ ُُاللهُُ ُغَُلََّّ  وَُ

يَُْْ ٍُِ َ الُ ُُاىُػَُْ دُُُللهُُِرُبَِّ ٍُْ َ وَُاحَُْ
*** 
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 Al-Qur‟an

 Al-Hadist

 ادُِ ؤَُ karangan As-Syeikh Ahmad bin Abdul حُثَُتُِْيُجُُُْاىُفُُْ

Kariem 
 يَُْ ارَُ ةُُُالدَُّ ادَُ ُِشَُػَُ karangan As-Syekih Yusuf An-Nabhaniy 

  karangan As-Syeikh Yusuf An-ُُِْٔل ائُوُُِِالرَُّشُُ ٍَُ لُُِإُلََُُِطَُ ُْٔ ُٔغُُُ ْ وشََُُائُوُُُِالُ
Nabhaniy 

 ُُو نُصَُْانُُُاىُكَُْمُِ دٌُُالُِْ ٍَُّ karangan Abuya As-Sayyid مَُُُ

Muhammad bin Alwi Al-Malikiy 


دُِيَُّثُُ ٍَُّ ٍُُدَُ ُال ائُرُُِ خَُ  karangan Abuya As-Sayyid Muhammad الدَُّ

bin Alwi Al-Malikiy 
 يُِْْ صُْهُِ ٍُِ ْ ابُُُالُ  karangan Al-Habib Abdurrahman bin جُِرَُ

Ahmad Al-Kaff 
  karangan Al-Habib Hasan bin Abdullah َُِمُِوَُاليَّييْث ْٔ وُُالََْ ٍَ خَ

As-Syatiriy 
 ُِْٔل لُِلرُِؤْيَثُِشَيِّدُِاَُالرَّشُ ْٔ يفِْيَّثُُالْٔغُُ  karangan As-Syeikh Hasan نَُ

Muhammad Syaddad Ba‟umar 
  karangan Al-Habib Abdurrahman Al-ََُ صُْتََطُُِْدُِحُْ ٍُُ ُال يَُثُُ الُُْْؾُْ

Masyhur 
 ُُُْٔه ٍُُ ُكََُّ َُِامُُِوَُ ٍَُ ْ لَُُاللهُُِفُُِِْالُ ُْٔ ََُُرَُأُوُْاُرشَُُُ حُْ karangan As-Syeikh Wa‟il الذُِّ

Muhammad Ar-Rifa‟i 


رَةُُ ِْ ا مُُالزَّ ْٔ  karangan Al-Habib Zein bin Ibrahim bin النُّجُ

Smitَ h hafidzahullah 

 امُِ َٓ -karangan As-Syaikh Ibn Qayyim Al جِلََءُُالْْذْ

Jauziyyah 
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